1 - The Glass Doll 


Suatu saat, ada seorang gadis muda yang mencintai 
boneka. Ibu dan ayahnya mengambil belanjaannya dan 
menyuruhnya untuk memilih mainan baru. Gadis itu pergi di 
seluruh toko, mencari mainan yang diinginkannya. Dia 
datang ke sebuah layar besar dari boneka dan di tengah, ia 
melihat boneka kaca paling indah yang pernah dilihatnya. 


Gadis itu meminta ayahnya membelikan boneka kaca. 
Ayahnya mengambil boneka itu dan mengamatinya dengan 
cermat. Tiba-tiba, mata boneka itu berubah merah dan ayah 
menjatuhkannya begitu saja. "Saya tidak suka penampilan 
boneka ini", kata ayahnya. "Ada sesuatu yang tidak beres 
tentang hal itu". Dan dia menolak untuk membelinya. 


Kemudian gadis itu bertanya kepada ibunya untuk membeli 
boneka kaca untuknya. "Ayahmu tidak suka penampilan 
boneka ini", kata sang ibu. "Saya pikir kau harus memilih 
satu yang berbeda." Tapi gadis itu mulai merajuk 
kekanakan, membanting kakinya dan berteriak "saya 
inginkan! Saya inginkan! Saya ingin! " Akhirnya, ibu gadis 
itu mengalah dan membeli boneka kaca untuknya. 


Kemudian pada hari itu, sang ayah bersiap-siap untuk pergi 
semalam dalam perjalanan bisnis. Masih gelisah tentang 
mainan baru putrinya, ia meninggalkan gadis itu catatan. 
Bunyinya "Putri, jangan pergi tidur dengan boneka kaca di 
kamar tidurmu." 


Gadis itu bermain sepanjang hari dengan boneka kaca dan 
kemudian, pada waktu tidur, ia meletakkannya di meja 
samping tempat tidurnya dan pergi tidur. Beberapa menit 
kemudian, ia mendengar suara di ruang gelap dan duduk 
tegak di tempat tidur. Dalam kegelapan, dia bisa melihat 


sepasang mata merah menyala. Dia berpikir itu harus 
menjadi trik cahaya dan dia mengusap matanya. 


Ketika dia melihat lagi, mata merah lebih dekat. Berpikir itu 
hanya imajinasinya, gadis itu mengusap matanya lagi. 
Ketika dia melihat lagi, mata merah yang tepat di samping 
wajahnya. Dia mendengar bisikan di telinganya boneka 
"Berbaringlah di atas bantal. Aku berjanji tidak akan 
mencekikmu. " 


Jadi gadis itu meletakkan kepalanya di atas bantal dan 
boneka itu mencekiknya sampai mati. Ibu gadis itu masuk 
ke dalam ruangan dan ketika ia melihat putrinya terbaring 
mati di tempat tidur, ia lari mendekat dan memeluk erat- 
erat. 


Si ibu mendengar bisikan di telinganya boneka 
"Berbaringlah di samping putri Anda. Aku berjanji tidak 
akan mencekikmu. " Jadi ibu berbaring di atas tempat tidur 
di samping mayat putrinya dan boneka itu mencekiknya 
sampai mati juga. 

Ketika ayah gadis itu pulang keesokan harinya, dia 
memanggil istri dan anak perempuannya, tapi tidak ada 
jawaban. Dia menaiki tangga dan masuk ke kamar putrinya. 
Di sana, ia dikejutkan oleh pemandangan yang mengerikan. 
Istri dan putrinya berbaring mati di tempat tidur dan boneka 
kaca sedang duduk di antara mereka, tertawa di wajahnya. 
Dengan marah, sang ayah meraih boneka kaca dan 
menghancurkan dinding dan lantai itu sampai hancur. Tapi 
istri dan putrinya tetap mati. 


2 - Spooky Story 


Malam itu, aku masih ingat saat itu. Aku sedang bersama 
dengan 2 sahabat baikku, kami duduk di 

meja yang sama dengan kopi hangat untuk mencairkan 
suasana. 

Kami bercanda, bergurau sama seperti sebelum- 
sebelumnya, membicarakan tentang sepasang 

kekasih yang duduk di seberang meja kami,kemudian 
membicarakan sesuatu agar kami tidak canggung setelah 
jarangnya kami bertemu sejak kami sibuk dengan pekerjaan 
kami masing-masing. 


Hingga salah satu dari sahabatku, Steve membuka obrolan 
tentang sesuatu yang dulu kami sukai, 

yaps sebuah cerita horror yang sering kami ceritakan untuk 
membuat ciut nyali kami, dan kau tahu, aku rasa malam 
minggu yang hujan ini sangat tepat bila kita membicarakan 
tentang cerita Hororr itu. Steve memulai lebih dulu karena 
dia merasa dialah yang pantas untuk membuka acara 
kesukaan kami, ku teguk Kopi hangat sembari menatap 
Steve yang mulai menatap kami bergantian, 


"kau tahu.. ini terjadi 2 bulan yang lalu, saat tengah malam, 
ada seorang pria yang baru saja pulang bekerja, saat itu dia 
membuka pintu rumahnya, kemudian duduk menonton 
kartun di ruang Tamunya. Ketika tiba-tiba, sesuatu yang 
meringkih terdengar di telinganya-" 


Aku mulai menatap Steve dengan pucat. 


"pria itu merasa ada yang salah. Jadi, dia memutuskan 
untuk memeriksa suara itu, semakin dia berjalan mendekati 
sumber suara itu semakin dia yakin, suara itu berasal dari 
kamarnya. 


Dengan perasaan ngeri, pria itu mencoba mengintip apa 
yang ada dalam kamarnya, dan kau tahu apa yang dia 
temukan disana??" sahut Steve pelan. 


Aku terdiam, dan masih seksama mendengarkan suara 
Steve yang terdengar berbisik. "ternyata, di 

dalam kamarnya-ada seorang wanita tua bergaun merah, 
kalian tahu siapa wanita itu. Ya,!! Wanita 

itu adalah Mertuanya." 


Aku terdiam dan menatap Steve dengan wajah kesal, "jadi- 
maksudmu, dia adalah mertuanya. 


What the hell men!! Itu bukan cerita seram!!" 


Steve mengacungkan jarinya di mulut membuatku diam 
kemudian kembali melanjutkan ceritanya, 


"tapi Mertuanya sudah lama meninggal, terjatuh di tangga 
tepat di depan Pria itu" 


Kami tertawa berbarengan dengan wajah sedikit meringis, 
kemudian Jojo menepuk bahu kami, 


"hei. Kau tahu Steve.. itu Cerita yang seram, bertemu 
dengan mertua merupakan hal yang 
mengerikan." 


Kami terkekeh, dan kemudian Jojo bersiap memulai 
ceritanya, 


"So , aku pernah mendengar ada desas desus gadis dalam 
Ranjang. Hei!! Hei!! Aku minta kalian 

jangan berpikir Porno. Ini di mulai ketika, aku baru saja 
pulang dari Luar kota, aku menginap di 

sebuah Hotel sebelum aku benar-benar kembali ke kotaku. 


Disana, aku bertemu dengan gadis kecil yang mengatakan 
kepadaku, 


"tuan ! tolong periksalah apa yang ada di bawah ranjangmu 
sebelum Tidur!!" aku pikir, gadis ini punya lelucon yang 
menarik. Malam itu aku menghabiskan waktuku untuk 
mendengar siaran Radio sepak bola kesukaanku, setelah 
mendengarkanya berjam-jam, akhirnya aku memutuskan 
untuk tidur di ranjangku sebelum aku teringat, ada yang 
mengeram tepat di bawah ranjangku. Dengan perasaan 
tidak karuan, aku mulai memberanikan diri untuk 
melihatnya, ketika aku menunudukkan kepalaku, aku 
melihatnya...?" 


"apa?? Kau melihat apa??" ucap Steve. 


"aku melihat, seekor anjing yang sedang mengunyah Celana 
Dalam" 

Aku terkekeh dan saling menepuk bahu. "dasar!! Kau masih 
saja sama seperti yang dulu, tidak pernah serius dengan 
ceritamu" 


Jojo menatap kami bergantian kemudian mengatakan "aku 
belum selesai!! Tepat di belakang binatang itu, aku melihat 
gadis itu disana, menatapku dengan pucat, aku mulai 
merangkak mundur, aku pikir aku akan mati, gadis itu 
menatapku kemudian mengatakan 


"Tuan, bila kau suka mencuri celana dalam tolong, jangan 
kau curi celana dalamku". 


"hahahahaha!! Dasar Otak mesum" teriak steve dan 
seketika tawa pecah di antara kami, kini semua mata 
memandangku. 


Aku memikirkan apa yang bisa ku ceritakan, kemudian aku 
teringat dengan salah satu cerita 


yang ku suka. 


"ada seorang pria yang memacu mobilnya dengan kencang, 
pria itu teramat sangat marah terlebih 

ketika tahu, gadis yang dia sukai berselingkuh dengan 
seseorang kenalanya. Beberapa rumor mengatakan, pria itu 
baru saja 

membunuh kekasih dan kenalanya itu, memutilasinya dan 
menyembunyikanya di dalam 

bagasi mobilnya. Karena ketakutan, Pria itu berfikir untuk 
meninggalkan kota dan pergi sejauh mungkin, yang terbesit 
dalam pikiranya adalah, membuang jauh-jauh mobil itu ke 
jurang, namun naas, Rem mobil pria itu tidak berfungsi 
dengan baik, sebagai akibatnya. Pria itu tewas terjatuh dari 
jurang bersama mobil dan mayat-mayat itu." 


Aku menunduk sedih, dan menatap 2 sahabatku tampak 
pucat, sepertinya aku berhasil membuatnya takut, aku 
hanya tinggal memberikan Twist ending pada mereka, 
seperti apa yang mereka lakukan dengan cerita mereka. 


"hahahaha!!" terdengar suara tawa yang pecah dari Jojo. 
Yang kemudian menepuk bahu Steve, 


"Kau tahu Steve. Brian benar-benar hebat dalam membuat 
kita ketakutan." 


Steve hanya diam memandangku dengan wajahnya yang 
pucat, "apa yang terjadi kepadamu Steve, kenapa kau 
tampak pucat.. apakah kau 

baik-baik saja teman?" Tanya Jojo. 


Steve menatap Jojo dengan mimic pucatnya, terdengar 
suaranya gemetar "Jojo. Kenapa aku 

baru ingat, bukankah minggu lalu, kita sudah pernah 
bertemu sebelumnya?? Ya, kita bertiga, di 

pemakaman. Kau tidak ingat??" 


Jojo mencoba mengingat-ingat sesuatu, "kau benar!!" Jojo 
tampak mulai pucat dan menatapku. 


"Hei, kawan. Bukankah minggu lalu kita sudah pernah 
berkumpul, sebelum malam ini tentunya!! 

Di pemakaman." Sahut Jojo, "dan saat itu, kau terbaring di 
peti mati karena sebuah kecelakaan mobilmu yang terjatuh 
di jurang?" 


"kau benar" sahutku. "Cerita yang ku ceritakan pada kalian, 
sebenarnya adalah Kisah Nyata" 


3 -My New Cat 


Pernah merasakan bahwa seolah-olah kamu tidak sendirian 
atau ada seseorang yang sedang mengawasimu? Yah, aku 
selalu punya perasaan seperti itu, sepanjang waktu. 
Perasaan yang kadang membuatku merasa tak nyaman 
bahkan dirumahku sendiri. Aku menceritakan itu kepada 
sahabatku dan dia menyarankan agar aku memelihara 
seekor kucing. Dia mengatakan kepadaku bahwa jika aku 
memelihara seekor kucing, mereka bisa menangkal roh 
jahat. Jadi, secara alami, aku menurutinya. Akhirnya aku 
memutuskan untuk memelihara seekor kucing juga, 
terutama untuk mengurangi perasaan tidak nyaman ku saat 
dirumah sendirian. 


Kucingku itu kuberi nama Mali. Namun saat memelihara 
Mali, perasaan aneh semakin menyelimuti diriku. Kucingku 
itu selalu menatapku, dimana saja aku berada. Mali akan 
selalu menatapku, tanpa melepaskan pandangannya dariku. 
Saat aku duduk di sofa, ia menatapku. Saat aku memasak di 
dapur, ia terus menatapku. Saat aku berbaring di tempat 
tidurpun, ia tak pernah melepaskan pandanganya sdikitpun 
dariku. Sampai suatu hari, aku menyadari sesuatu. 


Dia tidak menatapku, Mali tidak pernah sekalipun 
sebenarnya menatapku. Dia sedang menatap sesuatu di 
belakangku. 


4 - Closer 


Ini dimulai pekan lalu, saat yang akan sangat aku selali 
sampai kapanpun dan aku harap tak akan pernah terjadi. 
Saat itu, aku baru saja keluar dari sekolah dan dalam 
perjalanan menuju ke arah mobil ku di parkiran. Tak ada hal 
yang aneh sampai saat aku melihat sosok itu. Ya, aku 
melihatnya. Dia ada berdiri di seberang lapangan. 
Sayangnya sosok itu terlalu jauh dari pandanganku 
sehingga aku sulit untuk menggambarkan ciri-ciri sosok itu. 
Meskipun sosok itu terlihat jauh, tapi aku yakin dia ada di 
sana. Sosok itu lebih kurang menyerupai sosok laki-laki. 
Well, tapi apa urusanku? Aku hanya mengankat bahu 
kemudian segera meninggalkan halaman parkir sekolahku. 


Tapi aku terus melihatnya. Beberapa hari yang lalu aku 
melihatnya lagi, berdiri di tengah lapangan. Lebih dekat. 
Aku tidak bisa melihat semua wujudnya, tapi aku tahu dia 
menatapku. Berulang kali aku melihat sosok itu semakin 
dekat menuju kearahku, dan aku mulai diselimuti perasaan 
takut dan tidak nyaman saat melihatnya. Namun sial, aku 
tetap tidak bisa melihat seperti apa wajah sosok pria yang 
terus melihatku itu. Dan hari itu aku melihatnya lagi. Sosok 
pria ini sudah berdiri didepan rumahku. Dan kali ini aku bisa 
melihat jelas sosok itu. Pria ini Ini mengenakan mantel 
panjang, dengan kerah tinggi. Dia mengenakan semacam 
topi bowler, dengan pinggiran lebar yang membuat 
wajahnya hampir tak terlihat. Meskipun aku tidak mampu 
mendeskripsikan wajahnya secara jelas, aku bisa merasakan 
sensasi binatang buas yang menguar dari sosok pria itu. 
Sensasi binatang buas kelaparan yang siap menerkam 
mangsa. Aku ketakutan. Pria itu terus menatap rumahku, 
atau hampir tepatnya menatapku yang sedang 
memperhatikannya dari balik jendela. Ya Tuhan, apa ini? Aku 
merasa sangat ketakutan, pria ini semakin dekat denganku. 


Saat aku menulis catatan ini, aku merasa pria itu semakin 
mendekat kearah ku. Seperti saat ini misalnya. Aku 
merasaknya semakin dekat denganku. Merasakanya kini 
menaiki tangga menuju ke arah kamarku. Sosok ini terasa 
semakin dekat dan aku merasakanya. Aku bisa merasakan 
sosok ini begitu kelaparan. Ada ketukan dipintu kamarku, 
tapi Ya Tuhan.. saat ini aku di rumah sendiri. Sosok itu 
semakin mendekatiku,, tolong, dia semakin dekat... 


5 - The First Night In The New House 


Malam pertama di tempat baru selalu menjadi hal yang 
paling sulit. Kamu akan dihadapkan dengan lingkungan 
yang sama sekali baru. Dan saat malam, ketika kamu 
berbaring terjaga di tempat tidur di rumah barumu, kamu 
mulai memperhatikan setiap hal kecil, perbedaan ketinggian 
langit-langit, posisi tempat tidur, posisi jendela, dan 
sebagainya. Dan ya, hal itu terjadi padaku saat ini. Hari ini 
aku baru saja pindah ke rumah baruku. Rumah tua yang 
ditawarkan dengan harga murah, sangat cocok untukku 
yang baru saja diterima kerja di kota kecil ini. Hari ini juga 
aku memutuskan untuk pindah karena keesokan paginya 
aku harus sudah mulai bekerja.Sepanjang siang, aku bekerja 
keras menata rumah ini agar semakin nyaman untuk 
kutempati. Namun malam ini, rasanya aku terlalu lelah 
sehingga membiarkan beberapa barang-barangku masih 
berada di dalam kotak. 


Aku tahu kamar tidurku belum kutata sama sekali dan masih 
berantakkan, namun aku sudah sangat lelah dan ingin 
segera tidur. Dengan mata berat, aku merangkak ke arah 
tempat tidur dan memutuskan untuk beristirahat saja. 
Namun meski aku begitu lelah, tak dapat kupungkiri tempat 
baru ini membuatku tak bisa tidur dengan nyenyak. Setelah 
sekitar 30 menit tertidur, aku kembali terbangun. Aku 
berkata pada diriku sendiri sudah malam, dan besok akan 
menjadi hari yang sibuk. Dengan mata yang berat karena 
kantuk, aku mencoba membaca angka merah pada jam 
digital di ujung ruangan, untuk memastikan jam berapakah 
ini? Namun karena aku begitu mengantuk, jam digital 
tersebut seolah hanya berbentuk dua titik bulat merah 
menyala. Sulit untuk membaca waktu, aku kembali ke 
tempat tidur dan mencoba untuk terlelap kembali. 


Saat aku kembali merebahkan diriku diatas tempat tidur, 
mendadak rasa takut dan gemetar hebat mulai menyelimuti 
tubuhku. Saat itulah aku ingat,.. tidak pernah ada jam alarm 
digital merah di kamar tidur ku. 


6 - A Manin The Forest 


Dia tidak tahu apa yang membangunkannya selarut ini. Dia 
tidak merasa harus pergi ke toilet, dia tidak haus, juga tidak 
ada suara keras yang membangunkannya, hanya saja 
mendadak ia terbangun. Well, mungkin saja ini serupa 
indera keenam yang tidak pernah disadarinya. Bill 
kemudian terduduk ditempat tidurnya mencoba mencari 
tahu mengapa dia mendadak terbangun selarut ini. Dari 
ranjangnya, dia dapat dengan leluasa melihat kegelapan di 
hutan kecil disamping rumahnya. Malam ini cukup terang 
karena sedang bulan purnama, jadi dia bisa melihat dengan 
cukup jelas diluar sana. Saat ia melirik kearah hutan, ia 
melihat suatu gerakan. Gerakan pelan itu tampak seperti 
orang yang sedang berjalan di hutan. Sesosok pria tampak 
terseok-seok berjalan di hutan kecil tepat disamping kamar 
Bill. Lama Bill memperhatikan sosok itu sampai dia 
menyadari sesuatu hal yang aneh. Ya, Bill mendadak 
menyadari ada yang salah dengan orang ini. 


Sesosok pria yang dilihat Bill ini tampak tidak normal sama 
sekali. Pria ini terlihat berjalan terpincang-pincang dengan 
cara yang mengerikan. Kepalanya secara aneh tampak 
bersandar dibahunya dengan cara yang jauh dari kata 
alami. Pria yang dilihat Bill ini sepertinya juga kehilangan 
salah satu lengannya. Sebelum Bill bisa melihat apa-apa 
lagi, orang itu pergi ke belakang pohon, dan menghilang di 
gelapnya hutan. 


Keesokan harinya, Bill pergi ke kantor polisi, dan 
mengatakan kepada mereka apa yang telah dilihatnya. 
Sebuah mobil polisi pergi ke hutan untuk menyelidiki, dan 
mereka menemukan sosok pria yang telah Bill lihat melalui 
jendelanya pada malam itu. Orang yang Bill lihat malam itu 
memang mengalami patah leher dan kaki, dan lengannya 


benar-benar terputus dari tubuhnya. Mungkin semua akan 
tampak baik-baik saja sampai Bill mendengarkan fakta yang 
disampaikan oleh polisi. 


Pria itu sudah sangat membusuk, dan dia telah mati selama 
setidaknya satu bulan yang lalu. 


7 -My Sister 


5 tahun yang lalu adik perempuanku mendadak lenyap. 
Berbulan-bulan banyak orang dikerahkan untuk 
mencarinya. FBI, anjing pelacak, helikopter, segala sesuatu 
yang mereka bisa lakukan dilibatkan untuk mencari adik 
perempuanku. Aku yang sering bermain dengan adiku, juga 
dilibatkan dalam pencarian ini. Mereka menanyaiku dimana 
aku dan adikku biasa bermain. Akupun bekerja sama 
dengan menunjukkan semua tempat yang pernah menjadi 
area bermain kami. Namun hasilnya nihil. Adik 
perempuanku tidak pernah ditemukan lagi baik dalam 
keadaan hidup atau mati. 


Hari berganti minggu, minggu berganti bulan dan bulan 
berganti tahun. Perlahan kami mulai melupakan bahwa adik 
perempuanku telah lenyap begitu saja. Namun ketenangan 
kami ternyata tak berlangsung lama. 


Pagi ini seorang wanita muda muncul di depan pintu rumah 
kami. Dia mengaku sebagai adikku. Kontur wajah yang 
serupa, guratan senyum yang sama, dan rambut pirang 
yang serupa. Wanita itu juga memiliki bekas luka yang sama 
di pergelangan tangannya akibat terjatuh dari pohon maple 
di depan rumah bertahun-tahun lalu. Orang tuaku percaya 
padanya dan menyambut wanita muda ini dengan gembira, 
tapi aku tidak. Karena aku tahu ini tak mungkin terjadi. 
Bertahun-tahun lalu aku memotong tubuhnya sebelum aku 
menguburkannya. Jadi tak mungkin, sekarang dia kembali 
kerumah dengan senyum menyeringai yang mengerikan 
kepadaku itu... 


8 - My other wife 


Hal ini terjadi begitu cepat, lebih cepat dari apa yang 
kubayangkan dan kurencanakan sebelumnya.Saat istriku 
melangkah keluar dari kamar mandi, aku mennagkap 
tubuhnya. Dengan pisau yang masih di tangan, aku 
membanting dia ke dinding kamar mandi. Dia meraih tirai 
kamar mandi mencari pertolongan. Namun kami berdua 
tahu hal ini tak akan banyak menolong. Tirai itu robek saat 
dia berusaha menariknya dan terjatuh dalam bathtub yang 
licin. Saat kita sedang bergumul, tubuh istriku terjerat dan 
terbungkus dalam tiriai plastik shower yang basah. Aku 
menutup mulutnya saat ia mencoba untuk berteriak, dan 
kemudian dengan sembarangan aku menusukkan pisau ke 
dalam tubuhnya secara membabi buta dan berulang-ulang. 


Apa yang tampak seperti berjam-jam akhirnya hanya 
menjadi hitungan detik saat ia menjadi lemas, kemudian 
berhenti meronta dan tidak bergerak sama sekali. Aku 
takjub bagaimana kehidupan dapat dengan cepat diambil 
dari seseorang. Aku berdiri dan memeriksa tubuhnya yang 
berlumuran darah namun terbungkus tirai plastik serta 
memastikan dia telah tewas. Dengan terengah aku menjauhi 
mayat istriku yang kini diam tak bergerak, menarik napas, 
menuju wastafel untuk mencuci muka serta membrsihkan 
diriku. Aku menarik nafas dan mencoba menyusun rencana 
selanjutnya terhadap mayat istriku sampai akhirnya suara 
pesan masuk pada ponselku membuyarkan lamunanku. 


Aku menarik ponsel keluar dari sakuku dan menjadi gemetar 
seketika. Keringat dingin dan ketakutan hebat mnguasaiku 
saat aku berulang kali membaca pesan pendek yang baru 
saja masuk di ponselku. pesan pendek itu dari istriku, ya 
dari istriku. Dia menyebutkan bahwa akan sampai di rumah 
10 menit lagi dan memintaku untuk menunggu di ruang 


makan. Saat itulah aku mendengar suara berderak dari arah 
bathub tempat tubuh terbungkus tirai yang semula 
kusangka istriku perlahan bergerak kemudian berdiri serta 
melangkah kearahku. Tubuhku mengejan kaku melihatnya 
mendekat..Dan saat itu aku menyadari bahwa aku sama 
sekali tak melihat wajah istriku saat aku menghujami 
tubuhnya dnegan tusukkan pisau tadi... 


9 - Night Terrors 


Aku sudah berbaring di ranjang selama beberapa jam. 
Sekarang sudah pukul 5.30 dinihari dan tidak ada yang 
dapat kulakukan. Mata orangtuaku hanya menatap ke 
arahku tapi aku tidak sanggup untuk membalas tatapan 
mereka. Aku hanya berusaha untuk tidak teriak. 


Mata mereka menatap tajam ke arahku dan mulut mereka 
terbuka menganga. Aku merasa terserang rasa takut yang 
luar biasa. Aku tidak bisa membuat mereka untuk tidak 
mengetahui bahwa aku tidak tidur lagi sekarang dan tak 
seorang pun bisa menyelamatkanku. Aku hanya bisa 
memikirkan bagaimana menemukan sebuah jalan untuk 
melarikan diri dari sini, Karena jika aku tinggal maka aku 
akan mati. 


Tatapan itu menungguku untuk bangkit dan melihat apa 
yang akan kulakukan. 


Beberapa jam yang lalu, aku terbangun oleh teriakan keras 
yang berasal dari koridor. Aku bangkit dan pergi ke sana 
untuk melihat apa yang terjadi. Setelah mengintip keluar 
dari kamar tidurku, aku melihat bercak darah di karpet. 
Ketakutan, aku lalu melompat kembali ke ranjangku dan 
menyelimuti seluruh tubuhku. Aku memaksa diriku untuk 
bisa tertidur kembali, dan mencoba meyakinkandiri bahwa 
itu hanyalah sebuah mimpi buruk. 


Lalu, aku mendengar pintu kamarku terbuka dan aku 
mengintip keluar dari selimutku untuk melihatnya. Aku bisa 
melihat seperti sesuatu tengah menyeret dua bungkusan 
besar masuk ke dalam kamarku. 


Apapun itu, sosok itu bukanlah manusia. Aku bisa 
menjelaskannya cukup banyak. Sosok itu kurus dan tak 
berambut. Tidak memiliki sepasang mata. Sosok itu 
membungkuk dan menunduk serta merangkak masuk - 
dengan berhati-hati agar tidak mengeluarkan suara - ke 
dalam kamar. Aku melihat tajam ke kegelapan dan akhirnya 
bisa mengetahui apa yang diseretnya. Itu adalah mayat dari 
kedua orangtuaku. 


Sosok itu menaruh mayat ayah di sisi tempat tidur dan 
mengatur wajahnya menghadap padaku. Lalu dia 
mendudukkan ibu di kursi dengan posisi menghadap tepat 
di depanku. Dan pada akhirnya, sosok itu menggosok-gosok 
tangannya di atas tembok, menggambar sesuatu dengan 
darah. 


Dia melangkah mundur dan aku bisa melihat dia telah 
menuliskan sebuah pesan di tembok. Beberapa jam yang 
lalu, keadaan masih sangat gelap untuk dapat 
membacanya. 


Sosok itu terus berdiri di pojok kamarku selama beberapa 
jam, menunggu untuk menyerang. Mataku kini bisa 
menyesuaikan dengan kegelapan yang ada dan sekarang 
sepertinya aku sudah bisa membaca pesan yang ada di 
tembok tadi. Aku tidak ingin melihatnya. Aku terlalu takut 
untuk memikirkan tentang hal itu. Tapi aku harus 
melihatnya sebelum aku mati. 


Aku lalu mengintip pesan yang ada di tembok tadi. 


"Aku tahu kau sudah bangun." 


10 -Run 


Sr: Disaster Story 
### 


Lari! Lari! Lari! Hanya itu yang ada di pikiranku saat ini, 
ketakutanku ini semakin menjadi-jadi.... 


Pagi itu adalah pagi yang cerah. Di tengah libur panjang ini, 
pada hari ini aku berniat untuk menuju ke taman untuk 
bermain basket dengan teman-temanku seperti biasa. 

Oh iya! Perkenalkan namaku Muhammad Murasakibara 13 
tahun, wajahku diatas rata-rata alias Tampan Menawan 
(prettt), ayahku adalah orang jepang jadi namaku adalah 
nama jepang. Teman-Temanku biasanya memanggilku Muk- 
kun, Murasakicchi, Bara, Saki dan lain lain tapi biasanya 
mereka memanggilku Mukk-kun. 


Semuanya berjalan seperti hari-hari lainnya kecuali satu hal. 
Yaitu ketika aku pulang ke rumah dari lapangan, aku melihat 
ada seorang pria yang berbadan besar-berotot, bertelanjang 
dada, mengenakan celana tentara panjang dan dia sedang 
berteriak-teriak tentang sesuatu yang tak dapat ku cerna 
dengan baik di otakku. tapi ku pikir mungkin itu hanya kuli 
bangunan yang sedang membangun rumah tersebut karena 
rumah itu baru saja di beli. 


Keesokan harinya aku dan teman-teman ku berencana 
untuk pergi ke warnet, seperti biasa aku, rizky, rafi, kevin, 
dan adikku pergi ke warnet naik motor. Sesampainya di 
warnet seperti biasa kami langsung menduduki tempat 
favorit kami, yaitu di pojok warnet... 


Tidak terasa hari sudah sore, kami berlima memutuskan 
untuk pulang, di tengah perjalanan kamu membeli empat 
buah batu yang berbentuk tanduk, kata penjualnya itu 
adalah tanduk kutukan sehingga hanya aku yang tak 
membelinya karena ketakutan. 


Sesampainya di depan rumah, aku melihat orang yang 
kemarin masih berdiri di atas genteng tersebut dan masih 
melakukan hal yang sama dengan kemarin, tapi kali ini aku 
dapat mendengar dengan baik apa yang ia ucapkan. 
Ternyata selama ini dia meneriakan kata-kata "MATI LAH 
KAU" secara berulang-ulang, aku pun merinding dan 
bergidik dibuatnya. Dan yang lebih menyeramkan lagi dia 
sempat memelototi aku, dan seakan-akan dia akan 
membunuh-ku!!! Aku pun masuk ke rumah karena 
ketakutan setengah mati. 


Esok harinya aku bertanya kepada keluarga, pembantu dan 
teman-teman ku, tetapi saat aku tanyakan apakah mereka 
pernah melihat ada seseorang yang sedang berteriak-teriak 
di atas genteng atau tidak, semuanya berkata bahwa tak 
ada siapapun dan mereka juga tak mendengar teriakan 
apapun! Itu membuatku semakin merinding, dan aku mulai 
berfikir kalau itu hanyalah imajinasi ku saja. 


Hari-hari ku lewati seperti biasa dan orang itu tetap berada 
di sana, tetapi ada yang tidak beres pada orang tersebut 
saat ini. Entah ini perasaanku saja atau memang karena 
besok adalah malah jum'at kliwon dan bulan purnama, tapi 
mungkin itu hanya perasaanku saja. Pada malam harinya 
aku mendengar kabar bahwa seorang kuli bangunan mati 
dengan tragis, yaitu mati terkena gergaji mesin, aku makin 
ketakutan dan berharap bahwa itu hanyalah imajinasi ku 
Saja, tetapi... tiba tiba handphone ku berdering aku pun 
meloncat kaget, "eh mamakk!!!, huhhh aku kira ada apa 
ehh ternyata cuman HP", ternyata yang membuat HP ku 


berdering adalah sebuah SMS dari teman ku yang 
mengatakan bahwa teman ku Rizky meninggal dibunuh 
secara tragis, badannya terbelah-belah dan memegang 
sebuah batu. disitu juga disertakan foto mayat tersebut. Aku 
pun bergidik karena jijik, sekaligus ingin menangis, aku 
mulai berfikir tentang hal yang tidak-tidak, yaitu dia 
dibunuh oleh hantu kuli itu karena dia memiliki batu 
kutukan itu, sesaat kemudian seorang Rafi dikabarkan 
meninggal dengan cara yang sama seperti Rizky. Dan tiba- 
tiba ada yang mengetuk pintu rumah ku!!! (jeng jeng jeng 
jengggg) aku pun membuka pintunya sambil 
membayangkan apa yang mengetuk pintu ku, Dan ternyata 
itu kevin!!!, 


"Huh nakutin aje lu", kataku, 
"lah napa lu? Hahah", balasnya, 


"oh iya ngomong-ngomong lu mau ngapain ke rumah gue 
malem-malem gini?", 


"yaelah baru juga jam 7 , 
"iye dah serah loo, ya udah ngapain lu ke rumah gua?", 


"gua cuman pengen ngecek elo aja, soalnya lu pasti dapet 
SMS itu juga kan??", 


"oohhh... yang itu, udah jangan diomongin'", 
"iya-iya, yaudah gua pamit dulu ye!", 


"Lohhh gak mau makan ato minum dulu??" tanya ku basa- 
basi, 


"gak usah, yaudah gua pamit dulu yaa" sambil menaiki 
motornya dan berjalan pulang, sekitar beberapa detik 


kemudian aku mendengar suara tabrakan yang sangat 
dahsyat, dan saat aku keluar untuk mengecek, kalau-kalau 
yang tadi itu Kevin, Dan ternyata benar!!! Aku melihar jasad 
kevin dengan badan terbelah jatuh dari motornya dan masih 
mengalungi batu kutukan itu!. 


Keesokan harinya aku tak masuk sekolah karena masih 
trauma, tapi tiba-tiba aku teringat dengan orang di atas 
genteng itu, dan saat ku cek dia telah menghilang, aku lega 
bahwa orang itu sudah menghilang. Tapi tiba-tiba adikku 
dikabarkan menghilang dan tidak ada di sekolah aku pikir 
dia mungkin pergi bolos atau apa. Tapi tiba-tiba aku melihat 
ada mayat adikku di dalam kloset dan dia masih 
menggenggam batu kutukan itu, lalu aku pun pingsan. 


Gelap... hanya itu yang dapat ku rasakan. tiba-tiba aku 
terbangun dan aku berada di sebuah ruangan dan ruangan 
itu ternyata adalah rumah tetanggaku lalu si kuli yang ku 
duga pembunuh orang-orang tercintaku itu terjun ke bawah. 
Dan aku melihat dia membawa gergaji dan siap 
membunuhku! Dia mengarahkan gergajinya ke muka ku lalu 
dia mengayunkan gergajinya tapi meleset. Aku pun segera 
berlari keluar rumah dan berlari menuju ke pos satpam. Aku 
meminta tolong kepada mereka tapi mereka mengira aku 
bercanda!!! 


Aku pun akhirnya memutuskan untuk berlari keluar komplek 
agak jauh lalu aku menengok ke belakang ternyata orang 
itu sedang membantai para satpam dengan sangat cepat, 
Tanpa sadar orang itu kini berada di belakang ku dan besiap 
untuk menusukku tetapi aku berhasil mengelak, dan 
sekarang yang aku tahu pasti hanya satu hal! Yaitu LARI! 
LARI! LARI! 


End. 


11 - AHS 
Cr: Nisrina Delia Rosa 
### 
Ctik, ctik, ctik... 


Seseorang di depan komputer itu mengetikkan sederet 
huruf pada keyboardnya, fokus tatapannya tanpa suatu niat 
untuk teralihkan. 


Log in 
Klik. 


Setelah memasukkan email dan passwordnya, dia mengetik 
tombol log in tepat di sebelah kotak password untuk 
memasuki akun facebooknya. Hingga sesaat kemudian, 
tampilan monitornya menampilkan beranda facebooknya. 


Tau AHS? 


Dia menyerngitkan alisnya, saat sebuah kata terlintas pada 
layar komputer di hadapannya, lebih tepatnya pada 
beranda facebooknya. 

AHS... Rasanya dia pernah mendengar itu di suatu tempat. 


"Apa itu?" gumannya kemudian. 


Dilanda rasa penasaran yang tinggi, campur aduk dengan 
rasa keantusiasan untuk membaca artikel itu... Dia 
membuka web tersebut dari beranda facebooknya. 


AHS, atau singkatan dari Alien Hand Syndrome merupakan 
suatu penyakit langka dimana orang yang menderitanya 


tidak bisa mengendalikan tangannya sendiri sesuai 
keinginannya. Penyakit ini menyebabkan si penderita kerap 
kali menyakiti diri sendiri atau bahkan orang lain dengan 
tangannya sendiri. Bahkan ada yang sampai mencekik diri 
sendiri sangking ekstremnya penyakit ini. 


"Mana mungkin..." dia, menghelakan nafasnya dalam 
setelah membaca artikel absurd nan konyol itu. Menurutnya, 
orang yang menulis ini kemungkinan sedang mengada-ada, 
dan hanya bertujuan untuk menipu pembacanya. 


Untuk selanjutnya, dia meng-close tab web tersebut tanpa 
membaca alenia terakhir pada artikel tersebut. 

Karena bosan, setelah log out dari Facebooknya, dia 
mematikan komputernya dan beranjak dari kursi yang 
dudukinya menuju ke arah kamarnya. 


Cklek. 
"Eh?" 


Dia tersadar sesaat setelah tangan kanannya membuka 
pintu kamarnya. Bukan sengaja, tapi sebelum ada niat 
untuk menggerakkan tangan, tangannya secara tiba-tiba 
bergerak sendiri membukakan pintu. 


"Serius..." dengan beberapa tetes keringat dingin menetes 
dari keningnya, dia mulai memastikkan tangannya itu masih 
baik-baik saja atau tidak dengan cara menggerak-gerakkan 
tangannya. 

Detik berikutnya, dia bernafas lega karena tangannya itu 
masih normal-normal saja. Dia anggap yang tadi hanya 
suatu reflek. 


Dia pun memasuki kamarnya, kali ini dengan tangan yang 
dapat terkendali. 
Malam hari, waktu yang tepat untuk mengerjakan PR. 


Dengan tangan yang memposisikan jari untuk memegang 
sebuah pena, dia mulai menuliskan satu persatu kata dalam 
bukunya. 
Sret, sret. 


Dia mulai mengerjakan PR-nya dengan lancar-lancar sampai 
saat ini. 
Sret, sret, sret. 


Tiba-tiba sebelah alisnya naik, saat tau tangannya terus 
menulis tanpa henti dengan sendirinya. Tidak, ini 
sungguhan. Dia bersumpah kalau sekarang dia merasa tidak 
sedang mengendalikan tangannya. 


Sret, sret, sret! 


Tangan itu terus menulis, menulis tanpa henti yang 
membuatnya bertambah takut. Tangan kirinya yang 
menganggur, memegang erat pergelangan tangan 
kanannya kuat-kuat, berusaha menghentikan tangan 
satunya untuk tidak bergerak. 


"Tanganku kenapa?!" dia berteriak sawan, manakala tangan 
kanannya itu sudah dirasa tak terkendali. Terus, terus. 
Tangan kanannya itu terus menuliskan sesuatu yang tidak 
ingin ditulisnya hingga serasa selembar lebih kertas cukup 
ditulisnya. 


Sekarang waktunya kamu untuk mati. 

Dia memandang horor ke arah kertas dengan tulisan serupa 
hasil kerja tangan kanannya, membuatnya yang dilanda 
ketakutan level tinggi meneguk ludah susah payah. 

Dengan paksa ia tarik pergelangan tangan kanannya itu, 
hingga dirasa cukup panas dan memerah pergelangannya. 


"Tanganku... Tanganku...!" 


CRAT 
"ARRRGGGHH!!" 


Ujung pena itu mengarah ke matanya, menusuk bola 
matanya sebelum dia ada kesempatan menututup matanya. 
Darah segar mulai mengalir, membasahi pipinya serta 
tangannya. Tak tahan dengan rasa sakit, dia menarik tangan 
kanannya itu paksa dari matanya, lalu memegangi sebelah 
matanya itu dengan tangannya. 


"Akhh... Akkkkhh!" 


Sementara mata yang sebelah mengalirkan darah, mata 
yang sebelah masih sempat memandang horor ke arah 
tangan kanannya yang ikut berlumuran darah. Untuk kali ini 
Saja, rasanya tangannya itu dapat terkendali. 


Lagi, sesaat tangannya bisa terkendali, tiba-tiba tangan itu 
kembali bergerak, kali ini menuju ke arah cutter yang tepat 
ada di atas meja. 


"Ap' HEGH!!" sebelum sempat berkata, tangan kanannya 
yang tengah memegang cutter itu menuju lagi ke arah 
lehernya, kali ini meninggalkan goresan panjang dekat urat 
nadi lehernya. Nafasnya terengah-engah, kali ini beruntung 
hidupnya karena tangan kirinya itu berhasil menghentikan 
tangan satunya, walau harus mengabaikan sementara mata 
dengan tetesan darah itu. 


'AHS menyebabkan si penderita kerap kali menyakiti diri 
sendiri'' 

Tiba-tiba terlintas di otaknya, sederetan kata yang sempat 
dibacanya siang ini. AHS... Kenapa gejala ini mirip dengan 
tangannya sekarang' ... Jangan-jangan, tangannya' 


CRASSSH 


Darah mengalir, disertai dengan beberapa cipratan darah 
dari lehernya. Ternyata, cutter itu telah menusuk dalam 
lehernya, membuatnya yang masih tersadar akan apa 
sebenarnya arti AHS itu, mendadak terkulai lemas dan 
dengan kepala yang ambruk di mejanya. 

Dengan tangan kanan yang menggenggam cutter itu, 
otomatis kepalanya yang menimpa tangan itu seketika 
membuat cutter itu menembus hingga ke belakang 
lehernya. 


Matanya berkunang-kunang, hingga akhirnya 
pandangannya mendadak jadi hitam. Gelap... Masih dengan 
leher yang tertembus cutter itu, dia merasa hidupnya mulai 
berakhir di detik ini. 


Oh, ya. 


Dia baru ingat kalau di rumah ini, dia hanya tinggal seorang 
diri. 


12 - Love and Hate 


Sr: Disaster Story 
### 


Malam hari yang sepi tiba-tiba ada yang mengetuk pintu 
rumahku. Aku melihat jam, pas pukul 20.00. Bapak dan ibu 
juga belum datang, mereka masih kerja di toko. Pulangnya 
kan biasanya jam 9 malam, tapi kok..., aduh aku jadi takut. 
Siapa ya.. tok tok tok. Pintu diketuk lagi. Aku takut, bingung, 
dibuka apa enggak ya. Ya udah deh. Akhirnya aku membuka 
pintu rumahku perlahan-lahan. 


Setelah pintu terbuka. Aku terkejut, yang tambah bikin aku 
terkejut lagi, ternyata yang datang itu adalah Vian. Vian, 
cowok itu. Ngapain dia datang malam-malam sendirian 
begini? Gimana dia tahu rumahku? dan kenapa dia terlihat 
serius banget? 

Vian adalah cowok keren di sekolah. Dia punya wajah yang 
ganteng banget. Hidungnya mancung, matanya indah 
banget. Tubuhnya tinggi, dia juga berasal dari keluarga 
Kaya. Pokoknya keren abis deh. jadi nggak heran kalau dia 
disukai banyak cewek, tak terkecuali aku. Tapi sayangnya 
dia nggak sekelas sama aku. dia kelas XII Ipa 1, sedangkan 
aku kelas Ipa 11 jadi ya aku cuma bisa lihat dia dari jauh. 


Suatu hari, waktu jam istirahat di depan kelas, aku kaget 
banget. Tiba-tiba Lia, anak kelas XII ipa 1, teman sekelas 
Vian, yang juga suka sama vian, menyodorkan aku sebuah 
buku. Lho itu kan buku yang aku cari, kok bisa ada di 
tangan Lia, sih. 


"Ini buku lo kan?" 


"Iya, ini memang buku aku, memangnya kenapa?" tanyaku. 
Aku mencoba mengambil bukuku itu, tapi dicegah olehnya. 


"Eh tahu nggak sih, lo itu nggak pantes dapetin Vian." 
katanya sambil menunjuk foto vian yang terselip di dalam 
bukuku. Aku memang diam-diam memotret Vian. 


"Vian itu pantesnya sama gue. Lo nyadar, dong. dasar cewek 
culun." bentaknya. Tak sadar teman-teman mengerubungi 
kami. 


Tiba-tiba "ada apanih?" Waduh... itu suara Vian. 


Aku deg-degan banget "Vian. ini ni ada cewek nggak tahu 
diri, berani-beraninya dia nyimpen foto kamu nggak 
mungkin kan kalo dia suka sama kamu." 


Aduuh.. aku semakin deg-degan. Aku malu banget. tapi apa 
salahnya sih kalau aku suka sama orang, toh aku juga 
manusia. 


"Eh, kamu, memangnya kamu siapa? berani-beraninya 
kamu suka sama aku, yang pantes sama aku itu Cuma Lia. 
Selain pinter dia juga cantik, kaya, nggak kayak kamu udah 
jelek. culun. miskin lagi nggak ada bedanya sama ortu lo 
itu". 


Aku gemeteran. Keringat dingin keluar dari sekujur tubuhku. 
Aku meresa malu dan juga sedih. Tak terasa air mataku 
menetes. Aku menyambar bukuku dan langsung pergi dari 
neraka yang menyedihkan itu. 


"Sabar ya, Ven." Kata Fika, menenangkanku. 


Nggak nyangka aku mendengarkan sendiri kata-kata itu dari 
orang yang selama ini aku sukai. Begitu menyakitkan, 
begitu menyedihkan, membuatku yang rendah ini jadi 


semakin rendah. Orang yang selama ini aku anggap ramah 
dan baik, ternyata adalah orang yang sombong dan suka 
menghina orang lain. Aku tahu aku berasal dari keluarga 
sederhana, dan bisa sekolah di sekolah mahal ini karena aku 
mendapatkan beasiswa. Mulai saat itu, rasa cintaku pada 
Vian sudah tidak ada lagi dan berubah menjadi rasa benci 
yang sangat dalam. Setitik cinta memang akan membuat 
seseorang sangat bahagia, tetapi sedikit goresan akan 
membuat luka yang teramat pedih. Dialah orang yang 
paling aku benci di sekolah dan juga teman-temannya yang 
menyebalkan itu. Aku tidak peduli, walaupun setiap hari 
mereka menghinaku dan juga orangtuaku dengan kata-kata 
yang menyakitkan hati. Aku membiarkan mereka 
mengatakan apapun terhadapku. Aku tidak akan membalas 
mereka dengan cara yang sama. Itulah sifatku. Jika ada 
orang ataupun teman yang menyakitiku, aku tidak akan 
membalasnya, tetapi aku juga tidak akan memaafkannya. 
Tugasku sekarang ini adalah belajar, tak peduli apapun yang 
terjadi. 


Sabtu siang saat aku pulang sekolah, aku melihat Vian dan 
Lia pulang sekolah bareng, naik motor. Aku tetap berjalan, 
tidak mempedulikan mereka, bagiku itu sudah biasa. 


"Mian" 
Vian diam saja, aneh banget.. 


"Vian kenapa malam-malam lo kesini?" tanyaku. Tapi dia 
tetap diam, aku jadi kesal. 


"Eh, ini udah malam, gue lagi belajar, emangnya lo mau 
apa, sih?" 


Vian tetap diam, dia tetap diam, dia juga terlihat pucat 
sekali. tapi aku nggak peduli. Aku kesal banget, terpaksa 
aku tutup pintunya. Saat aku mau tutup pintunya, tiba-tiba 


"Ini kan malem minggu, ngapain kamu belajar?" tiba-tiba 
dia bicara. 


"Bukan urusan lo. Malem minggu, mau belajar, kek, itu 
terserah gue, dong. Emangnya lo mau apa sih, malem- 
malem begini datang ke rumah gue, ha, kalo nggak ada 
perlunya, memdingan lo pulang aja. deh." 


"Ven gue ada perlu sama Iho." 

"Hah, sama gue. Bukannya Iho selalu sama Lia." 
"Iya tapi sekarang Lia lagi sakit" 

"Trus lo tinggalin cewek lo sendirian." 


"Iya gue tahu, tapi sekarang gue mau ngomong sama lho 
gue..." 


"Ngomong sama lo, nggak penting tahu. Udah deh aku mau 
tidur, udah malam. ngantuk." 


"Ven gue mohon banget." 
"Emangnya apaan, sih." 


"Ven, sebenernya gue kesini mau minta maaf sama lo, gue 
sadar, gue salah, gue sombong, gue selalu menghina lo di 
depan temen-temen." Tumben nih cowok mau minta maaf. 


"Iya, bener lo emang lo cowok paling sombong sedunia, gue 
juga minta maaf karena gue nggak bisa maafin lo, sekarang 
mendingan lo pergi dari rumah gue, gue udah bosen sama 
muka Iho." 


"Vin gue mohon, vin. kalo lo nggak mau maafin gue gue 
nggak bakalan pergi dari sini" Apa nggak mau pergi dari 
sini. Waduh.. kalau bapak dan ibu sampai tahu aku pasti 
dimarahin. 


"Vin, gue mohon banget." Vian terus memaksaku untuk 
memaafkannya dia menangis dan berlutut di hadapanku. 
Aduh.. gimana ya Entah kenapa aku jadi kasihan sama Vian, 
sampai nangis dan berlutut juga. 


"Ya udah deh, gue maafin lo, tapi lo janji ngak akan 
ngelakuin kesalahan lo lagi." 


"Iya, Ven gue janji. Makasih ya. Makasih banget udah maafin 
gue". Kemudian aku masuk rumah. 
Jam 5 pagi. Kriing. 


"Halo, Ven, apa kabar?" 

"Baik, maaf ini siapa ya?" 

"Gue Vian." 

"Eh, ngapain lo telfon gue?" 

"Enggak, kok gue Cuma ingin tahu aja kabar kamu gimana." 
Jam 7 pagi. Kriiing. Kriiing. 

Telfon berbunyi lagi. Ternyata dari Vika. 

"Halo, Ven eh lo udah denger berita nggak?" 

"Berita apaan?" tanyaku. 


"Itu. Teman kita, Lia dan Vian kecelakaan kemarin, si Lia 
kritis, terus Vian, Vian meninggal, Ven sore kemarin." 


"Apa jangan bercanda. deh?" 


"Iya gue serius, bahkan sekarang pemakamannya, udah deh 
mendingan sekarang lo kesini kalo nggak percaya" 


"Oh, iya deh". Jantungku berdetak dengan cepat ... 'Hah 
Vian meninggal. sore hari, Terus yang tadi malam datang ke 
rumah siapa? terus yang telfon aku tadi pagi...” Perasaanku 
jadi nggak karuan. 


Tanpa pikir panjang aku langsung ke pemakaman, dan 
ternyata benar, yang meninggal itu memang Vian, tertulis 
jelas pada nisan. Aku tetep nggak percaya kalau Vian sudah 
nggak ada. Semua orang di pemakaman itu sudah pulang 
dan tinggal aku sendirian. Tiba-tiba aku terkejut karena ada 
yang menepuk pundakku. Saat aku menoleh aku tambah 
terkejut karena yang menepuk pundakku ternyata adalah 
Vian. la pakai baju putih yang sama kayak tadi malam, 
tetapi dengan wajah ceria. 


"Terkejut, ya, maaf yang tadi malam gue ganggu lo, 
sebenernya gue udah meninggal, dan gue nggak bisa pergi 
dengan tenang karena gue harus minta maaf dulu sama lo, 
trim ya udah maafin gue dan udah mau datang di 
pemakamanku, sekarang gue bisa pergi dengan tenang." 


"Ven sekali lagi terimakasih. ya." katanya dengan 
tersenyum. Aku pun membalas senyumannya. la pun 
menghilang. Vian, semoga kamu tenang di alam sana. 


End. 


13 - PKn Task 


Sr: Disaster Story 
### 


Lama rasanya tak kutorehkan sebaris tulisan dalam 
handphoneku ini. Biasanya setiap berkutat dengannya 
kususun kata demi kata yang terngiang di kepalaku, kuketik 
perlahanan dengan keyboard virtualku, dan kusimpan 
dalam file 'txt? standar, agar mudah kubuka di gadget apa 
saja ketika hendak membacanya. Terkadang, jika ada waktu 
senggang dan kebetulan memiliki pulsa lebih, tulisanku ku- 
publish di blog sederhanaku. 

Hari ini beberapa hari dari hari Fitri, aku kembali melakoni 
kehidupan mengganggur penuh imajinasiku. Kehidupanku 
yang membosankan dan acapkali terkhayalkan sesuatu 
yang berlebihan. Mungkin memang sepatutnya 'ku 
berpuasa agar bisa lebih menahan diri dari khayalan yang 
tercela. 


Kata-kata itu mulai lagi - berbisik di dalam kepalaku. Diriku 
terkadang seperti orang gila, kemana-mana membawa 
khayalan. Terkadang aku tersenyum sendiri, terkadang pula 
aku ingin bersedih - mengikuti alur jalan cerita khayalan 
dalam kepalaku. 

Sepenggal cerita misteri berproyeksi dalam otakku. Tak akan 
berhenti ia berjalan, jika tanpa kukeluarkan dalam bentuk 
sebuah tulisan. 


Petir menyambar, menggelegar menyelingi derau hujan 
deras yang bergemuruh. Kilat berpendar memancarkan 
cahaya putih menyilaukan yang ketika kita menatapnya 


seolah penglihatan kita menjadi merah, seakan hujan telah 
berubah menjadi hujan darah. Aku dalam kesendirianku 
meringkuk sendiri di dalam rumahku di ruang tengah depan 
tv, yang tengah bertemaram ria diterangi oleh cahaya kecil 
dari lampu tempel karena memang kebetulan wilayahku 
sedang giliran mati lampu. 


Cuaca dingin serasa merasuk ke celah tulang-tulangku. 
Memaksaku meringkuk bak udang di atas kasurku yang tipis 
- tanpa berbalut selembar selimut pun untuk menolong 
menghangatkan tubuhku. 


Entah mengapa malam itu aku kesulitan tidur. Cuaca yang 
dingin, berisik, dan juga didukung oleh PLN yang menggilir 
jatah hidup lampu bak bagi sembako, bergiliran, membuat 
suasana malamku jadi tidak nyaman, sehingga sangat sulit 
rasanya untuk kupejamkan mataku ini. 


Mula-mula aku hanya biasa saja. Namun seiring malam yang 
semakin larut dan cuaca yang kian tak bersahabat, perlahan 
membuatku mendadak merasakan suasana yang lain. Bulu 
kudukku tiba-tiba merinding. 


Tepat kira-kira saat tengah malam tiba, aku dikagetkan oleh 
suara pintu salah satu kamar yang terbanting-banting 
berulang kali. Aku kaget bukan main dan nafasku pun 
seketika berat. Pikirku, semua jendela telah tertutup rapat, 
jadi tak mungkin ada angin yang masuk dan 
menggerakkannya, apalagi ritmenya terasa sangat intens 
dan jaraknya pun tak terlalu jauh dengan posisiku 
berbaring, jadi mustahil ada angin yang menggerakkannya 
jika aku tak merasakan angin tersebut sama sekali. 


Aku mencoba bertahan berpikiran positif, tapi tetap tak 
bisa. "Aku mengenal baik kamar tersebut!" Batinku. Aku 
ingat setiap cerita dari orang yang pernah menempatinya. 


Kesaksian hidup dari orang-orang yang pernah merasakan 
suasana mistisnya membuatku takut, "adakah giliran aku 
pula yang berkesempatan mengalaminya?" Semoga saja 
tidak! Mohonku dalam hati. 


Konon di suatu pagi, ketika kami sekeluarga sedang 
sarapan, ibuku bertanya kepada kakak tertuaku, "Hei Dan, 
kenapa tadi malam lampu tempel di kamarmu mati?" 
Tanyanya dengan heran. Karena kebetulan semalam wilayah 
kami sedang terkena giliran mati lampu sampai pagi, karena 
itulah saban sorenya kami telah menyiapkan lampu-lampu 
tembok kecil atau yang biasa juga disebut lampu tempel, 
sebagai penerangan bagi tiap-tiap ruangan yang 
diperlukan. 


"Tidak kok!" Kata kakak tertuaku tersebut menjawab, 
"Lampunya menyala kok sampai pagi." 

Ibuku sontak terdiam, seingatnya malam itu sebelum tidur, 
ia memeriksa terlebih dahulu memeriksa pintu depan 
apakah telah terkunci atau belum, dan ketika ia kembali 
menuju kamarnya, ia pun melewati kamar depan yang 
ditiduri kakakku tersebut. Dan pada kenyataannya kamar 
tersebut terbuka dengan di dalamnya gelap gulita, tanpa 
setitik cahaya pun berbias dari dalamnya. 


Tiba-tiba Tante Ai berceletuk, "Sepenglihatanku..." katanya 
dengan ragu, menceritakan apa yang telah dilihatnya tadi 
malam karena ia kebetulan menginap. “...lampunya 
memang hidup kok, tapi hanya saja ada sesosok bayangan 
hitam yang berbentuk mirip kelelawar, hinggap dan 
menutupi lampu tersebut. Maka dari itu cahaya lampu 
tersebut tak bisa tampak sama sekali." 


Kami semua sontak terperangah diam, benarkah ada sosok 
semacam itu di salah satu kamar di rumah kami? Jika "ya" 
maka kami harus senantiasa hati-hati dalam menempatinya. 


Malam ini aku kebetulan tidur sendirian di dalam rumah 
yang cukup panjang ini. Semua keluarga sedang bermalam 
di kampung karena ada acara, sehingga aku yang tak turut 
ikut terpaksa tidur sendirian di rumah dengan kebetulan 
berteman cuaca tak bersahabat. 


Ketakutan masih meradang di sekujur tubuhku. Aku pun 
masih mendengar suara pintu kamar yang terbanting- 
banting tersebut di belakangku. Perlahan kuberanikan 
menengok apa yang terjadi dengan pintu itu. Alangkah 
mengherankannya, pintu itu bergerak-gerak persis seperti 
selembar flywood yang ditiup oleh angin deras dari 
sampingnya: bergerak kiri kanan mengibas, menghantam 
tiang pintu yang menahannya. Benar-benar menakutkan 
jika harus kupikirkan penyebab lainnya. 


Sebenarnya aku memilih tidur di ruang tengah bukan tanpa 
sebab, karena aku takut tidur sendirian di kamar, makanya 
aku memilih tidur di tempat yang lebih lebar. Namun siapa 
sangka aku lupa memperhitungkan kemungkinan hal seperti 
ini Kan terjadi. 


Hati ini bertanya-tanya, "haruskah kejadian menyeramkan 
ini harus kujalani sampai pagi?" Pastinya tidak 'kan?! 


Aku kembali mencoba menenangkan diriku, dengan berkali- 
kali mensugestikan hal positif ke dalam diriku. Badanku 
yang kedinginan pun coba kuhangatkan dengan kedua 
tangan menyilang di dada. 

Seperti hal itu cukup berhasil. Perlahan badanku 
menghangat dan suara-suara berisik itu perlahan mengecil, 


seolah semuanya akan mencapai titik akhir. Ya! Mungkin 
irama menyeramkan itu telah mencapai batas ujung 
nadanya, pikirku. Sehingga semakin lama suaranya semakin 
mengecil dan mengecil, dan suara itu mendadak hilang 
seperti tertelan bumi. 


Hari itu terik mentari bersinar terang. Panasnya akan sangat 
cukup untuk sekedar mengeringkan ikan asin dalam tempo 
waktu sehari. Maklumlah wilayah Kalimantan, suhu 
udaranya memang terkenal panas, karena merupakan pulau 
yang dilalui garis katulistiwa. Sehingga kala siang tiba, 
matahari akan terasa seperti berada di atas kepala. 


Siang itu aku sedang berada di ujung dapur bersama ibu. 
Namun aku bukan membantunya memasak, melainkan 
hanya sedang menatap ikan-ikan teri yang berenang ke 
sana ke mari di pinggiran rumahku. Makluklah orang-orang 
di desaku sedang kaya-kayanya: kolam renang di sana sini; 
samping rumah, kiri dan kanan; serta kolam super lebar 
lengkap dengan ikan-ikan di belakang rumah. Kasarnya, 
saat itu sedang banjir. 


Untungnya banjir kala itu tak terlalu besar, masih 
menyisakan jarak 5 jari dari lidahnya menyentuh lantai 
rumah panggung kami. 


Siang itu. Entah mengapa aku melihat Dan, kakak tertuaku, 
memasuki dapur dengan wajahnya yang setengah sadar. 
Hari itu memang ia sedang demam dan sedang beristirahat 
di kamar depan sejak jam 10 pagi tadi. "Mungkin saja 
sekarang sedang terbangun karena lapar" pikirku. 


Tiba-tiba ia naik dan berjongkok di pinggir jendela, seolah ia 
adalah burung kakak tua yang hinggap hendak mencari 
makan. 


Ibuku yang kala itu baru selesai memasak merasa gusar, 
melihat tingkahnya yang begitu aneh, apalagi jika 
mengingat ia sedang terserang demam. 


"Hei Dan, lagi ngapain?" Serunya, khawatir putra sulungnya 
tersebut terjatuh ke air yang cukup dalam tersebut. "Jangan 
di situ nan..." belum sempat lagi ia berucap, Kakak tertuaku 
tersebut telah terjun dari jendela. 


Mendadak kami semua kaget bukan kepalang dengan apa 
yang terjadi. Karena seyogya-nya orang demam panas, 
kemungkinan berdelusi bisa saja terjadi, apalagi ketika 
berada di waktu tengah hari, waktu yang menjadi 
Kepercayaan orang kampung kami sebagai salah satu titik 
kegiatan makhluk-makhluk astral untuk menjalankan 
misinya, menganggu umat manusia. 


Untunglah kakakku itu keburu sadar dan segera berenang 
mendekat ke jendela untuk segera kami tarik naik. 

Setelah berhasil naik, ia tampak sedikit linglung dengan apa 
yang terjadi. Begitupun kami, bingung dengan apa yang 
sedang dipikirkannya, sampai-sampai ia melompat ke air 
kotor dan dalam tersebut. 


"Ada apa Dan, kok kamu tadi lompat dari jendela?" Tanya 
ibuku cemas sambil memberikan handuk kepadanya. 


"Ti.. tidak!" Jawabnya, agak ragu, "..aku tadi merasa ada 
yang menyuruhku pergi ke dapur dan melompat dari 
jendela!" Sontak kami semua pun sadar, seharusnya kami 
tak menempatkan seseorang yang sakit pada kamar depan 
yang angker tersebut. 


Mendadak aku terbangun dari tidurku. Saat kutatap 
tulisanku, belum juga rampung. Rupa-rupanya saat menulis 


tadi aku ketiduran, sehingga belum juga selesai sampai se- 
pagi ini. Seperti biasa ketika aku menulis sembari bersantai 
dengan berbaring di dalam kamarku, aku selalu tak sengaja 
ketiduran. Mataku senantiasa terasa berat seakan lelah 
membaca tulisan jelekku yang membosankan. 


Saat kembali lagi kubaca tulisanku, aku menjadi teringat 
dengan masa laluku. Masa-masa itu ialah salah satunya 
yang tersaji dalan ceritaku ini. Ini bukan hanya khayalan 
belaka. Ini merupakan bagian dari fakta hidupku. Bagian 
yang menyimpan pengalaman mistis dan menakutan satu- 
satunya yang kupunya. 

Sebelumnya, aku hanya mendapat bisikan tentang imajinasi 
belaka, namun kali ini entah mengapa berbeda? Bisikan 
dalam otakku itu kali ini memberi inspirasi tentang kisah 
hidupku sendiri. 


Mungkin sudah sepantasnya pengalaman kita menjadi 
cerita kita sendiri. Bukan lagi menjadi bagian yang lain, di 
luar hidup kita. 

Aku berdiri dan memandangi pantulan wajahku di cermin, 
"Adakah ini sudah saatnya aku berhenti berkhayal dan lebih 
memilih menulis cerita kehidupanku sendiri?" Mungkin saja 
dengan begitu, pikirku, sisi gelapku itu bisa terbuang dan 
terperangkap dalam barisan tulisan. Atau kah? Ini hanya 
Tulisan Rinduku belaka? 


End. 


14 - Mirror of the Middle Room 
### 


Aku tidak tahu sejak kapan ini terjadi, tapi kurasa ini karena 
Aku melakukan pelanggaran di rumahku. Kalian tahu, di 
rumahku dilarang bercermin di ruang tengah pada saat 
tengah malam. Ah, mungkin bukan hanya di ruang tengah 
rumahku saja, tapi dimana pun jika kita bercermin tengah 
malam itu dilarang. 


Tapi, menurutku, orang yang melakukan itu hanya bisa 
melihat makhluk halus saja, bagaimana jika bukan hanya 
bisa melihat tapi makhluk halus itu akan mengikuti kita 
kemanapun sampai kita mati. Kecuali, jika kita melakukan 
pengusiran paksa padanya. 


3 Minggu Yang Lalu 


Aku hanya tinggal berdua dengan ibuku di rumah besar 
kami. Ayahku sudah tiada dua tahun yang lalu. 


"Ahra, cepat tidur." Seru ibuku dari arah ruang keluarga, 
kebetulan Aku sedang ada di ruang tengah sambil 
mengutak-atik ponselku, "Ini sudah malam, cepat ke 
kamarmu." Lanjut ibuku yang kini sudah berdiri di 
hadapanku. 


"Iya, mah." Ujarku malas, ah ayolah ini masih jam sembilan 
dan ibuku mengatakannya seperti ini sudah tengah malam. 
Aku masih tetap fokus pada layar ponselku. 


"Sekarang!" Titah ibuku sambil merampas ponselku. 


"Iya, iya." 


Aku berjalan malas ke kamar dan tak lupa mengambil 
ponselku dari tangan ibu. Kita tak bisa hidup tanpa ponsel 
kan? 


Malamnya, Aku terbangun. Saat melihat jam, jam 1 dini hari. 
'Ah, Aku haus. 


Aku segera pergi ke dapur. Gelap, itulah yang pertama Aku 
lihat. Ya, memang semua ruangan dimatikan memang 
begitukan seharusnya. Aku menyalakan layar ponsel yang 
kubawa, ini cukup untuk menerangi jalanku. Aku segera 
mengambil segelas air di kulkas. 


Entah hanya halusinasiku saja atau memang ada seseorang 
berdiri di sana, Aku tidak tahu. Aku menyipitkan mataku dan 
mengarahkan layar ponselku ke arah sana. Ternyata benar, 
di sana ada orang. Aku segera menghampirinya, karena 
kupikir itu ibu. 


"Mah?" panggilku sambil terus mendekat. 


Tapi, saat Aku sudah berjarak sekitar 1 meter, Aku tidak 
melihat siapa-siapa. Ah, kupikir itu hanya halusinasiku. Saat 
Aku berbalik, Aku terkejut dengan bayanganku sendiri di 
cermin. Ah, cermin larangan itu. Aku menyebutnya begitu 
karena orangtuaku selalu melarang bercermin di sana. 
Pertanyaanku, kenapa di pasang di sini jika dilarang untuk 
bercermin? 


Cermin ini memang besar, berukuran sekitar 3 meter lebih 
di setiap sisinya. Tanpa sadar, Aku terus memandangi 
bayanganku di cermin itu. 


"Kau cantik, " Ucapku spontan. Lalu Aku tertawa konyol, 
karena merasa sedang berbicara dengan bayanganku yang 
merupakan diriku sendiri. 


'Terima kasih' Bisik seseorang tepat di belakangku. 


Aku tak salah dengar kan, Aku mendengar suara itu. Aku 
menoleh ke belakangku, tapi tak ada siapapun disana. Ini 
benar-benar menakutkan, kurasa Aku harus segera kembali 
ke kamar. Aku terkejut karena merasa bayanganku tidak 
mengikuti langkahku. 


Saat Aku melihat bayanganku di cermin, tidak ada apa-apa. 
Aku bernapas lega, Aku masih menatap bayanganku di 
sana, dan anehnya dia seperti membalas pandanganku. 
Tiba-tiba dia mengangkat tangannya yang kini ada pisau, 
pisau? Aku tak sedang memegang pisau kan? Dia 
mengarahkan pisau itu padaku. 


Aku melihatnya, cermin di hadapanku hancur seketika. Aku 
langsung berjongkok dan menutup telingaku sambil 
berteriak. 


"Ahra, kau kenapa?" 


Aku mendengar suara ibuku dari arah belakangku. Saat Aku 
melihat ke arahnya, Aku langsung menangis ketakutan. Aku 
benar-benar takut, yang tadi, apa nyata? 


"Ahra, apa yang kau lakukan di sini?" 


Aku langsung memeluk ibuku yang kini berjongkok juga di 
hadapanku. Aku tak bisa menjawab pertanyaan ibuku, 
seakan-akan tangisan lah jawabanku. 


Kini, sudah tiga minggu sejak kejadian itu, dan Aku merasa 
seperti ada yang selalu mengikutiku kemanapun Aku pergi, 
atau lebih tepatnya mengawasi. Aku tidak mengatakan 
kejadian yang kualami ini pada ibuku. 


Setiap Aku melewati cermin itu, Aku selalu melihat 
seseorang mengikutiku dari belakang. Tapi, saat Aku 
memastikan tidak ada siapa pun di sana. Malam ini Aku 
sendirian di rumah, ibuku belum pulang karena masih 
mengurus pekerjaannya. Aku menunggunya sampai pulang, 
meski ini hampir tengah malam Aku tak merasa kantuk 
sedikitpun. Aku memainkan ponselku untuk menemani rasa 
bosanku. 


Tak lama, Aku seperti mendengar suara sesuatu yang 
terseret dari arah ruang tengah, kebetulan Aku sedang 
duduk di kursi ruang makan. Karena Aku penasaran, Aku 
beranjak ke ruang tengah untuk memastikan, dan Aku 
benar-benar terkejut saat melihat apa yang terseret itu, 
bukan barang atau apapun, melainkan seorang perempuan 
yang menyeret dirinya agar keluar dari... cermin? Ini pasti 
mimpi! Tapi, setelah melihat ia mencoba untuk berdiri 
dengan hal yang tak biasa, Aku tahu ini kenyataan. 


Aku segera berbalik untuk pergi melarikan diri. Tapi, entah 
kenapa dia bisa mencengkram kedua kakiku dan menyeret 
diriku. Aku tidak tahu apa yang dia mau, dia terus 
menyeretku. Aku terus meronta ingin lepas dari 
cengkramannya, tapi Aku semakin merasakan sakit di 
pergelangan kakiku, dan sayangnya ponselku terlepas dari 
genggamanku. 


"Mamah!" Teriakku yang berharap ibuku bisa mendengar, 
meski Aku tahu itu tidak mungkin. 


Aku kesakitan saat dia mencoba membawaku ke dalam 
cermin itu, Aku hanya bisa berteriak kesakitan. Aku tidak 
tahu harus berbuat apa, karena ketakutan dengan sekuat 
tenaga Aku meraih ponselku yang terjatuh tadi dan 
dilemparkan ke cermin itu. Seketika sosok perempuan itu 
menghilang bersamaan dengan pecahnya cermin di 


hadapanku. Apa dia memang dari cermin yang di 
hadapanku? Aku hanya bisa menangis ketakutan, dan tak 
peduli dengan luka serta darah yang mengucur di 
pergelangan kedua kakiku. 


Pagi nya ibuku pulang, Aku tertidur di ujung sofa karena 
menunggu ibu datang. Saat Aku melihat ibuku, dia 
langsung memelukku sambil menangis. Dia bilang, itu 
akibatnya jika bercermin di tengah malam, meski Aku tak 
sengaja melakukannya. Aku mengerti kenapa ibu tidak 
menceritakan apapun padaku, karena Aku tahu satu rahasia 
yang disembunyikan ibuku, Ayahku mati karena cermin itu. 


15 - The Landlady 
### 


Seorang pemuda berumur 17 tahun bernama Billy Weaver 
pergi ke London untuk mencari pekerjaan. Saat dia turun 
dari kereta, membawa kopernya, dia mencari tempat untuk 
menginap. Ada deretan rumah tinggi di tiap sudut jalan dan 
semuanya terlihat sama. 


Billy menyadari ada tulisan Tempat Tidur dan Sarapan 
menempel di jendela salah satu bangunan. Dia 
menyebrangi jalan dan mengintip melalui jendela itu. Ada 
api menyala di perapian dan seekor anjing kecil sedang 
tidur diatas karpet. Dia melihat ruangan itu tertata rapi. Ada 
piano, sebuah sofa besar dan di sudut ruangan ada seekor 
burung beo didalam sangkar. Terlihat seperti tempat yang 
nyaman untuk ditinggali. 


Dia membunyikan belnya dan sebelum dia punya waktu 
untuk menjauhkan tangannya, pintu terbuka dan seorang 
wanita paruh baya berdiri disana. Wanita itu membuatnya 
sedikit takut. 


Silakan masuk, silakan masuk, dia berbicara dengan 
senyum selamat datang. 


Billy masuk kedalam dan wanita itu menutup pintunya. 
Aku ingin sebuah kamar untuk bermalam, kata Billy. 


Sudah siap untukmu, sayang, jawabnya sambil mengambil 
mantel Billy dan menggantungnya di Lorong. 


5 pound per malam, termasuk sarapan. 


Itu benar-benar murah dan wanita itu terlihat baik dan 
bersahabat. Dia mengingatkannya pada ibunya. 


Anggap saja rumah sendiri, ujarnya sambil menunjukan Billy 
jalan menuju lantai atas. 


Tidak sering ada pengunjung. Kau lihat, aku cenderung 
menjadi pemilih. 


Billy mengikutinya sampai lantai 2. 
Ini kamarmu, ujarnya. 

Aku harap kau menyukainya. 
Terima kasih. jawab Billy. 


Tempat tidur sudah siap dan seprainya ditata dengan rapi, 
semuanya sudah siap untuk ditinggali seseorang. 


Aku pergi dulu sementara kau membereskan kopermu, ujar 
wanita itu. 


Setelah itu kau bisa turun ke bawah dan menandatangani 
buku tamu. 


Dia memberikan Billy lambaian tangan sebelum keluar 
ruangan dan menutup pintu. 


Wanita itu sedikit aneh, tapi itu tidak membuat Billy 
terganggu. Lagipula dia tidak berbahaya dan sangat baik. 


Setelah membereskan barangnya dan mencuci tangan, dia 
turun ke bawah. Di ruang keluarga, api masih menyala di 
perapian dan anjing kecil itu masih tidur di depannya. 


Buku tamu terbuka di atas piano, jadi dia mengambil pulpen 
dan menulis nama dan alamatnya. Ada dua nama lainnya di 


atas buku yang dia tulis. Yang pertama Christopher 
Mulholland dari Cardiff. Yang lagi satu Gregory Temple dari 
Bristol. 


Itu lucu, gumamnya. 


Aku sepertinya pernah mendengarnya. Dimana aku pernah 
melihat nama mereka sebelumnya? Christopher Mulholland? 
Gregory Temple? 


Pemuda yang menawan, ujar suara di belakangnya. Dia 
berbalik untuk melihat pemilik itu datang ke ruangan 
dengan cangkir-cangkir teh ditangannya. 


Aku yakin pernah melihat nama-nama ini di koran, ujarnya. 
Mereka tidak terkenal, kan? 


Terkenal? ujar pemilik itu sambil menaruh tehnya dan duduk 
di sofa. 


Oh, tidak, aku tidak berpikir mereka terkenal. Mereka hanya 
muda dan tampan, sayang, sama sepertimu. Sekarang 
kemari, duduk disampingku dan nikmati secangkir teh 
sebelum tidur. 


Aku yakin aku pernah melihat mereka di koran, ujar Billy. 
Aku akan mengingatnya lagi. Aku yakin aku akan ingat. 


Duduk dan kemarilah, buat dirimu hangat di depan 
perapian. Ayo. Teh sudah siap untukmu. Dia menepuk 
tempat kosong di sampingnya di sofa, dan tersenyum pada 
Billy. 


Dia duduk di ujung sofa dan wanita itu menaruh secangkir 
teh di meja di depannya. 


Nyaman, bukan? ujarnya. 


Billy mulai meminum tehnya. Pemilik itu melakukan hal 
yang sama. Untuk beberapa saat, tidak ada yang berbicara. 
Tapi Billy bisa merasakan mata wanita itu menatapnya. 


Tuan Mulholland hebat dalam hal meminum teh. ujarnya. 


Tidak pernah dalam hidupku aku melihat seseorang minum 
teh sebanyak dia. 


Kapan dia pergi? tanya Billy. 
Pergi? tanyanya. 


Dia tidak pernah pergi, sayangku. Dia masih disini. Tuan 
Temple juga masih disini. Mereka di lantai tiga, mereka 
berdua. 


Perlahan Billy menaruh cangkirnya di meja dan menatap 
pemilik itu. Dia tersenyum pada Billy dan menepuk 
lututnya. 


Berapa umurmu, sayang? tanyanya. 
Tujuh belas tahun, jawabnya. 
Tujuh belas tahun! dia berteriak. 


Oh, itu adalah umur yang tepat! Tuan Mulholland juga tujuh 
belas tahun. Tapi dia lebih pendek dibandingkan kau dan 
Tuan Temple sedikit lebih tua. Dia dua puluh delapan tahun. 
Dan aku tidak pernah bisa menebaknya jika dia tidak 
memberitahuku. Tidak ada cacat di tubuhnya. Kulitnya 
seperti bayi. 


Billy mengambil cangkirnya kembali dan meminum tehnya. 
Dia menatap kearah burung beo di sangkar dan menyadari 


burung beo itu tidak bergerak sama sekali. 
Apa burung beo itu diawetkan? tanyanya. 


Kau tahu? Aku benar-benar tertipu. Aku pikir itu masih 
hidup. Siapa yang melakukannya? 


Aku melakukannya sendiri, ujar pemilik itu. 
Dan apakah kamu sudah melihat Basil kecilku juga? 


Billy melihat kearah anjing yang meringkuk di depan 
perapian dan menyadari selama ini dia terus diam sama 
seperti burung beo itu. 


Dia menyentuh anjing itu. Keras dan dingin. 
Wow, ujarnya. 

Pasti sangat susah. 

Tidak sama sekali, jawabnya. 


Aku mengawetkan semua binatang peliharaanku saat 
mereka mati. Apa kau mau secangkir teh lagi? 


Tidak, terima kasih, ujar Billy. 


Dia tidak suka tehnya. Rasanya aneh, seperti kacang pahit. 
Ruangannya semakin terasa panas dan Billy kesusahan 
mengambil nafas. 


Aku senang kau mengisi buku tamunya, ujar pemilik itu. 


Karena aku pelupa. Nantinya, jika aku lupa kau dipanggil 
siapa, aku bisa turun kesini dan melihatnya. Aku masih 
melakukan itu tiap hari kepada Tuan Mulholland dan Tuan 
Tuan 


Tuan Temple, ujar Billy. 
Apa tidak ada tamu selain mereka dalam 2 tahun terakhir? 


Tidak, sayangku, jawabnya sambil tersenyum. 


Hanya kau." 


16 - Behind Closed Doors 
### 


Aku adalah anak angkat. Aku tak pernah tahu siapa ibuku 
sebenarnya. Dia meninggalkanku waktu aku masih terlalu 
kecil untuk dapat mengingat semuanya. Aku sangat 
mencintai keluarga yang mengadopsiku kini. Mereka sangat 
baik padaku. Aku mendapatkan asupan gizi yang baik, 
tinggal di keluarga yang hangat, sempurnalah sudah. Dan 
aku sudah cukup lama tinggal bersama mereka. 


Izinkan aku bercerita mengenai keluargaku tadi. Yang 
pertama yaitu ibuku, Janice. Aku tak pernah memanggilnya 
'ibu' secara resmi, dan dia pun tak pernah keberatan. 
Sepertinya, ia memang tak pernah memusingkan itu. Dia 
adalah wanita yang baik dan penuh kasih sayang. 


Kadang-kadang aku suka tiduran di pangkuannya saat kami 
sedang menonton. la pun membalas dengan mengusap 
halus rambut serta leherku. 


Kedua, yaitu ayahku. Nama aslinya adalah Richard. Entah 
mengapa, sampai sekarang aku tak menganggapnya 
sebagai ayah. Sulit rasanya, aku seringkali menarik 
perhatiannya namun sia-sia. Yah tidak apa-apa, dia tetap 
ayah angkatku walaupun ia tak menganggapku seperti 
anaknya sendiri. Oh ya, dia juga termasuk orang yang keras. 
Dia tidak takut untuk menekan anaknya saat mereka 
melakukan kesalahan. Bahkan ia pernah memukuklu. Yah, 
itu tak apa-apa karena memang benar, itu semua dilakukan 
agar aku tak melakukan kesalahan lagi. 


Terakhir, yaitu saudariku. Namanya Emily. la masih kecil saat 
aku diadopsi dulu, kukira mungkin umur kita sama. Tapi 


nyatanya, ia lebih tua daripada aku. Kita berdua sudah 
mempunyai ikatan layaknya saudara kandung. la sering 
bercerita dan aku lebih sering diam, mendengarkan 
ceritanya karena aku menyayanginya. 


Oh ya, kami juga berbagi kamar. Aku sangat senang bisa 
tidur bersamanya daripada harus tidur diruang tengah 
sendirian. Aku tidur di bagian bawah, sedangkan dia tidur di 
kasur atas. 


Namun, semuanya berubah pada hari Rabu malam yang 
mengerikan. Aku sedang tidur siang dirumah saat Emily 
membuka pintu depan. Suara dari pintu yang terbuka telah 
membangunkanku dan reflek, aku berjalan menyusuri 
koridor untuk menghampiri sumber suara itu. 


Sebenarnya, aku tak begitu mahir untuk menghapal hari. 
Dan sekarang, aku patut menyebut saat itu sebagai hari 
MENYERAMKAN. Akan tetapi, saat itu aku sadar bahwa itu 
adalah hari rabu karena Emily pulang telat, ia rutin 
menghadiri pertemuan jemaat muda di gereja. Ia berjalan 
dan memelukku. Diikuti oleh ayah dan ibu yang memasuki 
rumah. 


"Hey, apa tidurmu nyenyak?". Kata Janice sambil mengusap 
halus rambutku. 


Aku hanya mengangguk sambil menggerakan hidungku 
yang gatal. 


"Jangan begitu kepada ibumu." kata ayah sambil menutup 
pintu dan menggantungkan mantelnya. 


Emily langsung menuju kamarnya di lantai atas, begitupun 
dengan aku. 


Dia bercerita panjang lebar, dan aku selalu jadi pendengar 
yang baik. 


Setelah itu, kami turun kebawah untuk menonton televisi. 


Emily suka menonton kartun atau sinetron, sedangkan aku 
lebih menyukai acara yang ada di discovery chanel atau 
animal planet. Itu lebih baik. 


Malam sudah larut, Janice menghampiri kami dan berkata 
"Emily, ini sudah melebihi jam tidurmu. Segera masuk ke 
kamar. Dan kau juga ya." ia menatap ke arahku. 


Kami kembali ke atas, sepanjang perjalanan, aku mulai 
merasakan tak enak hati. 


Emily sudah mematikan lampu kamar, aku menatap sesaat 
ke jendela dan aku menangkap sekelebat bayangan. 
Apapun itu, mungkin ia sudah pergi. Aku harus tetap 
waspada karena aku masih tak enak hati. 


Aku berbaring di kegelapan. Entah mengapa, aku tak bisa 
tidur. Aku berani bersumpah bahwa beberapa kali kudengar 
suara ranting pohon, semak-semak, bahkan suara pakaian 
yang tertiup angin. Lama kelamaan, samar-samar aku mulai 
mencium bau darah!. Aku semakin membelalakan mataku 
dengan lebar. 


Perlahan, suara gaduh dan bau darah yang tercium itu 
hilang juga. Aku menutup kelopak mataku dan berusaha 
untuk terpejam dengan tenang. 


Tak lama setelah itu, aku mendengar suara yang sangat 
keras dari sisi lain rumah. 


"BRAAAAAAAK" 


Seketika pula aku tersentak dan bangun. 


"Ada seseorang di rumah ini!!!" Aku berteriak dan 
jantungku berdegup kencang. 


"Bangun, Emily!!" aku berteriak membangunkan Emily. 
Akhirnya ia bangun dan terduduk. Setelah melihatnya 
tersadar, aku segera berlari menuju kamar orangtuaku. 


Aku tercekat melihat pemandangan yang ada saat itu. 


Ayah sudah meninggal. Di lehernya ada bekas sayatan. Dari 
luka menganga itu mengalir darah segar yang menggenang 
di lantai. Aku melihat didepan pintu kamar mandi, ada 
orang aneh yang berdiri disana. 


Dia sangat besar dan menyeramkan. Dia berbalik dan 
melihatku. Saat itu dapat kulihat matanya yang kecil seperti 
manik-manik, berputar melirik ke segala arah. Janggutnya 
lebat dan tidak terawat. Bajunya sangat lusuh namun 
dipenuhi dengan bercak darah. Saat itu juga aku dapat 
mencium bau darah yang sangat mengerikan. Bau yang 
menusuk indera penciumanku ini. 


la melihat ke arahku sambil tersenyum menyeringai. 
Menampilkan barisan gigi kuningnya yang tidak beraturan. 
Senyuman itu membuatku terdiam sesaat dan saat itu pula 
aku berpikir bahwa aku akan mati. 


Namun, pria itu berbalik menuju kamar mandi dan 
sepertinya ia tidak terganggu dengan kehadiranku. 


Aku sangat ketakutan. Aku tidak tahu harus melakukan apa. 
Aku hanya bisa berteriak dan menangis. 


Perlahan, aku melihatnya menggotong ibu. la 
menghempaskan ibu yang sudah terkulai tak berdaya itu. la 


mengangkat pisau besarnya dan mencabik-cabik ibu di 
hadapanku. Memotongnya dalam beberapa bagian. 


Kemudiaan, aku mendengar sesuatu. Hal terakhir yang 
kudengar. 


Itu jeritan Emily yang datang dari arah belakangku. 


Pria itu menatap saudariku, kemudian berdiri dan dengan 
cepat berjalan menghampiri kami. 


Saudariku berbalik arah dan berlari. Kemudian pria itu 
dengan sigap mengejarnya dan melewatiku begitu saja. 


Aku ikut berlari mengikuti mereka. Aku mengira, dia juga 
akan membunuh Emily seperti ayah dan ibu. Ternyata aku 
salah. Pria itu menyeret Emily menyusuri lorong rumah ini. 


Aku berteriak dan membuat kebisingan sebisaku, berharap 
ada orang yang sadar diluar sana dan membantuku. 


Dia menangkap Emily dan membekap mulutnya. 


Dia hanya melewatiku begitu saja. Aku menyandarkan diri 
ke dinding dan bertanya-tanya: "Mengapa?" 


Dia kembali menyeringai ke arahku, menampilkan gigi 
kuning itu seraya berkata: "Diam kau. Ya, tetaplah diam 
seperti itu. Anak baik." dia mengusap kepalaku. 


Aku mengikutinya saat ia menyeret Emily menuju ke pintu 
depan. Dia membukanya dan menarik Emily keluar rumah 
ini. Kemudian, ia segera membanting pintu itu. 


Sekarang, aku terduduk dirumah bersama mayat dari kedua 
orangtua angkatku. Aku menggigil, gemetar dan cemas. 


Pria itu sudah berada disuatu tempat diluar sana, bersama 
Emily. Entah apa yang ingin ia lakukan pada Emily dan aku 
tak bisa menyelamatkan saudariku. Andai saja jika aku bisa 
melakukannya, sayangnya aku tak bisa. 


Aku ingin menangkapnya, tapi aku tak bisa. 
Aku duduk disini, melihat ke arah pintu depan. 


Aku melihat kebawah dan mendapati kakiku. Jika saja aku 
bisa membuka pintu itu.. 


17 - Ghostagram 
### 


Megan Tucker sedang menunggu temannya, Marissa dan 
Callie. Mereka akan menjemput Megan untuk berbelanja 
kostum halloween di mall. 


Megan memeriksa riasannya sekali lagi di cermin. la terlihat 
cantik. Sangat cantik. la mengambil foto selfie untuk para 
pengikut Instagram-nya. Setelah meng-upload gambar, ia 
pun menunggu likes masuk ke postingannya. 


Saat itu juga, ia menyadari sesuatu yang mengerikan 
terlihat di sudut foto. Itu adalah seorang anak perempuan 
dengan gaun tidur berwarna putih. Aliran darah segar deras 
menuruni wajahnya. Megan menjerit dan langsung 
menengok ke belakang, tetapi tak ada siapa pun di sana. 


Megan, apa yang terjadi? tanya ibunya yang berlari masuk 
ke ruangan. 


Tak ada apa-apa, jawab Megan berbohong, sepertinya tadi 
aku melihat uban. 


Walaupun jantungnya masih berdegup cepat, Megan tak 
ingin membuat ibunya khawatir. Ibunya sudah cukup repot 
berperan sebagai orang tua tunggal. Mengerjakan dua tugas 
sebagai ibu dan ayah sekaligus tentu tak mudah. 


Jangan khawatir, Nak. Ibunya menghela napas. Kau akan 
selalu menjadi gadis muda yang cantik. Semoga kau tak 
akan pernah menumbuhkan uban seperti yang kualami 
akibat mengerjakan dua tugas dan membesarkan dua anak 
sendirian. 


Dua anak? Megan memberikan tatapan bingung kepada 
ibunya. 


Oh ... maksudku satu, koreksinya cepat. Satu anak. 


Tak lama setelahnya, mereka mendengar suara klakson 
mobil dari luar. Megan pamit dan mencium ibunya. Ia 
bergegas menuruni tangga, lalu naik ke mobil Marissa yang 
sudah menunggu di depan rumah. 


Hei, Megan, aku melihat foto selfie-mu di Instagram, ujar 
Marissa yang mulai melajukan mobilnya. 


Ya, dekorasi halloween di belakangmu benar-benar 
mengerikan, timpal Callie. 


Kalian tak tahu, itu bukan dekorasi halloween! tandas 
Megan menjelaskan yang sebenarnya. Aku tidak tahu dari 
mana datangnya hantu gadis itu. Aku sangat ketakutan 
tadi! 


Ayolah, Megan, jangan bercanda, Marissa masih tampak tak 
percaya. 


Aku benar-benar serius! tegas Megan untuk kedua kalinya. 


Tangan Megan bergetar hebat, bahkan ia kesulitan 
membuka kunci ponselnya. la memaksa dirinya untuk 
tenang, lalu mengambil foto selfie lagi. Kali ini dia terlihat 
manis dengan kacamata yang dipasang di kepalanya. 


la pun meng-upload foto itu. Namun, saat melihat hasilnya, 
ia tak bisa mempercayai matanya sendiri. Hal itu terjadi lagi 
.. hantu gadis mengerikan itu kembali tampak duduk di 
bangku belakang bersama Callie! 


Ya, Tuhan! pekik Megan menyaksikan sajian horor tersebut. 
Lihat di ponsel kalian, sekarang! 


Callie dan Marissa membuka ponsel dan masuk ke 
Instagram. Saat melihat foto itu dengan mata kepala sendiri, 
mereka berdua pun menjerit tak kalah hebatnya. 


la mengotori mobilku dengan darahnya! protes Marissa. 


Tak usah pikirkan mobilmu! sahut Callie tak mau kalah. 
Bagaimana dengan pakaian baruku! 


Kenapa ini terjadi padaku, keluh Megan. 


Megan pun mendapati foto barusan sudah mendapat 53 
likes, sedangkan foto di kamar yang di-upload sebelumnya 
mendapat 181 likes. Sejumlah komen berisi pujian pun 
mengalir masuk, seperti, Hai, cewek, kau terlihat seksi. dan 
Dekorasi halloween yang bagus, aku hampir saja tertipu. 
serta Mau jalan denganku kapan-kapan? 


Wow, itu likes yang banyak, tutur Callie terkesan. 


Mungkin diikuti oleh hantu gadis yang berlumuran darah 
tidak sepenuhnya buruk, ujar Megan yang puas dengan 
respon pengikut Instagram-nya. 


Tapi, dari mana datangnya hantu ini? Marissa jadi 
penasaran. Dan kenapa dia mengikutimu? 


Mereka sampai di area parkir mall, lalu keluar dari mobil. 
Aku tidak tahu, jawab Megan yang juga kebingungan. 


Saat mereka masuk ke dalam mall dan mencari toko kostum, 
Megan mendapati komen baru masuk di akun Instagram- 
nya. Komen itu berasal dari seseorang yang tidak ia kenal. 


Di sana ia menulis, Aneh, gadis kecil yang ada di 
belakangmu terlihat mirip dengan Susie Tucker, tapi itu 
tidak mungkin, Susie Tucker sudah tewas di tahun 2004. 
Ada yang bilang ia dibunuh oleh ibunya sendiri. BTW, kau 
terlihat cantik, sangat cantik. Kapan-kapan kita jalan, yuk? 


Susie Tucker? Siapa itu Susie Tucker? batin Megan yang 
semakin heran. 


Seketika, semuanya menjadi masuk akal bagi Megan. 
Biasanya ia jarang menggunakan otaknya, tapi kali ini 
pikirannya bekerja dengan baik. 


Aku tahu sekarang ..., gumamnya pelan, sepertinya dia ... 
dia ... kakak perempuanku! 


Di malam halloween, Megan tengah bersiap di kamarnya. la 
mengenakan gaun tidur panjang berwarna putih, lalu 
mengambil foto selfie di ruang tengah. Megan tak tahu, 
sebenarnya ia tengah berdiri di tempat kakaknya terbunuh 
15 tahun yang lalu. 


Megan meng-upload foto itu. Saat ia memeriksanya, tampak 
seorang gadis pucat berlumur darah yang menakutkan di 
belakangnya. Megan pun menunggu untuk melihat 
seberapa banyak likes yang bisa ia dapatkan. Namun, ia 
sadar tak punya banyak waktu. Ibunya akan segera pulang 
dari bekerja. 


Pintu depan terbuka dan sang ibu memasuki rumah. Saat ia 
melihat penampilan Megan, langkahnya terhenti seketika. 


Megan, kenapa kau berpakaian seperti itu? tanya ibunya. 


Megan mengambil satu langkah mendekati sang ibu. 


Tahun ini, aku akan datang ke pesta halloween sebagai 
kakak perempuanku, jawab Megan tanpa ragu. 


Apa maksudmu? tanya si ibu lagi yang masih tak mengerti 
kelakuan putrinya. 


Megan meraih lengan ibunya, lalu mulai mengguncangnya. 


Seperti inilah pakaian yang digunakan Susie. Ya, kan, Bu? 
bentak Megan. Pakaian inilah yang ia gunakan di malam kau 
membunuhnya! 


Hentikan itu, Megan! teriak ibunya sambil berusaha 
menutup telinga. Itu bukan salahku! Dia tumbuh semakin 
tua! Tua sepertiku! Aku tak mau itu terjadi, aku ingin dia 
tetap terlihat muda dan cantik selamanya! 


Megan mulai menangis. la mengusap wajah untuk 
menghapus air mata yang turun membasahi pipinya. 


Tidak! tandas Megan berusaha tetap tegar. Aku tidak akan 
mempercayai kata-katamu. Tapi itu benar, kau butuh 
bantuan. Ibu, kau sudah gila! 


Sang ibu menatap Megan dalam kengerian. Apakah itu ... 
apakah itu keriput di wajahmu? 


Emosi wanita itu mencapai puncaknya. la pun 
mengeluarkan sebuah pisau daging berukuran besar, mata 
pisaunya berkilauan diterpa sinar bulan. 


Kau semakin tua, Megan, bisiknya lirih, tua sepertiku! Kau 
harus tetap terlihat muda, seperti Susie! Aku akan 
membantumu agar tetap muda dan cantik selamanya! 


Tidak, Ibu, jangaaan!!! Megan menjerit sekeras-kerasnya. 
Namun, sudah terlambat, pisau itu sudah menancap di 


dadanya. Remaja perempuan itu tersentak ke belakang dan 
ambruk ke lantai. Genangan darah menyebar di sekitarnya 
membasahi karpet. 


Sebelum nyawa tercabut dari raga, Megan berusaha meraih 
ponsel di saku. Itu perjuangan yang menyakitkan, tetapi dia 
berhasil mengambil foto selfie terakhirnya. Segera setelah 
foto itu diposting di Instagram, satu komentar pun masuk. 


Komen itu berasal dari salah satu remaja pengikut 
Instagram-nya. Ia menulis, Kau sangat seksi, Megan! Mau 
jalan denganku kapan-kapan? 


18 - Soulmate 
### 


Semilir angin membawaku mengembara menuju ruang 
egois yang biasa kusebut rindu. Malam ini beda. 


Aku tidak sedang merindukan orang yang kucintai, seperti 
yang terjadi pada hari tahun lalu. 

Aku tidak sedang memikirkan orang yang meninggalkan 
bekas luka untukku, seperti yang terjadi pada hari bulan 
lalu. 


Dan aku tidak sedang Mengingat semua orang yang 
menyakitiku, seperti yang terjadi kemarin. 
Xiiao Miiku Chan, dialah yang membuatku rindu kali ini. 


Sebagian pembacaku pasti sudah tahu siapa sebenarnya 
Xiiao. Dan sebagiannya lagi akan tahu setelah membaca 
cerita ini. 


Seperti ini kira-kira penggambaran terbaik untuknya. 


Dia seorang wanita berumur 19 tahun, dia cantik, baik dan 
dewasa sesuai dengan umurnya. Aku menemukannya 
sekitar 6 tahun yang lalu, dan sangat tidak sengaja. 


Menurut fakta yang akhirnya diketahui semenjak berteman 
dengan teman indigo ku, aku jadi mengerti, ternyata 
makhluk halus yang sadar bahwa ada manusia yang dapat 
melihatnya akan berubah menjadi agresif. 


Ada yang ingin berkomunikasi, ada yang ingin 
mengganggu, ada yang ingin meminta bantuan, ada yang 
ingin menyampaikan sesuatu, dan ada pula yang sekedar 
ingin mengenal lalu akhirnya berteman baik. Mungkin Xiiao 


termasuk ingin Menyampaikan sesuatu dan akhirnya 
berteman. 


Kuingat saat itu Aku Sendirian, Di Sebuah Daerah Bebatuan, 
Kulihat waktu itu langitnya kemerah merahan Dan Ku Yakin 
Ini Bukan Alamku, Saat itu Xiiao Mengenakan Pakaian kuno 
Chinese Dan Matanya Sipit Bibirnya tipis Rambutnya 
panjang terurai sampai pinggang, Xiiao yang dengan 
penasaran mendekatiku lalu diam mematung. Dengan tajam 
dia menatapku, lama, tanpa kata dan itu membuatku sedikit 
takut. Saat itu Xiiao menghampiri ku. 


"Kamu Jangan Takut" Menyapaku seketika, Kubalikan badan 
ku dan menatapnya. 

"Kamu Siapa?, Kenapa Menghampiri ku?" Tanyaku Masih 
Dengan Agak Takut Dengannya. 

"Aku hanya ingin kenal denganmu" Jawabnya Seraya 
Tersenyum. 

"Kamu sudah lama meninggal?" 

Tanyaku Penasaran dengannya. 

"yaaa aku telah lama meninggalnya jauh sebelum kamu 
lahir" Jawabnya Lagi Seraya Tersenyum Kecil. 

"Memangnya kamu meninggal gara-gara apa?" tanyaku 
mencoba mengulik lebih dalam. 


Dia menjawab sekaligus Memegang Tangan Kanan ku. 
Sungguh aku merasa aneh saat itu, aku seperti memiliki 
ikatan batin dengannya. Tiba-tiba aku merasa simpati, 
merasa ingin sekali merangkulnya. Dan akhirnya hari itu 
menjadi hari yang penuh kesedihan bagi Xiiao, juga bagiku. 
Mulutnya tertata mengungkap fakta demi fakta 
kematiannya, dan kulihat dari caranya bercerita dia sangat 
senang bsa mengenalku, dan selalu ingin bersama ku. 


Maaf teman-teman aku tidak bisa menjelaskan, jika kalian 
bertanya bagaimana Xiiao bisa meninggal. Meskipun Xiiao 


telah memberiku lampu hijau untuk membeberkan kisahnya 
pada beberapa ceritaku, tapi aku menjaga sesuatu yang 
bagiku bersifat pribadi. 


Sejak kejadian itu, aku jadi mengenalnya. 


Minggu demi minggu, membuatku terus mengerti betapa 
indah sosoknya jika saja dia masih hidup. 
Bulan demi bulan, membuatku semakin menyayanginya. 


Dan tahun demi tahun, membuatku selalu merasa kurang 
jika dia tak ada. 

Kalian tahu hal yang paling membuatku bersyukur 
mengenai kisah Soulmate? Jawabannya aku bisa mengenal 
Xiiao. 


Kalian tahu hal yang paling aku butuhkan dari dulu? 
Jawabannya tentu Cece seperti Xiiao. 


Dan kalian tahu mengapa ketika sendiri aku masih saja 
kuat? Jawabannya karena Xiiao selalu disisiku, dia selalu 
berusaha membuatku yakin bahwa selama sosoknya ada itu 
berarti aku akan selalu baik-baik saja. 


Akan kuceritakan sedikit kisahku dengannya semasa aku 
sekolah, bersiaplah dan simak baik-baik cerita dibawah ini. 


Sejak aku duduk di bangku SMA dia selalu ikut denganku, 
jika saja ada indigo diantara orang-orang di sekolah 
mungkin dia akan mengira aku ketempelan padahal 
sebenarnya itu adalah Xiiao.Dia selalu ingin ikut denganku, 
kemanapun. 


Dia sering memberitahu jika ada orang yang tak suka 
denganku, dia juga sering memberitahu ketika ada orang 
yang berniat jahat padaku, dan yang mengagetkan dia 


pernah melarangku bergaul dengan salah satu temanku di 
masa SMA, alasannya cukup singkat "dia jahat". 


Jujur saat itu aku bahkan berdebat dengannya, lantaran aku 
tak ingin mendengarkan kata-kata dan saran darinya. 
Hingga sebuah karma mendatangiku, Seseorang Itu benar- 
benar orang yang licik. Tak perlu kusebutkan siapa 
sosoknya, yang pasti dia selalu ingin menjatuhkanku, 
dengan segala cara dan bahkan dengan cara santet. Dengan 
ini tak perlu ku jelaskan perihal diriku yang selalu sakit. 


Sebenarnya aku tak lemah, hanya dipaksa untuk menjadi 
lemah. 


Aku tak bodoh, hanya dibuat menjadi orang paling pelupa. 


Dan aku tak sial, tapi terdapat seseorang yang memainkan 
nasibku. 


Motifnya cukup membuatku menggelengkan kepala, hanya 
karena iri hati. 


Xiiao tahu bahwa aku tak pernah menganggap remeh orang 
yang baru kukenali, dia bahkan menebak bahwa aku orang 
yang selalu percaya bahwa semua orang memang memiliki 
kelebihan dan sikap kepemimpinan yang berbeda. 
Kubenarkan tebakannya itu karena aku memang selalu 
merasa seperti itu jika bertemu dengan orang baru. 


Sepertinya ceritanya sudah sedikit melenceng, jadi 
sebaiknya langsung saja kulanjutkan cerita kebaikan Xiiao 
padaku jika sedang di rumah. 


Ketika aku dimarahi oleh temanku, oleh sahabatku, oleh 
pacarku dan oleh ortuku. Orang pertama yang merasa 
sangat simpati padaku adalah Xiiao. Dia bahkan memarahi 


balik pacarku, dan beruntung sekali pacarku tak melihatnya, 
hahaha. 


Ketika aku sedang suntuk-suntuknya dikamar, dia pasti 
selalu berkata seperti ini 


"Aku ingin sekali hidup kembali, Karena aku ingin bsa selalu 
menemani mu, Becanda bareng kayak dulu, Mengajakmu ke 
tempat kita dahulu, Tapi sekarang alam kita sudah berbeda 
aku hanya bsa menemani mu walau alam kita berbeda aku 
akan tetap berada disisimu, Aku tidak akan pernah 
membiarkanmu sendirian disini, aku ingin sekali bersamamu 
tapi takdir sudah begini. Kamu harus semangat, ingat 
keluargamu dan ingat alasanmu dilahirkan," seperti itulah 
ceramah panjang lebarnya kepadaku. 


Ketika sedang seperti itu, kulihat bahwa Xiiao benar-benar 
menyayangiku seperti adiknya dan peduli selayaknya 
saudara. 


Ketika aku sedang sedih memikirkan masa laluku yang 
sampai sekarang belum sepenuhnya ku maafkan, Xiiao 
mendadak menjadi konsultan cinta yang bijak. Dia tidak 
pernah menyalahkanku atas masa laluku itu, dia juga tidak 
pernah menyalahkan perempuan yang ada di masa itu. 


"Tidak ada yang salah dengan kalian, cuma mungkin kalian 
terlalu cepat dipertemukan. Kenapa? Karena ego kalian 
masih labil saat itu, jadi tak ada yang bisa mengendalikan 
itu dengan baik. Dia jahat, dia meninggalkanmu dan 
memilih yang lain itu karena menurutnya apa yang dia cari 
selama ini tidak ada dalam dirimu, jadi apa salahnya 
mencari itu pada orang baru. Kamu tak ada kurangnya, 
terdapat banyak perempuan yang ingin menjadi kekasihmu 
tapi kamu selalu bertahan dengan dia yang menurutmu 
baik, disitulah letak perbedaan kalian. Intinya, tak pernah 


ada yang salah dengan orang yang dulunya saling 
mencintai,"seperti itu katamu, kala itu kuingat aku 
menatapmu kagum karena jawaban panjang yang benar- 
benar berarti untukku. 


Ketika aku insomnia, dia teman bercanda dan begadang 
yang paling setia. Dia mengoceh kiri kanan agar aku 
terhibur, agar aku tidak merasa bosan. Pernah sekali, saat 
itu aku sedang insomnia parah dan memang saat itu aku 
tengah sakit demam dan tidak dalam keadaan yang benar- 
benar baik. 


Ketika aku disalahkan oleh sekelilingku, sedikitpun dia tak 
membelaku, dia hanya diam. Dan kupikir saat itu dia tengah 
mengajarkanku kedewasaan, melihat caraku mengubah apa 
yang benar-benar salah dariku. Ketika aku dihina, tentang 
hal apapun yang dilihat ganjil oleh orang-orang diluar sana, 
dia masih diam dan melihatku berusaha keras mengontrol 
diriku sendiri. 


Tetapi satu hal yang membuat murkanya muncul yaitu 
ketika itu sudah menyangkut fisik dan kelebihanku yang 
bisa melihatnya, dia sangat marah jika orang-orang dengan 
kejam mencerca fisik dan kelebihan yang kuterima ini. 
Saking marahnya, dia bahkan sering melukai mereka, dan 
semua itu baru kuketahui sekarang. 


Jika saja otakku mampu mengingat semuanya, maka 
ceritaku dengannya semasa aku sekolah dulu akan ku urai 
satu per satu, tapi dayaku hanya bisa mengingat sesingkat 
ini. Yang pasti masih banyak lagi keseharian yang kulalui 
bersamanya. Aku bahkan tidak lagi bisa membedakan dia 
dengan teman-teman nyataku. 


Ketika aku mulai sakit-sakitan karena sesuatu yang dikirim 
seseorang, dia mulai jarang terlihat. Bahkan ketika aku 


bersedih 

memanggilnya, dia juga tak datang. Saat itu pikiranku, dia 
mungkin tak ingin ikut campur atau bahkan secara tidak 
langsung menghukumku karena tak mendengar kata- 
katanya dahulu 


"Xilao, maafkan aku. Aku sudah dibutakan oleh kebaikan 
seseorang itu padaku. Dan karena itu, aku jadi mengabaikan 
kebaikanmu padaku." 


Setiap malam dan setiap kurasakan sakit itu, saat itu juga 
dia hadir didalamnya. Bercampur menjadi satu, membuatku 
semakin merasa begitu terasingkan. 


Keluarga, teman bahkan ortuku pun tak tahu aku sakit, tak 
tahu aku memendam rasa sakit yang menurutku tidak 
semua orang bisa menahannya. 


Bertahun-tahun ku sembunyikan sakit itu, berpura-pura 
merasa baik-baik saja didepan semua orang. 


Tersenyum dengan bibir yang sudah sangat ingin berteriak 
menguak kebenaran yang dipendamnya. 

Melakukan sesuatu seolah tak ada beban, seolah tak ada 
rasa yang membatasi. 


Entahlah bagaimana rasanya, yang pasti saat menjalani 
kehidupan di waktu itu, aku pernah mencoba mengakhiri 
hidup beberapa kali. Dan jika bukan karena Xiiao, rencana 
itu mungkin akan berhasil. 


Mungkin sebaiknya sakit itu tidak kuceritakan disini, biarlah 
cerita itu yang hanya aku yang tau dan merasakannya. 


Beberapa tahun kedepan, Xiiao masih tetap sama kepadaku. 
Dan kehadirannya juga masih sama, datang ketika aku sedih 
dan pergi kala aku bahagia. 


Tiba pada masa saat ini, masa dimana berbagai macam 
kekerasan kudapatkan. Masa dimana dia mulai melepasku 
dalam artian tidak begitu sering mengikutiku lagi. 


Tapi tidak melepasku begitu saja, dia mengontrol 
pertemananku dan pergaulanku. Beberapa orang yang tidak 
disukainya pun juga kujauhi. Ya, aku tidak lagi ingin menjadi 
cowok kepala batu. 


Pernah kala itu, saat aku tengah parah-parahnya. Bahkan 
harus bolak-balik untuk berobat, dia selalu sigap berada 
didekatku. Padahal jika dipikir, dia juga tak bisa membantu 
apa-apa. Dia yang tak nyata selalu berada disampingku, 
menggenggam kuat tanganku untuk bersabar dan tangguh. 
Sedih sekali rasanya saat menulis bagian ini, karena tak 
satupun teman dunia nyataku berada disisiku saat itu. 
Mereka sibuk dengan urusan masing-masing, mereka 
bahkan tak peduli dengan semua yang terjadi padaku. 


Kemudian esok mengetuk hari ku, akhirnya esok yang 
kunantikan terbit juga. Kumulai pagi ini dengan mandi, 
sarapan dan hal apapun yang membuatku senang. 
Kebetulan hari ini aku berencana untuk jalan" ke kampung, 
Kuberitahu temanku bahwa sebentar sore aku akan 
mengajaknya jalan. 


Siang harinya, aku dan temanku berencana untuk keluar 
membeli makanan. 


"Aku ingin ikut," pintanya ketika mendengarku berbicara 
dengan temanku. Sumpah aku kaget saat itu, dia tiba-tiba 
saja muncul. 

"Tidak usah, kamu dirumah saja aku cuma keluar untuk 
belanja dengan temanku. Kalau kamu ikut kutakutkan 
indigo lain akan mengiramu ingin menjahatiku," kataku 
kepadanya berharap dia mengerti. 


"Tapi aku takut kamu keluar tanpa awasan dariku," katanya 
lagi berusaha meruntuhkan keputusanku. 

"Tidak ada yang akan menyakitiku." 

"Makhluk itu bisa saja melukaimu setiap waktu, jika aku 
tidak ikut maka dia akan melakukannya dengan mudah." 
"Makhluk apa?" tanyaku pura-pura tidak tahu. 

"Makhluk yang dikirim seseorang yang tidak menyukaimu," 
jawabnya diiringi suara ketakutan. 

"Kakek" kejam itu?" tanyaku. 


Xiiao mengangguk. 


"Tidak, dia sudah pergi," kataku meyakinkan. 
"Dia tidak akan pergi, Ryy" katanya seraya menutup 
wajahnya. Kembali dibukanya tangannya lalu menatapku 
sedih, "kamu jangan menyembunyikan apapun dariku, 
karena aku selalu mengunjungi malammu, sebelum kamu 
berobat makhluk itu selalu menekanmu kan?" 


Aku diam. 


"Aku takut dia akan menjadikanmu makhluk sepertiku, aku 
takut," katanya lagi dengan mimik yang ketakutan, "maka 
dari itu aku harus mengikutimu mulai hari ini, dia melukaiku 
begitu parah. Aku yakin kamu bahkan lebih terluka dariku, 
hanya saja kamu selalu pandai menyembunyikan itu dari 
sekitarmu. Jangan bermain denganku, aku tahu kamu sakit 
sekarang." 


Kulihat tatapannya dalam, baru kali ini aku dan Xiiao 
mengobrol serius, dan baru kali ini pula aku melihatnya 
khawatir sekali padaku.Semenjak kami bertemu, disitulah 
aku pertama kali merasakan perasaan ini dengan cara yang 
berbeda dari biasanya. Dia Cece yang baik, bahkan saking 
baiknya, kebaikannya itu tak lagi dapat ku uraikan satu 
persatu. 


Semua cerita hidupku kutumpahkan padanya, tak ada 
satupun yang kulewatkan, bahkan kebohonganku juga 
kuceritakan padanya. Aku sangat mempercayainya, dia 
adalah orang yang jujur semasa hidupnya, dan suatu 
keberuntungan bagiku bisa menjadi sahabat sekaligus 
adiknya. 


Menjelang Bulan puasa kemarin, Xiiao meminta untuk selalu 
menemaniku. Dia ingin kembali seperti dulu, mengikuti 
kemana pun aku pergi. Sebenarnya saat itu, aku merasa 
sedikit tidak nyaman. Aku juga ingin bebas tanpa awasan 
darinya, disamping itu aku juga merasa tidak enak hati 
selalu melibatkannya dalam hidupku. 


Hingga tawarannya itu kutolak dengan cara baik-baik, 
namun ternyata sulit untuk mengajaknya berbicara dari hati 
ke hati kali ini. Dia tetap pada pendiriannya. 


Entahlah dengan cara apa dia merayuku hingga ku iyakan 
saja kemauannya. Jadilah saat itu dia menjagaku selama 1 
bulan penuh dengan syarat tak boleh mengikutiku sampai 
ke luar rumah. Karena kutahu, terdapat banyak indigo di 
sekitar rumahku. 


Kulakukan itu hanya untuk menjaga Xiiao, hanya untuk 
melindungi dia dari kata-kata buruk tentangnya yang bukan 
tidak mungkin akan didengarkannya secara langsung. Aku 
tidak ingin melukai hatinya sedikitpun, dia sama sepertiku, 
memiliki perasaan peka dan iba yang amat tinggi. 


Hasil dari penjagaannya sebulan, benar-benar nyata. Aku 
tak lagi kesusahan tidur, kesusahan untuk bangun pagi. 
Jelas sekali perbedaannya jika dia tak ada, hidupku lumayan 
berantakan. 


Meskipun begitu aku sama sekali tidak menggantungkan 
apapun padanya, karena aku sadar alamku dengannya 


berbeda. Namun satu hal, aku tak pernah menganggapnya 
seburuk aku mengatakan setan pada makhluk lain yang aku 
jumpai diluar sana. 


Dia bukan setan, bukan pula hantu. Dia manusia yang 
nyawanya sudah bukan di dunia. Dia juga pernah hidup 
sepertiku, seperti kalian juga. Dia juga pernah menjalani 
hari selayaknya manusia. 

Maka dari itu jangan pertanyakan mengapa amarahku 
memuncak kala seseorang sering menyebutnya hantu, 
makhluk pembawa sial, atau bahkan kuntilanak. 


Sedikit cerita, kemarin terjadi insiden yang pasti membekas 
dalam memoriku. Sekelilingku berusaha memisahkanku 
dengan Xiiao, tanpa ku tahu letak kesalahannya dimana. 
Tapi karena aku berusaha dengan keras, semua itu tidak 
terjadi. 


"Sahabat, dan semua teman-temanku, Xiiao itu ceceku. 
Jangan pernah berpikir untuk memisahkanku dengannya, 
apapun caranya, jangan. Dia juga pernah menjadi manusia 
sepertiku. Andaikan kalian melihatnya, kalian pasti kagum. 
Dia sosok yang cantik, ramah dan pendiam sepertiku. Dia 
butuh untuk didengarkan, butuh untuk dimengerti dan 
butuh teman untuk sekedar berbagi cerita. Jadi apapun 
alasannya, aku tidak ingin dipisahkan, biarkan saja 
persahabatan ini terjalin dan menurutku selama aku dibuat 
baik-baik saja olehnya, apa salahnya jika aku tetap 
berteman?" 


Setelah kejadian itu, Xiiao jadi sering berpikir keras jika 
sedang ingin mengunjungiku. Sepertinya dia ketakutan dan 
juga terluka batin. 


"Xilao, jangan takut. Mereka hanya tidak mengenalmu. 
Ketahuilah bahwa aku cowok yang penakut. Jika saja kau 


berbahaya dan menakutkan maka sudah dari dulu kau 
kutinggalkan. Tenanglah, kejadian kemarin tidak akan 
terulang lagi, aku janji," kataku saat kucoba menenangkan 
dia dalam tangisnya. Lihatlah, dia juga menangis, dia juga 
mempunyai perasaan sama seperti manusia pada 
umumnya. Jadi jangan menghardiknya seolah dia adalah 
makhluk terburuk yang pernah ada dalam hidupku. 


Bulan-bulan berikutnya Xiiao mulai kembali melepasku, 
kembali memberiku kepercayaan penuh untuk mengatasi 
masalahku sendiri, dia hanya berpesan seperti ini "Jika kau 
kesakitan, maka akan kubantu dari jauh. Jika kau ingin 
bertanya mengenai sesuatu hal, panggil saja aku." 
pesannya pada hari perpisahanku kala itu. 


Banyak sekali perbedaan seperti saat ini, aku merasa sedikit 
lebih dewasa dari sebelumnya.Bukti kecilnya, dulu saat 
marahan dengan sahabatku biasanya Aku menjauhinya dan 
ga mau Dengerin Penjelasannya. Tapi sekarang, aku lebih 
memilih untuk memaafkannya. Aku memilih untuk 
berbaikan lagi dengannya, itu karena aku takut kehilangan 
kawanku. Entahlah Bagaimana Aku Bisa berubah seperti itu. 


Dulu aku pantang untuk meminta maaf atas kesalahanku 
ataupun kesalahan temanku. Saat itu aku lebih memilih 
memutus silaturahmi daripada harus merendahkan diri 
untuk meminta maaf, begitulah diriku dulu. 


Sekarang, tak tahu mengapa kata maaf itu seakan ringan 
diucapkan oleh mulutku, dan entah mengapa kesalahan 
orang lain begitu cepat dilupakan oleh ingatanku. 


Tak usah bertanya latar belakang dari perubahanku itu, 
sudah pasti jawabannya karena umurku yang terus 
bertambah dan juga mungkin karena ajaran dari Xiiao. 
Hanya itu yang berubah dariku, selebihnya masih seperti 


yang dulu. pendiem, ramah, SKSD, dan suka bertanya. 
Mungkin karena itulah aku mempunyai banyak teman, baik 
dari kalangan seumuranku, kalangan yang tua bahkan 
kalangan yang lebih muda. 


Kutatap dia dengan senyum, dia begitu polos di usia yang 
sudah tidak muda lagi. Dia sebenarnya lebih tua dariku, tapi 
Karena dia meninggal diusia yang masih sangat muda waktu 
itu, makanya penampakannya sekarang sangat imut dan 
betul-betul masih seperti anak SMA. 


Begitulah Xiiao, Cece beda alamku. Dia selalu punya cara 
untuk membuatku bertahan dengan jalan yang sudah ku 
pilih, dia sangat marah jika aku menyerah tanpa 
memecahkan dan melalui jalan tersebut. Dia selalu punya 
cara untuk membuatku kembali menjadi diriku sendiri, 
selalu mampu membangkitkan kepercayaan diriku, selalu 
punya cara untuk membuatku mengakui kesalahanku, dan 
akhirnya meminta maaf. 


Penutupnya mungkin tidak begitu manis, mungkin hanya 
sesederhana ini. Sesederhana pikiranku yang kadang 
memikirkan jika saja Xiiao masih hidup, maka aku tidak 
mungkin akan sedekat ini. Pikiran ini bukan membenarkan 
takdirnya, tapi karena takdirnya ini aku merasa bahagia 
karena pada akhirnya aku menemukan Cece setulus Xiiao. 
Aku hanya berharap Xiiao akan tetap seperti ini sampai 
kapanpun. Sampai aku Bertemu Dengan Jodoh ku, hingga 
akhirnya menikah dan memberi Xiiao keponakan, hehe. 


19 - Turn off the Lights 
### 


Temanku Sarah mengalami masa-masa sulit. Aku 
menawarkannya tinggal di apartemenku hingga ia mampu 
bangkit kembali. Aku bangga memiliki apartemen yang rapi 
dan bersih, namun Sarah selalu membuatnya menjadi 
berantakan. 


Sarah banyak minum, alkohol maksudku. Ia memang asyik 
jika diajak berpesta, namun tidak di rumahku. Sarah akan 
tidur sepanjang hari dan begadang saat malam hari. Aku 
berusaha keras mengatur rutinitasku agar aku tak 
membangunkannya. 


Aku perlu liburan, beberapa hari tanpa Sarah. Aku tak 
mengatakan yang sejujurnya padanya, tentu saja. Ketika 
aku sedang bersiap untuk pergi, Sarah masih terlelap di 
tempat tidur. 


Aku mau pergi sekarang, Sarah. Ada yang kau butuhkan 
sebelum aku pergi? aku berteriak ke arah kamarnya. 


Bisakah kau mematikan lampunya? ujarnya setengah 
menggerutu. 


Setelah mematikan lampu, akupun meninggalkan 
apartemen. Sekitar sejam kemudian di tengah perjalanan 
aku baru tersadar bahwa aku meninggalkan charger hapeku. 
Aku jelas takkan pergi tanpanya, jadi akupun kembali. Aku 
benar-benar lupa Sarah meminjamnya tadi malam dan 
charger itu pasti masih berada di kamarnya. 


Ketika aku tiba kembali di apartemenku, aku memutuskan 
bahwa hal terbaik yang bsia kulakukan adalah dengan 


membiarkan lampunya tidak menyala dan menemukan 
chargerku di dalam gelap, agar aku tak membangunkan 
Sarah. 


Akhirnya, aku menemukan chargerku dan merasa lega. 
Akupun melanjutkan perjalananku dan akhir pekanku 
berlangsung penuh euforia, jauh dari stress. 


Namun cerita berubah ketika aku pulang. Aku masuk ke 
apartemen dan menyadari ada yang aneh. Surat-surat 
tertumpuk di depan pintu. Jendela yang dulu kubiarkan 
terbuka kini tertutup. Dan kondisi ruang depan masih sama 
seperti saat kutinggalkan dulu. 


Kemudian aku masuk ke dalam kamar tidur. 


Aku sudah tak mampu lagi mengenali Sarah yang terendam 
di dalam kubangan darahnya sendiri. Satu-satunya kata 
yang terlintas di pikirkanku adalah penjagalan . Ya, dia telah 
dijagal dengan seluruh isi perutnya kini telah tumpah ke 
lantai. 


Di dinding kamar tertinggal sebuah pesan yang ditulis 
dengan darah. 


Kenapa kau tidak menyalakan lampunya? 


Polisi akhirnya datang dan aku menceritakan semuanya 
kepada mereka. Mereka percaya, terutama dengan alibi 
yang diberikan orang tuaku kepada mereka. 


Aku tersenyum. Siapa tahu meniru Legenda Urban ternyata 
bisa berhasil juga. 


20 - You and My Child 
### 


Malam begitu sunyi malam yang sungguh indah bagi 
Adrian. Namun, tidak dengan Rianna yang terpaksa 
mengikuti keinginan kekasihnya yang sungguh bejat. 
Teriakan wanita itu memecah keheningan malam. Ia 
memberontak sekuat tenaga. 


"Hentikan, Adrian, hentikan! Apa yang kau lakukan?" 


"Bukankah kau pernah bilang bahwa kau mencintaiku, 
Sayang?" 


Adrian melakukan aksinya tanpa menghiraukan teriakan 
Rianna. Adrian melakukan yang tak senonoh kepada Rianna. 
Wanita itu hanya pasrah dengan keadaan dan perlakuan 
bejat Adrian. 


"Aku mencintaimu Adrian," ucaap Rianna dengan suara lirih. 
Dua bulan yang lalu... 


Adrian membawa Rianna ke rumah Ibunya. Dirumah itu 
hanya ada Ibu dan Adik perempuan Adrian. Ayah Adrian 
telah meninggal sejak 9 tahun yang lalu. 


Karna terlalu asik mengobrol, Rianna tak menyadari jam di 
tangannya sudah menunjukan pukul 22:30 WITA. Rianna 
pun meminta diri. Setelah berpamitan dengan Ibu Adrian. la 
pun bergegas pulang diantar oleh Adrian. 


Sesampainya Adrian dirumah. la heran karna tak biasanya 
ibunya berada diluar rumah di jam segini. Ibunya masih 
ditempat yang sama sebelum ia pergi mengantar Rianna 


pulang. Namun, Adrian hanya diam dan berfikir mungkin 
Ibunya sedang ingin menikmati cahaya bulan yang indah 
malam itu. 


"Adrian?" 
"Ya ada apa, Ma?" 
"Apa kau tahu siapa gadis yang bersamamu tadi?" 


"Apa yang sedang mama bicarakan, Adrian tidak 
mengerti?!" 


"Keluarganya adalah pembunuh, Adrian!" 
"Hah! Apa maksud Mama?" 


"Ayahnya yang telah membunuh ayahmu!" 


Seketika airmata Ibu Adrian mengucur deras, rasa terlalu 
sakit membuat Ibu Adrian menangis terus terisak. Adrian tak 
percaya perkataan Ibunya, Adrian meyakinkan Ibunya 
bahwa Rianna adalah wanita baik-baik. Ia menentang 
perkataan Ibunya. Ibu Adrian perlahan membuka mulut dan 
menjelaskan semua tentang perlakuan ayah Rianna 
terhadap ayahnya. 


Detak jantung Adrian berdegup kencang, wajahnya merah 
menyala, emosi dan rasa seakan tak percaya. Namun, 
mendengar semua apa yang dikatakan Ibunya. Benih-benih 
kebencian mulai tumbuh di hatinya. 


"Kenapa aku harus mencintai orang yang telah merenggut 
separuh kasih sayangku!" seru Adrian 
"Dasar anak pembunuh!" serunya didalam hati. 


Kata-kata Ibunya terus terngiang di telinganya. Masih tak 
menyangka dengan apa yang ia alami saat ini. Matanya tak 
dapat ia pejamkan masih membayangkan rasa sakit yang 
mereka rasakan setelah kehilangan sang Ayah. 


Sore itu Rianna menelpon Adrian dan meminta kekasihnya 
itu untuk datang ke rumah karna ada hal yang ingin ia 
sampaikan. Sesampainya Adrian di rumah Rianna. Wanita 
itu langsung menarik tangan Adrian ke taman belakang 
rumah. Adrian hanya mengikuti langkah Rianna dari 
belakang dengan rasa penasaran. Mereka berdua duduk di 
Taman belakang rumah Rianna. Saat itu hanya ada Bibi 
dirumah. Rianna adalah anak tunggal dari pengusaha kaya 
raya. Adrian terdiam berharap apa yang akan dibicarakan 
Rianna bukan hal buruk. 


"Adrian?"Sambil menunduk. 
"Yah, ada apa Nna?" Memegang tangan Rianna. 
"A-a-aku hamil." Matanya berkaca-kaca. 


"Apa? Rianna kau sedang tidak bercanda kan?" Adrian 
terkejut dan seolah tak percaya dengan apa yang diucapkan 
Rianna. 


"Tidak, Adrian. Aku sudah mengeceknya, menggunakan 3 
jenis test pack yang berbeda dan semua hasilnya sama. Aku 
positive hamil," jelas Rianna. 


"Kau mau bertanggung jawab 'kan, Adrian?" tanya Rianna 
dengan wajah meminta belas kasihan. 


Awalnya Adrian menolak dan tak mau bertanggung jawab 
atas kehamilan Rianna. Adrian malah meminta Rianna untuk 
menggugurkan kandungannya. 


Namun, Rianna tak terima keputusan kekasihnya itu. Fikiran 
Rianna mulai tak karuan. Ia bingung, apa yang harus ia 
katakan pada kedua orangtuanya nanti, jika mereka tahu 
bahwa dirinya kini telah berbadan dua. 


Adrian, lalu mencoba menenangkan Rianna. la terus 
mencoba meyakinkan wanita itu bahwa iya akan 
bertanggung jawab. Meski hatinya berkata lain. la menoleh 
membuang jauh pandangannya, perkataan ibunya masih 
terngiang-ngiang di telinganya, ia pun tersenyum sinis 
seolah-olah kemenangan akan ia raih. Pikiran picik Adrian 
mulai menari-nari di otaknya. 


Setelah Adrian pulang, Rianna kembali ke kamar dan terus 
memegangi perutnya. la terus menangis menyesali apa 
yang telah Adrian perbuat padanya. 


Hari-hari berlalu sebulan sudah usia kandungan Rianna. 
Orang tua Rianna yang baru pulang dari luar Kota panik 
dengan keadaan anak semata wayangnya. Wajah Rianna 
pucat,badannya lemas dan lesu. Ibu Rianna terus 
mengingatkan putrinya itu agar banyak-banyak beristirahat 
dan tidak terlalu sering begadang. Rianna hanya menyimak 
bebelan Ibunya, sesekali mengiyakan. 

Sampai saat ini Adrian tidak ada tanda-tanda ingin 
bertanggung jawab. Alasannya karna ia sedang sibuk 
dengan kerjaan. Rianna masih tetap tenang menunggu 
keputusan Adrian walau belum ada kejelasan. 


Di sisi lain Adrian mulai berfikir tentang apa yang akan dia 
lakukan kedepannya. Fikiran busuk Adrian mulai muncul, 
bercampur aduk dengan emosi jika mengingat perlakuan 
Ayah Rianna terhadap Ayahnya. 


"Tunggu saja sayangkuh," ucap Adrian dalam hati. 


Seminggu kemudian ... 


Rianna begitu bahagia denga ajakan Adrian. Senyumnya 
terus mereka, tak henti-henti. Diapun memilih baju yang 
agak longgar karna takut ibunya melihat perutnya yang 
sudah aga membuncit itu. Setelah siap-siap Rianna 
meminta izin ke Ibunya. Lalu berjalan menuju mobil Adrian 
yang sudah menunggunya sejak 10 menit yang lalu. 


"Hati-hati yah, sayang." Ibu Rianna mengingatkan. 


"Ya Buk." Berlalu pergi meninggalkan Ibunya. 
"Kita mau kemana, Adrian?" 


"Ke tempat yang sangat indah, Rianna." Sambil tersenyum 
begitu manis. 


"Aku menyayangimu, Adrian." 
"Aku juga, bagaimana keadaan anak kita. Rianna?" 
"Sangat baik, sayang" sembari mengecupi pipi Adrian. 


Semakin jauh perjalanan. Rianna pun terlelap ia tak 
menyadari kemana Adrian membawanya. Adrian terus 
menambahkan kecepatannya karna sudah tak sabar ingin 
segera sampai ke destinasi. Setelah sampai Adrian tak 
membangunkan Rianna. la menggendong Rianna ke sebuah 
gubuk ditengah hutan belantara, tak seorang pun yang 
berada disana. 


"Sini sayang, " kata Adrian dengan nada manja 

Adrian tersenyum sinis memandangi wajah cantik wanita 
berbadan dua itu. Rianna tertidur begitu pulas sedari tadik 
tak terjaga. Adrian pun dengan gampang melakukan 
aksinya. la mengikat tangan Rianna di sebuah kursi, lalu 
meninggalkannya sendiri. Tak lama kemudian Rianna 
terbangun dan sadar bahwa dirinya sudah tidak lagi berada 
di mobil. 


"Siapa yang melakukan ini padaku? Tolong," 
teriakan Rianna begitu keras. Namun, tak seorangpun yang 
datang. 


"Kemana Adrian?" tanyanya dalam hati. 


"Tolong, tolong." Rianna terus mengerang sambil 
menggerak-gerakkan tangannya yang terikat dengan tali. 


Tiba-tiba seseorang muncul dari balik pintu gubuk. Yah, 
Adrian yang sedari tadik berdiri dibalik pintu menunggui 
kekasihnya itu bangun. la menatap wanita itu sinis. Bagai 
singa yang siap menerkam dan mencabik-cabik mangsanya. 
Tatapan Adrian penuh dendam, amarahnya bergejolak. 


"Apa kau tak mencintaiku lagi, Adrian?" 


"Apa? Mencintai anak seorang pembunuh!" Adrian berteriak 
tepat di telinga Rianna. 


"Ini belum seberapa, Sayang!" Sambung Adrian. 


"Aku tidak mengerti maksudmu Adrian, lepaskan aku. 
Kumohon!" Rianna meronta. 


"Hahahaha tidak mudah, Rianna. Kau harus merasakan apa 
yang Ayahku rasakan!" 


Adrian pun mengeluarkan pisau kecil dari dalam kantong 
jaketnya. Dengan perlahan-lahan ia arahkan pisau itu ke 
muka Rianna. Wanita itu meronta berusaha melepaskan 
ikatan tangannya. 


Adrian mulai menggores-goreskan pisau ke wajah mulus 
Rianna. Goresan-goresan itupun mengeluarkan darah. 
Adrian begitu bersemangat menggores wajah tersebut. 


"Bagaimana, Sayang?" 
"Hentikan Adrian, kumohon!" 


"Ini baru permulaan Rianna, aku tidak ingin terburu-buru. 
Aku ingin menikmati sejengkal demi sejengkal 
penderitaanmu, sayang." 


"Kejam sekali kau, Adrian!" teriak Rianna. 


"Oh, kejam katamu? Apa Ayahmu tak sekejam diriku 
sayang?" 


Pisau kecil Adrian kembali bekerja, ia menusuk mata Rianna 
di bagian kiri darah yang begitu segar mengucur dari bola 
mata kekasihnya itu. Rianna meronta kesakitan. Namun, ia 
tak mampu berbuat apa-apa selain pasrah. Adrian mencabut 
pisau tersebut lalu menancapkannya ke mata bagian kanan 
Rianna, darah kembali bercucuran dan mulai memenuhi 
wajah cantiknya. 


"He-e-eentikan Adrian, hentikan!" Pinta Rianna. 

Adrian yang tak mampu menahan emosi menghantam 
kepala Rianna dengan pukulan. Rianna semakin meronta 
kesakitan. 


"Berteriaklah, sayang. Aku sangat puas dengan teriakanmu 
itu." Adrian kembali mendekatkan bibirnya ke telinga 
Rianna dan berteriak dengan keras. 


Sudah puas dengan wajah Rianna. Adrian lalu pindah ke 
bagian selanjutnya. la menancapkan pisau ke tenggorokan 
Rianna berkali-kali. Hingga pita suaranya tak lagi berfungsi. 


"Hum, sepertinya caraku salah. Argh! ahh harusnya bukan 
disitu, kalau begini aku sudah tak bisa menikmati jeritanmu 
yang indah," racau Adrian dengan nada kesal. 


la kesal dengan dirinya sendiri. Dia pun kembali 
menghantam kepala Rianna dengan pukulan karna kesal. 
Lalu Adrian ke bagian perut Rianna. 


"Maafkan Ayah, sayang, yang tak membiarkan mu hidup." 


Adrian menancapkan pisau kecil tadik ke perut Rianna. 
Rintihan-rintihan kecil Rianna masih bisa didengarkan oleh 
Adrian. Adrian terus menancapkan pisau itu tanpa rasa 
belas kasihan sedikitpun. Semakin cepat iya menancapkan 
pisau itu. Rintihan Rianna sudah tidak ia dengarkan. 
Namun, Adrian masih tetap saja menancapkan pisau itu. 
Darah mengalir kemana-mana. Adrian menggoyang- 
goyangkan tubuh Rianna yang sudah tidak bernyawa. 


"Hei, apa kau sudah mati?" Sembari mencari denyut nadi 
Rianna. 


"Kenapa begitu cepat, Rianna? Aku belum sepenuhnya 
menikmati rintihanmu, tapi tak apa aku puas. Hahahaha" 
sambil tertawa terbahak-bahak. 


Adrian pun pergi meninggalkan tubuh yang sudah tak 
bernyawa bersama janinnya. Adrian membersihkan dirinya 
dan tak meninggalkan jejak sedikitpun. 


Semenjak kehilangan Rianna, orangtuanya stres memikirkan 
kemana perginya anak semata wayangnya itu. la sudah 
melaporkan ke polisi akan tetapi polisi tak bisa memulai 
pencarian tanpa keterangan. 


[Kau masih ingat, atas apa yang telah kau lakukan terhadap, 
Ayahku? Anak semata wayangmu telah merasakannya] 


Pesan yang dituliskan Adrian untuk orang tua Rianna. Orang 
tua Rianna pun mendatangi rumah Adrian. Belum sempat 


mereka bicara, terdengar suara teriakan memanggil nama 
Rianna dari dalam rumah, ternyata Adrian. 


"Jangan Rianna jangan, ampun." Adrian seperti orang yang 
sudah setengah gila karna arwah Rianna yang seringkali 
mendatanginya di mimpinya. 


Didepan orang tua Rianna. Adrian mengerang kuat. Matanya 
memerah lalu menangis sejadi-jadinya. 


"Ayah, Ibu tolong Rianna. Rianna takut sendirian disini, Bu. 
Jemput Rianna, Bu." 


Arwah Rianna telah merasuki tubuh Adrian dan 
menceritakan semuanya kepada orang tua Rianna. Orang 
tua Rianna beserta Polisi menjemput jasad Rianna digubuk 
tua. Adrian menjadi tersangka pembunuhan atas Rianna, ia 
akhirnya mendekam di penjara bersama dendamnya. 


Suara cekikikan kembali didengar Adrian ia terus 
memejamkan matanya. Adrian meringis ketakutan, sesekali 
ia berteriak meminta ampun dan menyebut nama Rianna. 


"Bbrrruuuggggg" tubuh Adrian terhempas ke dinding lalu 
tersungkur ke lantai. Mata Adrian terbelalak saat melihat 
sosok Rianna berdiri di hadapannya. Wajah seram Rianna 
yang penuh dengan goresan pisau dan tubuhnya yang 
berlumuran darah membuat Adrian semakin ketakutan. 


Rianna mencekik Adrian dengan kuat, lalu mengangkat 
tubuh kekar pria itu. Akhirnya Adrian pun mati 
mengenaskan ditangan Rianna. 

Dendam tidak akan pernah menyelesaikan masalah, 
melainkan menumbuhkan masalah baru. Seperti yang di 
alami Adrian. 


21 -Emmiline 
### 


Burung gagak mulai melantunkan suara menjengkelkannya 
di kala senja. Tunggu, kenapa ada suara burung gagak di 
sini? Perasaanku tidak enak. 


Kenapa Ayana, sahabat dekatku meninggal tragis secara 
tiba-tiba, Aku takut. Ini sangat mengganjal dalam benakku. 
Sungguh. 


Meitha! Cepet ke bawah! kata Melin, kakakku. 
Aku pun segera turun ke bawah. 
Ada apa, kak? tanyaku. 


Teman sekelasmu kembali meninggal. katanya dengan 
khawatir. 


Apaa? Siapa kak? Aku kaget setengah mati. 


Icha. Dia ditemukan tak bernyawa di kolam renang sekolah 
tadi pagi. Sama seperti Ayana, ada bekas darah di kaki yang 
bertuliskan Hell (neraka). 


Kakakku menunjukkan situs sekolahku yang memaparkan 
berita Kematian itu. 


Aku sulit bernafas. Ada apa dengan sekolahku? 
Keesokan harinya di sekolah.. 
Icha dan Ayana telah tewas. sorak anak-anak sekelasku. 


Kematiannya selalu tragis. 


Mungkin, ini murni pembunuhan. Berita ini seakan 
memanas di telingaku. 


Tidak. Ini bukan pembunuhan. kata Sica, yang bisa 
merasakan hawa negatif di manapun ia berada. 


Kelas pun tersentak kaget. 


Kalian akan tau, saat melihat korban selanjutnya. jawabnya 
pelan. 


Apa maksudmu? tanyaku heran. 


Korbannya akan terus bertambah, Mei. Bukan cuma Ayana 
ataupun Icha. sambung Sica. 


Kenapa selalu ada tulisan darah Hell (neraka) di tubuh 
mereka? tanyaku. 


Dia ingin, mereka yang telah menyakitinya, masuk ke 
neraka. jelas Sica. 


Dia? Dia siapa? tanyaku. 


Ssst! Jangan keras-keras! Dia tau, kalau kita sedang 
membicarakannya. jawab Sica. Dia adalah Emmiline. 
Aku kembali ke rumah dengan takut. Emmiline? Siapa itu? 


Aku masuk ke kamar dan membuka laptop kecilku, 
membuka situs sekolah dan mencari data Emmiline di sana. 


Jantungku berhenti berdetak, saat melihat nama Emmiline 
terdapat di daftar kematian siswa tahun 1999. 


Sebuah kecelakaan menimpa salah satu siswa 8E 1999. 
Siswa bernama Emmiline ditemukan tak bernyawa dengan 
tragisnya di dasar jurang. Masih belum diketahui penyebab 
seseungguhnya. Namun, lima hari kemudian, siswa kelas 8E 


lainnya tewas dalam kecelakaan bus. Semuanya tewas 
dengan tragis 


Emmiline terbunuh? Kelas 8E? Kelasku sekarang? Apakah ini 
sebabnya, siswa terus terbunuh di kelasku? Ya Tuhan.. Aku 
duduk terpaku menyembunyikan rasa takutku. Siapa yang 
akan terbunuh selanjutnya? Ataukah aku? Aku mulai 
menangis dan tertidur. 


Tiba-tiba, datanglah seorang gadis berambut panjang 
menghampiriku. 


Kau akan mati. Tatapan dinginnya melihatku dengan sedih. 
Si.. siapa kau? tanyaku. 


Aku tidak suka dibicarakan orang lain seperti yang kau 
lakukan. Jangan ikut campur urusanku. Jawabnya. 


Aku hanya ingin membantu. Kataku ketakutan. 


Tak ada yang bisa membantuku. Aku dibunuh tanpa sebab. 
Kelasmu akan terus berdarah. jawabnya dengan wajah 
pucatnya. 


Aku terbangun. Keringat mengucur deras di dahiku. Apa tadi 
itu Emmiline? 


Aku duduk bersama Sica di kelas. Sekarang, waktunya 
istirahat. Tapi, Sica melarangku untuk keluar kelas. 


Sepertinya aku akan mati. Kataku, ke Sica. 


Kematian, hanya Tuhan yang tau. Jangan bilang yang aneh- 
aneh. kata Sica. 


Emmiline datang ke mimpiku kemarin malem. Katanya, aku 
akan mati. Kelas kita akan terus menjadi korban. kataku. 


Kau tau? Sebenernya, hantu datang ke mimpimu dan 
bercerita banyak, berarti.. mereka tidak membencimu. kata 
Sica. 


Tiba-tiba.. terdengar suara keras dari lantai atas. Aku dan 
Sica kaget. 


Ada yang jatuh dari lantai tiga!! teriak anak-anak. Aku dan 
Sica spontan melihat ke bawah. 


Kyaaaaa!! Itu Julie. Teriakku. Sica hanya terdiam. Lengannya 
bengkok dengan darah di mana-mana. 


Apa kau sudah tau, siapa saja yang akan dibunuh Emmiline? 
Tanya Sica. 

Aku hanya menggeleng. Kau akan tau sendiri nanti. Tenang 
saja. Jawab Sica tersenyum. 


Eh, Mei. Aku melihat Emmiline, sedang memandangimu dari 
bawah sana. Sambungnya sambil menunjuk ke bawah. 


Apa? tanyaku sambil menelan ludah. Tapi, tetap saja aku 
nggak kelihatan, hehe. 


Mereka yang tak kuat hidup akan mati terbunuh oleh 
Emmiline. Itulah kunci, siapa yang akan dibunuh Emm. 
Lanjut Sica. 


Apa maksudnya nggak kuat hidup? tanyaku. 


Mereka, yang bersikap sombong, kejam dan seenaknya 
sendiri bisa dikatakan nggak kuat hidup. Itu adalah sasaran 
Emmiline. Jadi, kau tak perlu takut Mei Jawab Sica. 

Aku ingin ke perpustakaan lama. Ayo ikut.. Ajaknya. 


Di perpustakaan lama.. 
Perpustakaan ini kosong, tak terurus, dan sangat 


mengerikan. 


Mungkin, kita bisa menemukan petunjuk dari sini. kata Sica. 
Selain tempatnya sudah lama, tempat ini menyimpan 
berbagai barang yang sudah ada sejak dulu. Barang 
Emmiline mungkin ada di sini. 


BUKU TAHUNAN 8E 1999/2000 


Sica, kenapa.. foto Emmiline dicoret merah? tanyaku heran 
sambil menunjuk foto Emmiline, yang terlihat cantik sekali. 
Sica hanya menggeleng. 


Sepertinya, aku mulai mengerti.. penyebab kematian 
Emmeline. Pikirku dalam hati. 


Jam istirahat mau habis, dan kita belum menemukan 
apapun. Kata Sica. 


Tunggu sebentar! Buku apa ini? tanyaku, sambil 
menunjukkan buku usang bertuliskan Emm's , yang 
kutemukan terjepit di bawah serpihan-serpihan bangunan. 


Ini buku diary Emmiline! kata Sica girang. Mei, Emmiline 
senang kau berhasil menemukannya. Sambungnya. 


Ayo cepat ke kelas! kataku, sambil berlari bersama Sica. 
Di kelas.. 


Dari mana saja kalian? Tanya Mrs. Vey, yang cukup sabar, 
namun tegas. 


Emm.. kami dari kamar mandi. Jawab Sica berbohong. 


Nilai IPA kalian akan ibu kurangi 20! Jawab Mrs. Vey, wali 
kelas 8E. 


Aku dan Sica hanya dapat tertunduk dan segera duduk di 
bangku kami. Dengan sembunyi-sembunyi, kami mulai 
membaca Diary Emmiline. 


Hal 1: Aku dilempari batu hingga berdarah hari ini, oleh 
anak sekelas. Apa salahku? Tubuhku terluka dan Ibuku 
kesusahan mengobatiku. 


Hal 2: Hari ini semakin parah. Aku dikunci di kamar mandi, 
dan mereka membasahi seragamku. Aku kembali ke kelas, 
dan Mrs. Vey memarahiku. Dia tak membelaku, yang berada 
di pihak benar. 


Mrs. Vey wali kelas Emmeline? tanyaku pelan-pelan. Sica 
mengangguk. 


Aku tau, sekarang, Emmiline sedang memandangi Mrs. Vey 
dengan penuh kebencian. Sambungnya. 


Aku terus membaca hingga ke hal yang berisi: 


Mrs. Vey datang ke rumahku untuk menagih uang sekolah. 
Tapi, orang tuaku tak mampu membayarnya. Kejam sekali! 
Ibuku menangis memohon keringanan, tapi tak dihiraukan. 


Aku kembali membuka halaman terakhir.. 


Ibuku bunuh diri karena Mrs. Vey. Kenapa aku harus hidup 
sendiri setelah kematian Ayah? Ibuu.. 
Tiba-tiba.. 


Mrs. Vey jatuh, dan kepalanya menimpa lantai. Kepalanya 
mengalami pendarahan. Oh tidak, dia tewas. 


Dia memang pantas mati. gumam Sica. 


Aku shock sekali. Sekolah ini seakan terus berdarah dan 
memakan korban. 


Emmiline tewas dibunuh satu kelas yang membencinya. 
Karena pandai, cantik, dan selalu disegani, mereka yang iri 
kepada Emm berencana untuk membunuhnya. Tapi 
akhirnya, mereka juga tewas dengan tragis. Itulah kenapa 
foto Emm dicoret di buku tahunannya. Iya kan, Emm? 
gumam Sica sambil memandang ke arah belakang. 


Aku pun kembali ke rumah dengan Sica. Kakakku kaget 
bukan main, karena kematian Mrs. Vey tadi siang. 

Aku segera membersihkan buku Diary Emmiline, dan 
mengembalikannya ke tempat seharusnya, di perpustakaan 
lama sekolahku. 


Entah kenapa, setelah hari itu, tak ada lagi korban tewas 
karena Emm. Apa Emm sudah kembali ke sisi Tuhan tanpa 
dendam di jiwanya? 
Kuharap iya. Kini, kenangan berdarah di sekolahku, seakan 
hilang tak berbekas. 
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Sekolah memang tempat yang nyaman untuk belajar, tetapi 
coba bayangkan jika sekolah berhantu? Seperti biasa aku 
datang pagi-pagi ke sekolah. Sebagai seorang guru SD aku 
harus mengusahakan datang sebelum semua muridku 
datang. Pagi itu aku datang sangat pagi dan langsung 
menuju kelas. Ketika telah sampai di depan pintu kelas 
sambil membawa barang-barangku, aku mendengar suara 
anak-anak telah ramai di dalam kelas. 


Kala itu pintu kelas sedang tertutup namun tidak terkunci. 
kleek , aku membuka pintu kelas dan dengan senyuman 
pagi aku menyapa murid-murid yang terdengar suaranya 
dari luar. Aku pun menghentikan senyumanku setelah 
melihat bahwa tidak ada satu murid pun di dalam kelas. Aku 
sedikit merasa aneh karena sebelumnya aku mendengar 
suara ribut seperti anak-anak bermain. 


Setelah memperhatikan sekeliling ruangan tidak ada 
seorang murid. Aku menoleh ke pojok ruangan dekat 
dengan salah satu meja murid. 


Mungkin pantulan suara dari kelas lain , pikirku saat itu. Aku 
melihat seorang wanita berambut panjang, ia menatapku 
dan tersenyum. Melihat wanita itu tersenyum, aku pun 
reflek memberikan senyuman balik. Saat itu aku menyangka 
wanita itu adalah cleaning service yang ingin membersihkan 
kelas. 


Tanpa sepatah kata aku langsung berjalan menuju meja 
guru. Aku segera mempersiapkan segala sesuatu untuk 
mengajar hari itu. Karena aku melihat gelasku belum ada, 


maka aku berpikiran meminta tolong cleaning service 
mengambilkan. Aku segera menyapanya untuk meminta 
tolong sambil menoleh mbak tolong .. Aku pun langsung 
terdiam karena setelah menoleh ternyata cleaning service 
itu tidak ada di kelas. Kemana mbak tadi? , gumamku. 
Biasanya cleaning service selalu pamitan kalu mau pergi, 
tapi yang ini pergi diam-diam. 


Mungkin dia lelah , pikirku saat itu. 

Murid-muridku saat itu mulai berdatangan satu per satu. 
Bu, meja saya kok gak ada? , tanya seorang murid padaku. 
Gak ada gimana? ,tanyaku kembali. 

Iya, kursinya ada, tapi mejanya gak ada , jawabnya. 


Aku segera menuju tempat duduknya untuk melihat karena 
kebetulan ia duduk di depan. Memang benar, meja anak itu 
tidak ada dan hanya ada kursinya saja. 


Ada yang melihat meja Rita?, tanyaku pada murid yang lain. 
Tidak bu, jawab beberapa diantara mereka. 


Aku pun segera berkeliling di dalam kelas untuk mencari 
meja itu, mungkin ada yang memindahkannya. Aku mencari 
meja itu dibantu 2 orang muridku. 


Gak ada bu, mungkin dipindahkan ke kelas lain , kata salah 
satu muridku. 


Putus asa mencari meja di dalam kelas, aku berencana 
mencari ke kelas lain. Namun karena melihat jam 
menunjukkan waktu dimulainya pelajaran, aku pun 
meminta mereka berdoa. Setelah selesai berdoa, aku 


meminta mereka mempersiapkan diri dan peralatan belajar 
selama aku di kelas lain. 


Itu meja Rita ada bu , jawab salah seorang murid. 
Langkahku menuju keluar kelas terhenti setelah mendengar 
suara murid itu. 


Dimana? tanyaku. 


Itu bu di belakang , jawabnya. 
Aku melihat meja itu ada di pojok belakang dengan heran, 
Karena saat aku berkeliling tadi tidak ada meja di situ. 


Bu.. bu.. tadi gak ada meja di situ kan?, tanya muridku yang 
tadi membantu mencari. 


Iya tadi di situ kosong gak ada apa-apa jawabku. 
Kok bisa ya? , tanya dia kembali. 


Ya udah, gak usah kasi tahu yang lain ya, diam aja , pintaku 
agar murid yang lain tidak ketakutan. 


Aku segera meminta anak-anak memindahkan meja itu ke 
depan. Kemudian aku segera bertanya pada cleaning 
service yang kebetulan lewat di depan kelas. 


Mbak, kemarin waktu beresin kelas ada yang mindahin meja 
yang itu gak? , tanyaku sambil menunjuk kursi Rita. 


Kemarin kan semua cleaning service ada pertemuan, jadi 
gak sempat bersih-bersih , jawab dia. 


Ini mau dibersihkan sekarang, cuma kelas ini belum 
dibersihkan sama sekali , sambungnya. 


Jadi siapa yang mindahin meja itu? , tanya saya. 


Kurang tau ya bu, kemarin waktu kelas sudah kosong 
langsung saya kunci bu, jadi gak mungkin ada yang masuk , 
jawabnya. 


Oh iya, hari ini ada cleaning service yang baru? , tanyaku. 


Cleaning service di lantai ini ya cuma saya sendiri bu , 
jawabnya. 


Aku terdiam dan masih bingung dengan kejadian hari itu. 
Kursi yang menghilang tetapi ditemukan di tempat yang 
telah dicari dan tidak ada. Seorang wanita yang hadir dan 
menghilang tanpa kata-kata. Sungguh kejadian yang sangat 
aneh. 


aa 


23 - Haunted School Pt. II 
## H 


Aku sedang bersantai sejenak setelah semua murid pulang. 
Hari itu terasa sangat lelah dan perlahan mataku mulai 
mengatup. Hai, aku kaget melihat seseorang telah berdiri di 
depanku yang menyapaku. Lelaki tinggi besar dan memakai 
baju merah menyala itu tersenyum sambil mengedipkan 
matanya padaku. 


Ih pak Dedi kenapa? , tanyaku aneh. 

Pak Dedi tidak menjawab, namun tetap mengedipkan 
matanya padaku sambil tersenyum. Tak lama ia pun 
melangkah ke luar kelas tanpa basa-basi. 


Saat itu aku masih bingung, dan bertanya dalam hati, ada 
apa dengan pak Dedi? Perilakunya sangat aneh sekali. Pak 
Dedi adalah seorang staf sekolah yang bertugas untuk 
melakukan perawatan gedung sekolah. la sangat pemalu 
dan tidak berani menggoda staf apalagi guru wanita di 
sekolah. 


Aku masih memikirkan perihal sikap aneh pak Dedi, tiba- 
tiba pak Dedi beserta staf yang lain lewat di depan kelasku. 


Pak Dedi , panggilku. 
Iya bu, ada apa?, tanya pak Dedi. 
Aku terdiam sejenak, Weiss... udah ganti baju? , ujarku. 


Ganti baju apa bu? Saya dari pagi juga pakai ini , jawab pak 
Dedi. 


Ah tadi pake baju merah, tadi ke kelas godain saya kan? 
Hayoo... , jawabku menggoda pak Dedi. 


Saya dari tadi tuh keliling-keliling, nih baru ke sininya juga. 
Kalau gak percaya, tanya nih Oni. Jawab pak Dedi dengan 
serius. 


Iya bu, dari tadi pak Dedi sama saya terus, belum kesini , 
jawab Oni. 


Aku terdiam dan bingung, ada apa sebenarnya ini? , 
gumamku dalam hati. Tadi aku jelas melihat pak Dedi di 
depanku kemudian dia pergi. Sekarang pak Dedi di 
depanku, tapi ia bilang belum ke sini dari tadi. Perasaanku 
mulai tidak enak. Aku pun pergi ke kelas lain sambil cuek 
meninggalkan pak Dedi. 


Aku memberitahukan cerita pada temanku tentang kejadian 
yang baru saja aku alami. 


Iya Nov, di sini banyak kejadian kayak gitu. Ada yang 
meniru rupa pak Dedi , jawab temanku. 


Meniru bagaimana? , tanyaku bingung. 


Iya, pokoknya tiba-tiba ada orang yang mirip pak Dedi, suka 
gangguin atau genit sama guru atau staf cewek yang 
sendiri. Setelah dia pergi, gak lama pak Dedi datang, 
ternyata dia gak ke tempat itu sebelumnya , temanku 
menjelaskan. 


Saat itu aku pun teringat ketika meja di kelasku hilang 
kemudian tiba-tiba ada kembali. 


Jangan-jangan hantu itu?! , ujarku. 


Entahlah , jawab temanku. 


Cerita tentang Hantu Indonesia memang seram-seram ya , 
ujarku. 


Kami berdua terdiam entah memikirkan apa, braaak , tiba- 
tiba terdengar suara meja seperti digebrak. Kami pun reflek 
menoleh ke arah suara itu yang berada di belakang kelas. 
Saat sedang memandang ke arah sumber suara itu, aku 
merasakan ada seseorang lewat di sampingku. Seketika aku 
melihat ke arah samping, namun tidak ada siapa pun. Kami 
berdua terdiam tanpa ada yang memulai pembicaraan. 


Aku ke toilet dulu ya , ujarku sambil berdiri. 
Iya, hati-hati di toilet kata temanku. 


Aku pun melangkah sambil tersenyum. Entah mengapa saat 
menuju toilet suasana serasa mencekam dan cahaya 
ruangan seakan redup. Ketika memasuki toilet, aku melihat 
ada seseorang masuk ke dalam bilik toilet. Aku masih 
mendengar orang itu melakukan flush dan suara berisik- 
berisik lainnya layaknya di toilet. 

Tiba-tiba suara itu menghilang dan menjadi sunyi. Suasana 
di dalam toilet itu semakin mencekam. Aku menunggu 
sambil bertanya dalam hati, ngapain nih orang lama banget 
. Seketika ada angin masuk dan tepat di depan mataku 
pintu toilet yang tertutup itu bergerak karena tertiup angin. 


Aku sangat penasaran sekali, kok gak dikunci pintunya , 
gumamku dalam hati. Aku mendorong pintu toilet itu, dan 
aku sangat terkejut karena tidak ada siapa pun di dalam 
bilik toilet itu. Dengan perasaan sangat takut aku pun 
berlari keluar toilet. 


da 
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Sudah sering aku mendengar tentang cerita hantu di 
sekolah. Namun dari beberapa pengalaman, tetap 
membuatku kurang yakin bahwa sekolah berhantu memang 
benar adanya. Namun kali ini, mataku membuktikan sendiri 
bahwa sekolahku memang berhantu dan mereka suka 
mengganggu. 


Aku sering menceritakan kejadian yang aku alami pada 
teman-temanku. Aku bercerita dengan sangat antusias 
karena pengalaman itu merupakan hal yang baru bagiku. 
Aku sering mendengar cerita bahwa di sekolahku memang 
banyak hantunya, namun tak pernah terbayang olehku 
kalau mereka suka mengganggu. 


Pengalaman baruku ini telah aku alami beberapa hari yang 
lalu. Seperti biasa, sebelum memulai awal tahun ajaran 
baru, guru-guru harus ke sekolah. Kami harus ke sekolah 
untuk menata kelas dan mempersiapkan segala sesuatunya 
untuk memulai pelajaran baru. Kebetulan aku harus pindah 
kelas, jadi mau tidak mau aku harus memindahkan semua 
barang-barang yang aku perlukan. Semua barang-barangku 
aku masukan ke dalam bak plastik besar dan aku simpan di 
gudang untuk sementara, karena kelas lamaku sedang 
dibersihkan oleh guru lain. 

Hari itu aku membersihkan dan menata kelas baruku. 
Sekedar informasi, kelas baruku ini lokasinya di ujung lorong 
gedung sekolah. Karena di sekitar kelas terdapat banyak 
pohon termasuk pohon bambu, jadi cahaya matahari sedikit 
terhalang. Ketika mendung, aku harus menyalakan lampu 
karena kelasku pasti menjadi kurang cahaya. 

Ketika pertama kali masuk ke dalam kelas itu, aku merasa 


agak aneh. Cahaya yang redup membuatku sedikit parno 
berada di kelas itu. Ngiiikk ngiik , suara pohon bambu 
bergesekan karena tertiup angin membuat suasana semakin 
mencekam. 


Kelasnya sunyi sekali, bagus untuk menambah konsentrasi 
belajar , pikirku positif terhadap kelas baruku itu. 


Aku segera menata buku-buku pada rak buku dengan rapi. 
Aku menata buku-buku itu ujung ke ujung agar padat dan 
tidak goyah. Kemudian aku mencoba menentukan posisi 
meja yang nyaman dalam mengawasi murid-murid. Ketika 
aku ingin menggeser meja guru tiba-tiba bruuuk , semua 
buku-buku yang telah aku susun berhamburan di lantai. kok 
bisa jatuh ya, kan udah padat disusunnya? , pikirku aneh. 
Kemudian aku segera menyusunnya kembali. Aku 
menyusunnya lebih padat dengan memasukan kembali 
buku-buku lain, sehingga menjadi sangat padat dan rapat. 


Setelah itu aku kembali melanjutkan memindahkan posisi 
meja guru. Belum sempat aku menyentuh meja guru itu 
tiba-tiba bruuuk , buku yang tadi aku susun kembali 
berhamburan di lantai. Perasaanku menjadi tidak enak dan 
bulu kudukku tida-tiba merinding. Ini pasti buka karena 
angin , pikirku saat itu. Aku segera keluar kelas karena takut 
dan tidak melihat ada siapa-siapa yang sedang jalan di 
sekitar kelasku. 


Ambil barang dulu di gudang , pikirku saat itu sambil 
mencari suasana lain. Aku berjalan menuju gudang sambil 
menyapa beberapa guru yang aku temui. Setelah sampai di 
dalam gudang, aku segera mencari dimana bak plastik yang 
berisi barang-barangku. Di dalam gudang itu juga banyak 
barang-barang guru lain yang belum dipindahkan ke kelas 
yang di tampung memakai bak plastik yang warna dan 
bentuknya sama. 


Ketika sedang mencari bak plastik miliku tiba-tiba braaak , 
suara meja yang dipukul menggunakan kayu. Aku kaget dan 
menoleh ke sumber suara itu, siapa sih yang bikin kaget , 
pikirku saat itu. Di dalam gudang itu hanya aku sendiri, jadi 
siapa yang memukul meja itu? , tanyaku dalam hati. 


Saat itu aku tidak ada rasa takut, namun lebih fokus pada 
barang-barangku. Saat ingin menarik bak plastik milikku, 
sekilas aku merasa ada sekelebat bayangan lewat di 
sampingku. Aku menoleh, namun tidak ada apa-apa selain 
tumpukan barang dan kursi-kursi serta meja. 

Aku kembali menarik bak plastik itu yang cukup berat 
bagiku. heeemm heemmm... heemm... , suara senandung 
nyanyian. Dari mana suara itu, ah mungkin guru yang 
sedang lewat di depan gudang , pikirku positif saat itu. Aku 
melanjutkan menarik keluar bak itu, cukup melelahkan 
karena berat menariknya. 


Aku berdiri diam sejenak menarik nafas agar lelahnya 
hilang. Namun telingaku masih mendengar senandung 
nyanyian tadi, heeemm heemmm... heemm... . Tidak tahu 
dari mana sumber suara itu, namun tidak sengaja aku ingin 
menoleh ke sebelah kiri. Betapa kagetnya aku melihat sosok 
wanita menggunakan gaun putih dan berambut panjang 
yang kusut. la duduk di atas meja sambil menggoyang- 
goyangkan kakinya yang tergantung. Sosok itu tersenyum 
kepadaku kemudian bersenandung kembali, heeemm... 
heemmm... heemm... 


Tanpa basa-basi aku segera lari ke luar gudang. Namun 
langkahku terhenti karena pintu gudang tertutup dan 
terkunci. Aku tidak tahu sejak kapan pintu itu tertutup dan 
sialnya kunci pintu gudang itu ada di bagian luar pintu. 


Tolooong... bukain pintunya..tl. tolooong... , aku berteriak 
sambil menggedor pintu. 


Tidak lama, klek... ngeeek , pintu dibuka oleh seorang guru. 
Ada apa? , tanya guru itu. 


Tadi ada perempuan duduk di situ , jawabku sambil 
menunjuk posisi sosok itu namun telah menghilang. 


Pintu ini juga tadi terkunci saat aku mau keluar , aku 
menambahkan. 


Guru itu terdiam tanpa ekspresi, ya udah kembali ke kelas 
aja kata dia. 


Aku mau mengambil barangku dulu kataku. 


Dengan segera ia memanggil guru lain yang kebetulan 
sedang lewat untuk mengeluarkan barang-barangku di 
gudang. Mereka berdua mengeluarkan bak plastik itu dan 
memang cukup berat walaupun telah diangkat oleh mereka. 
Aku menunggu di luar gudang dan tidak berani masuk ke 
dalam gudang itu. 


Kedua guru itu membantuku membawa bak itu sampai ke 
dalam kelasku. Setelah itu mereka pamit kembali ke kelas 
mereka. Terima kasih ya pak , kataku pada mereka. Aku 
menata kembali buku-buku yang berhamburan di lantai. 
Aku mencoba membaca doa dulu sebelum menatanya. 


Sekarang beresin barang-barang di bak , pikirku saat itu. 
Saat aku ingin mengambil barang-barang di bak, aku sangat 
terkejut karena bak itu tidak ada. Bak itu tadinya berada 
belakangku, tepat di depan rak buku. Aku melihat sekeliling, 
tenyata bak itu ada di belakang kelas. 


bagaimana bak itu bisa pindah ke situ? , tanyaku. Di kelas 
ini kan tidak ada siapa-siapa , pikirku. Aku sangat ketakutan 
saat itu, sehingga aku segera berlari ke luar kelas. Aku 


berlari menuju kelas temanku, aku segera menceritakan apa 
yang telah aku alami hari itu padanya. 


Bagaimana ini? Kalau gini terus kan mengganggu , kataku 
padanya. 


Ayo kita lihat , ajak dia padaku. 
Kami berdua berjalan menuju kelas baruku itu. 


Udah, tenang aja, gak apa-apa kok , katanya padaku. 


Saat di kelasku, dia hanya melihat sekeliling dan berkata, 
dilanjutin aja, tadi mau ngapain? ,tanya dia. 


Tadi aku mau pindahin barang-barang di bak itu, tapi 
sekarang pindah di belakang , kataku. 


Ya sudah, kita pindahin lagi , kata dia padaku. 


la membantuku memindahkan bak itu dengan mendorong, 
karena tidak mungkin kami perempuan berdua kuat 
mengangkatnya. 


Ya udah lanjutin aja aku tunggu di sini , katanya sambil 
duduk di kursi murid. 


Aku segera memindahkan barang-barang yang ada di dalam 
bak plastik itu dan menatanya. 


Ngeeeek , suara kursi murid bergeser, Aku juga 
mendengarnya, namun aku mengira suara itu berasal dari 
kursi temanku karena kebetulan ia duduk di kursi murid. 


Sekali lagi kamu ganggu, awas aja ya! temanku berbicara 
dengan nada yang agak keras. 


Aku menoleh padanya dengan agak bingung, siapa yang 
ganggu? , tanyaku. 


Gak apa-apa, lanjutin aja , katanya padaku. 


Namun aku tidak percaya begitu saja, aku berjalan 
mendekatinya dengan perasaan yang takut. 


Siapa bu yang gangguin? , tanyaku. 
Disini emang ada penunggunya, jail dia... kata temanku. 


Dari awal aku digangguin, aku sudah berpikir begitu, tapi ini 
jail banget sama kayak di gudang , ujarku. 


Kalau di gudang itu ada kuntilanak, emang kadang suka 
ganggu tapi jarang-jarang. Kalau yang disini itu anak kecil , 
katanya padaku. 


Kok bisa tahu bu? , tanyaku. 
Iya, aku bisa lihat mahluk kayak gitu , jawabnya. 


Aku terdiam sejenak mendengar temanku itu bisa melihat 
mahluk halus. 


Kalau anak itu jail atau usil dimarahin aja, atau ancam apa 
gitu. Kalau masih usil ntar bilang sama aku biar aku jewer, 
hehe , katanya padaku sambil tertawa. 


Hahaha... siap!!! , kataku. 


Sedang ngobrol sama temanku, tidak sengaja aku melihat 
sosok anak kecil berdiri di pojok belakang kelas. Badannya 
menyerupai anak kecil namun berwarna hitam. Rambutnya 
hitam pendek tapi seperti gimbal. Aku melihatnya sekilas 
namun sosok itu telah menghilang saat aku mencoba 
melihatnya kembali dengan jelas. 

Kali ini aku yakin semua sekolah memang ada penghuninya. 
Sekolah yang dipakai saat siang hari dan kosong saat 


malam merupakan tempat favorit bagi mahluk halus. 
Mungkin sekolah lain memiliki cerita yang lebih 
menyeramkan, namun aku telah membuktikan di sekolahku 
kalau mereka memang ada. 


25 -Bye My Sister 
### 


"Mut," panggil seorang gadis sambil melemparkan buku 
tulis ke atas meja belajar. 


"Apa ini, Kak Mai?" tanya gadis yang terpecah 
konsentrasinya oleh gangguan tersebut. 


"Jangan pura-pura bodoh," balas gadis yang dipanggil Mai 
itu dengan ketus, "cepat, kerjakan PR-ku!" 


"Tapi, aku juga sedang ....." 


"Kau anak pintar, 'kan?" Mai merenggut dagu adiknya, 
Mutmainnha, dengan kasar. 


"Kerjakan saja dan jangan banyak alasan!" 


Mutmainnha hanya bisa menuruti keinginan kakaknya itu. Ia 
tak mampu melawan balik, pun tak bisa mengadu pada 
orang lain. Ancaman sang kakak lebih menakutkan dari apa 
pun. Mutmainnha tahu kakaknya dapat melakukan hal-hal 
mengerikan, dan yang lebih hebatnya lagi, mampu 
bersandiwara di depan orang-orang bahwa dia adalah 
seorang kakak teladan yang mengayomi adiknya. Benar- 
benar seorang aktris berdarah dingin. 


Entah apa yang membuat Mai - begitu Maimunnah biasa 
dipanggil - begitu tega terhadap adiknya. Tak ubahnya 
seperti kisah "Bawang Merah Bawang Putih", atau cerita 
klise sinetron yang sering ditayangkan di televisi. 


Di luar, Mai tampak seperti gadis baik, periang, bahkan 
cukup populer di sekolah. Dia juga sering disandingkan 


dengan Teguh, siswa paling populer yang menjadi idaman 
para gadis. Sedangkan Mutmainnha hanyalah seorang gadis 
pendiam, pemalu, mudah gugup, dan ceroboh yang lebih 
sering menyendiri sambil membaca buku-buku favoritnya. 
Seharusnya Mai menjadi pelindung sekaligus penyemangat 
bagi sang adik. Namun, yang terjadi malah sebaliknya, 
justru dialah peneror paling utama bagi Mutmainnha. 
Bahkan murid paling nakal di sekolah sekalipun tak ada 
yang berani mem-bully Mutmainnha karena tahu ia adalah 
adiknya Mai. 


Mutmainnha bukanlah malaikat berhati emas. Terus 
diperlakukan seperti sampah oleh kakaknya, membuat 
kebencian dan rasa dendam mulai tumbuh dalam diri 
Mutmainnha. Ingin rasanya ia membalas segala perbuatan 
kakaknya itu. Namun, ia sendiri tak tahu harus melakukan 
apa. 


Di saat itulah bantuan tak terduga datang. Sepucuk surat 
yang tak diketahui siapa pengirimnya sampai di tangan 
Mutmainnha. Dia mengaku sebagai penggemar rahasia. 
Diam-diam orang ini selalu mengamati Mutmainnha dari 
jauh. Dia tahu kebiasaan Mutmainnha, tempat favoritnya 
untuk menyendiri, bahkan ia juga tahu perlakuan buruk Mai 
pada dirinya. 


Tak tahan melihat orang yang disukainya sengsara, si 
pengirim surat itu pun menawarkan sebuah cara untuk 
mengakhiri semua penderitaan Mutmainnha. 


Esok hari, di atap sekolah, orang itu meminta Mutmainnha 
untuk datang berdua dengan sang kakak, Maimunnah. 
Entah apa yang direncanakannya, tetapi mungkin ini bisa 
menjadi secercah harapan bagi Mutmainnha untuk 
mengubah nasib. la hanya harus meyakinkan sang kakak 
untuk ikut bersamanya. 


Hari pun berganti, dan waktu yang dijanjikan semakin 
dekat. Seusai mata pelajaran olahraga, waktu memasuki jam 
istirahat. Mutmainnha mengumpulkan keberanian untuk 
menghadapi orang yang paling dibenci sekaligus 
ditakutinya. Dengan agak tergagap, ia mengajak Mai untuk 
naik ke atap sekolah. Mutmainnha beralasan ada hal 
penting yang harus dibicarakan berdua saja. Tak disangka, 
cukup mudah mengajaknya walau ada sedikit penolakan di 
awal. 


aa 


Hiruk pikuk para siswa dan siswi yang tengah menikmati 
jam istirahat meramaikan seisi bangunan sekolah. Murid 
perempuan asyik bergosip di kelas sambil mewarnai kuku, 
sedangkan murid pria berpeluh mengejar bola di lapangan 
basket. Seketika, semua kesibukan itu terhenti oleh satu 
teriakan panjang dan suara hantaman keras. 


Suasana riang berubah menjadi horor dalam sekejap. 
Seorang gadis tiba-tiba jatuh dari atap sekolah dan 
menghantam lantai beton. Kondisi tubuh patah di beberapa 
bagian, noda cipratan darah pun terbentuk, membuat siapa 
pun yang melihat bergidik ngeri dibuatnya. 


Memakai rok panjang berwarna abu-abu dan kemeja putih 
bertuliskan "Maimunnah" di dada, sudah jelas dia adalah 
salah satu murid di sekolah ini. 


Sementara itu, di atap sekolah, seorang siswi dan seorang 
siswa berdiri terpaku saling menghadap. 


"Kau, 'kan ... Teguh, jangan-jangan ...." 


"Ya, Mutmainnha, akulah yang mengirim surat padamu. 
Akulah penggemar rahasiamu. Sekarang, iblis itu sudah 
mati, tak ada lagi yang akan mengganggu hidupmu. Kita 


akan bilang ini kecelakaan dan mengungkap semua 
perlakuan buruknya kepadamu. Jangan takut, aku siap 
menjadi saksi untuk itu." 


"Teguh, terima kasih ... aku tak tahu harus bagaimana 
membalas kebaikanmu ...." 


a 


Prosesi pemakaman telah usai, para murid yang datang 
melayat menghampiri Mutmainnha untuk menghiburnya. 


"Yang sabar ya, Mut. Aku tak menyangka Mai bisa sekejam 
itu padamu. Tapi bagaimanapun dia itu kakakmu, kau pasti 
merasa kehilangan." 


"Iya, terima kasih. Aku juga sudah memaafkannya. Semoga 
ia tenang di sana." 


Saat semua murid pergi meninggalkan areal pemakaman, 
Teguh pun datang mendekat dengan agak malu-malu. 


"Mut, aku tahu ini bukan saat yang tepat, tapi kau sudah 
tahu seperti apa perasaanku padamu. Jadi ... kau sendiri 
bagaimana?" 


"Ya ... aku pun memiliki perasaan yang sama denganmu. 
Aku sudah menyukaimu dari dulu, tapi tak berani untuk 
mengungkapkannya karena kau begitu populer di antara 
gadis." 


Jawaban itu membuat hati Teguh berbunga-bunga. Dia 
begitu senang cintanya bersambut. Walaupun satu nyawa 
harus direnggut untuk menghilangkan kutukan gadis 
pujaannya, sama sekali tak ada penyesalan yang dirasakan. 


Saat semua orang sudah beranjak pergi meninggalkan 
pemakaman, seorang gadis masih berdiri khidmat di 
samping pusara saudarinya. 


"Untung saja aku sempat menukar kemeja kita, Mut ... ehh, 
salah, sekarang akulah Mutmainnha. Yah ... salahmu sendiri 
tak menyimpan surat itu dengan baik hingga terbaca 
olehku, dan kau tahu apa bagian terbaiknya? 


Kita kembar identik. Hahaha!" 


26 - KM 97 
##H# 


Ada baiknya pengendara berhati-hati bila melintasi ruas Tol 
Purbaleunyi atau lebih dikenal Tol Cipularang, terutama 
mulai dari KM 60 sampai KM 100. Pasalnya, di ruas 
sepanjang puluhan kilometer tersebut banyak yang 
meyakini sebagai poros gaib yang kerap meminta tumbal 
dari pengguna jalan yang melintasi ruas tersebut. Posisinya 
berada di sekitar Gunung Hejo, Kecamatan Darangdan, 
Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Jalur ini juga dikenal 
sebagai Jalur Tengkorak. 


Dalam sebulan ini, tercatat 10 nyawa melayang sia-sia 
akibat kecelakaan hanya di sepanjang Tol Cipularang. Bulan 
Juli, dua perwira TNI dari Pusenif Kodam III Siliwangi 
meninggal dunia karena kecelakaan di ruas tersebut. 
Teranyar, kecelakaan yang dialami pedangdut Saipul Jamil 
hingga merenggut nyawa istrinya, Virginia Anggraeni. 


Berselang 4 hari dari tragedi Saipul, 6 nyawa kaum urban 
(pencari kerja) asal Kebumen, Jawa Tengah yang hendak 
mengadu nasib ke Jakarta, tewas seketika, akibat mobil 
travel yang mereka tumpangi menabrak belakang truk yang 
berada di depannya. 


Beragam cerita pengemudi yang mengalami kecelakaan di 
sekitar poros 90 dan 97 ini, di antaranya mendadak mereka 
terserang kantuk yang amat sangat dan kondisi kendaraan 
yang tiba-tiba tak bisa dikendalikan, serta kelelahan 
mendera setelah menempuh perjalanan jarak jauh. 


Bagi sebagian warga lokal, mendengar nama Gunung Hejo 
mungkin sudah tak asing. Masyarakat Purwakarta memang 


mengenal Gunung Hejo sebagai daerah ritual pemujaan. 
Jangan heran, mitos Gunung Hejo yang merupakan daerah 
angker sudah dirasakan sejak dulu. Bahkan saat 
pembangunan Tol Purbaleunyi di ruas KM 90 sampai KM 97 
ini, menyeruak cerita aneh yang tak bisa diterima akal sehat 
dari para pekerja proyek. Ada yang dipindahkan makhluk 
gaib saat tertidur lelap ke dekat sungai, ada juga yang 
menangis sesenggukan saat tidur, bahkan banyak juga 
yang kesurupan. 


Memang sebagian pihak, bahkan operator jalan tol di sana 
menganggap keberadaan alam gaib di sekitar Gunung Hejo 
merupakan cerita klenik dibuat-buat. Namun fakta 
menunjukkan, mengapa jalan tol yang melewati Gunung 
Hejo itu harus dibuat melingkar tidak langsung tembus 
menerobos Gunung Hejo? 

Soal keberadaan kendaraan misterius yang kerap 
mengganggu pengguna jalan Tol Cipularang itu, 
sebelumnya telah sering beredar. Kumpulan kisah 
keangkeran jalan tol ini berkembang menjadi email 
berantai, atau pesan berantai melalui BlackBerry Messenger. 


aa 


"Hati-hati kalau mau jalan malam hari di Cipularang, 
terutama setelah waduk Jatiluhur dari arah Bandung. Ada 
mobil misterius ngedim-ngedim!" 


Pengalaman saya waktu itu mau balik ke Jakarta lewat 
Cipularang malam hari. Saat itu saya di jalur kanan, tiba- 
tiba dari belakang ada mobil ngedim-ngedim. Setelah itu 
saya minggir ke kiri memberi jalan. Eh, mobil itu ikutan ke 
kiri juga sambil tetap ngedim-ngedim. 


Karena kesal, saya tancap gas. Eh, mobil itu ikut-ikutan 
berlari kencang juga. Tetep dia masih ngedim-ngedim juga. 


Karena kesal dikasih dim melulu, saya intip dari spion 
tengah itu mobil apa sih? 


Eh, sehabis ngintip spion tengah, saya terus lihat jalan di 
depan, sudah ada buntut truk tinggal beberapa puluh meter 
lagi. Kaget, saya rem habis. Untung tidak terguling. Setelah 
ngerem, saya intip spion tengah, ternyata mobil tadi sudah 
nggak ada lagi. 


Saya salip truk. Ternyata kendaran yang ada cuman mobil 
saya sama truk tadi. Di depan gelap nggak ada mobil sama 
sekali. Saya merinding habis. 


aa 


Masih ada cerita lainnya, yang peristiwanya juga terjadi 
setelah Idul Fitri. 


Saya ingin berbagi cerita ini kejadian yang terjadi pada hari 
keempat lebaran. Teman saya bersama om dan tantenya 
pergi dari Jakarta menuju Bandung melewati Tol Cipularang 
pada siang hari. 


Pada kecepatan 60 km/jam melewati KM 69 dan70, tiba-tiba 
si sopir yang kebetulan omnya sendiri membawa kendaraan 
(mobil Panther baru) seperti tidak sadarkan diri. Dia 
memacu kendaraan semakin kencang sehingga kendaraan 
tersebut tidak stabil lalu membentur trotoar dan terbalik. 


Sebelum kecelakaan, tantenya sudah mengingatkan 
suaminya untuk memelankan kendaraan. Namun kendaraan 
semakin kencang sehingga terjadilah kecelakaan tersebut. 

Untungnya tidak ada yang terluka parah walaupun mobil 
tersebut keadaannya rusak berat. Peristiwa terjadi di KM 72, 
kendaraan yang berada di belakangnya bisa mengerem 
(mobil Honda CRV). Kemudian si pengemudi Honda CRV 
tersebut turun dari mobil. Anehnya, si pengemudi 


menyalami om temen saya dan berkata, Selamat Pak! 
Untung tidak apa-apa. Saya juga sempat hilang kesadaran 
sebentar. Namun karena melihat kendaraan bapak, saya 
kaget dan mengerem! 

Setelah beberapa lama pihak Jasa Marga datang. Lalu 
anehnya lagi, mereka berkata, Untung bapak di KM 72. 
Kalau di KM 68 pasti bapak sudah lewat kali. Sebelumnya 
ada dua kecelakan di KM 68, dan meninggal. Memang 
daerah rawan di 68-72, Pak. Sebaiknya di KM ini lebih 
berhati-hati dan jangan sampai pikiran kosong! 


27 - The Neighbor 
### 


Biasanya setiap malam aku selalu melihat rumah di 
sampingku yang telah lama kosong itu. Tapi sekarang aku 
senang, karena rumah itu tidak kosong lagi, ada satu 
keluarga yang pindah ke rumah itu, dan aku melihat 
seorang anak yang tampaknya seumuran denganku. Aku 
ingin menjadi temannya. Memang sudah sejak lama aku 
tidak mempunyai tetangga yang memiliki anak-anak 
seumuran denganku. 


daaa 
Keesokan harinya... 
"Ibu, aku mau keluar ya?", pintaku. 


Ibu mengiyakannya. Lalu aku segera keluar dari rumah dan 
diam-diam melihat anak itu dari pagar rumahnya. Ia hanya 
terdiam dan memperhatikan pohon besar yang tumbuh di 
depan rumahnya itu. Sesekali ia mendatangi pohon itu dan 
ia tersenyum sendiri. Aku membuka pintu pagarnya. "Hey!", 
kataku dengan ramah. Lalu anak itu menoleh ke arahku dan 
tersenyum. Aku pun menghampirinya. 


"Hm! Sudah lama aku tidak punya teman di daerah sini. Kau 
mau jadi temanku tidak?", tanyaku. 


"Oh... lya...", anak itu tampak gugup. 
"Ok! Namaku Diko. Kalo kamu?" 


"Panggil aku Tanrem!" 


"Oh jadi namamu Tanrem? Eh, aku ini penasaran sama 
kamu! Kenapa kamu sering melihat pohon itu terus?", 
tanyaku kebingungan sambil menunjuk ke arah pohon besar 
tersebut. 


"Karena aku suka pohon...", jawabnya singkat, padat dan 
jelas. 


Setelah itu aku diajak masuk ke rumahnya. Aku melihat 
pemandangan yang cukup aneh karena isi rumah Tanrem 
masih tampak kotor dan berdebu. 


"Orang tua kamu dimana? Apa kau mempunyai adik atau 
kakak?", tanyaku penasaran. 


Dia terdiam sejenak, dan tiba-tiba saja wajahnya menjadi 
pucat. "Aku tidak mempunyai semuanya!", ucapnya. 


Aku bingung dengan perkataanya itu. Bukannya saat 
pertama kali Tanrem pindah ke sini kedua orang tuanya 
mengangkut barang-barang bawaannya, dan kakaknya juga 
ikut membantunya, serta adiknya saat itu kulihat sedang 
duduk di bawah pohon besar yang sering ditonton Tanrem? 


"Oh maaf ya!", kataku. 


Lalu aku dipersilahkan duduk di sofanya yang kupikir itu 
sangat kotor. 


"Aku ambilkan minum dulu ya!", Tanrem langsung pergi ke 
arah dapurnya. 


Beberapa menit kemudian, aku mencium aroma menyengat 
yang sangat tidak enak. Ya, seperti bau busuk! Karena aku 
tidak tahan dengan baunya itu, aku pun pergi menyusul 
Tanrem sambil ingin menanyakan tentang bau itu. Tetapi 
baru saja aku mau memasuki ruang dapur, aku berhenti 


seketika. Aku melihat Tanrem sedang memasukkan sesuatu 
ke minuman yang dibuatnya. Ya, sejenis serbuk. Apa itu? 
Lalu aku membaca kotak bungkusnya itu. Dan ASTAGA...!!! 
Aku Kaget! Di sana tertulis, "RACUN TIKUS". 


"Apa maksudnya ini? Tanrem sangat jahat padaku!", 
batinku. 


Aku bergegas duduk ke sofanya lagi dan mulai 
merencanakan sesuatu. Beberapa saat kemudian Tanrem 
datang dengan terbatuk-batuk dan menyuguhkan 
minumannya itu. Sepertinya es jeruk, yang tentunya sudah 
dia campuri dengan racun tikus! 


"Ayo diminum!", pintanya. 


"Maaf, aku tidak mau meminumnya! Sebab mungkin saja 
minuman itu dapat membuat alergiku kambuh. Buat kamu 
aja!", kataku sambil tersenyum. 


"Tidak sopan aku meminumnya, karena ini disediakan untuk 
tamu!", Tanrem tampak tersinggung. 


"Aku pulang saja deh! Aku merasakan ada hawa kejahatan 
di sini!", celetukku asal. 


Namun saat aku membuka pintu, pintu itu tidak dapat 
dibuka. Sepertinya sengaja dikunci. 


"Hey, apa-apaan ini? Buka pintunya...!!!", bentakku. 


Tanrem tampak membungkuk ke bawah, tapi setelah berdiri, 
tangannya mencengkeram sebuah pisau berlumuran darah 
yang sudah mengering. 


"Mau kemana kau? Hehehe...", katanya sambil menyeringai 
licik. 


Aku sungguh ketakutan. Dadaku seperti ditikam pisau 
walaupun ia belum menusukku. Aku berusaha membuka 
pintu tetapi Tanrem semakin dekat. Seketika aku berlari 
memasuki ruangan yang dapat dikunci. Kukunci dengan 
cepat ruangan itu sambil nafas terengah-engah. Dan saat 
aku berbalik ke belakang... 


ASTAGA...!!! 


Aku melihat pemandangan yang sangat mengerikan! 
Ternyata orang tua, kakak dan adik Tanrem telah mati 
mengenaskan. Darah dimana-mana, isi perut terburai keluar 
dari masing-masing jasadnya, ditambah bau busuk tak 
sedap memenuhi ruangan itu. Aku serasa ingin muntah! 


Tiba-tiba... Tok tok tok... 


Awalnya pintu itu diketok dengan halus, namun berubah 
menjadi bunyi gebrakan yang keras. Tanrem menusuk-nusuk 
pintu itu dengan pisaunya hingga lama-kelamaan membuat 
sebuah bolongan yang cukup besar untuk melewatkan 
tubuhnya. 


"Craaaaang...!!!", aku memecahkan kaca jendela untuk 
kabur. Tapi sebelum itu aku melemparkan kayu besar dan 
mengenai kepala Harem. 


Aku berlari dan bersembunyi di belakang pohon dan 
berusaha menelpon "911". Aku menjelaskan semuanya, dan 
polisi segera pergi ke alamat yang sudah kuberi tau itu. 


Kini aku mengetahui alasan yang jelas mengapa Tanrem 
selalu memandang pohon ini sambil tersenyum. Sebab 
terukir jelas di balik pohon ini dengan tulisan, "MAAFKAN 
AKU SEMUANYA! AKU INGIN MEMBUNUH KALIAN SEMUA!". 
Mungkin membunuh adalah hobinya dan sekarang aku yang 
menjadi targetnya. 


Dan... 


Tiba-tiba Tanrem muncul dengan tampang yang sangat 
lusuh dan jahat, berbeda dengan sebelumnya. Aku berusaha 
lari dari rumahnya tapi pagar itu terkunci. Tanrem terus 
berusaha menyerangku dengan pisaunya itu, tapi aku selalu 
lolos, hingga akhirnya ia berhasil menusuk perutku. Aku 
jatuh tersungkur. Saat Tanrem ingin menghujamkan kembali 
pisaunya ke perutku, rupanya keberuntungan berpihak 
kepadaku. Genting rumah Tanrem rubuh menimpa dirinya 
hingga ia terjatuh dan susah untuk berdiri lagi Karena 
tertimpa genting yang cukup banyak. Aku segera 
merangkak menjauhinya sambil berteriak meminta tolong. 


Setelah itu terdengar bunyi mobil polisi datang ke rumah 
ini. Segera saja beberapa polisi membuka paksa pagar 
rumah itu karena terkunci. Akhirnya polisi berhasil 
menemukanku, lalu mereka segera melarikanku ke rumah 
sakit dan berusaha menangkap Tanrem. Tanrem melakukan 
perlawan, sampai-sampai ada seorang anggota polisi yang 
berhasil ditusuknya saat menghadang Tanrem pergi. Tapi 
akhirnya ia berhasil dilumpuhkan. Segera ia ditangkap dan 
dibawa ke kantor polisi. 


aaa 


3 hari kemudian, aku dibolehkan pulang dari rumah sakit. 
Tapi aku masih sedikit takut karena terdengar desas-desus 
kalau Tanrem berhasil kabur dari penjara dan menghilang 
entah kemana. Tapi di samping itu aku juga merasa 
gembira, karena aku dan keluargaku akan segera pindah 
dan pergi menjauhi rumah tempat kejadian pembunuhan 
itu, agar aku bisa melupakannya dan merasa aman dari 
serangan Tanrem. 


28 - Killer Giri 
### 
"Tukk.. tukk.." terdengar seseorang sedang mengetuk pintu. 
"Ada apa?" tanyaku sambil membuka pintu. 


Tampak seseorang menggunakan jepit rambut bergambar 
kepala mickey mouse, baju terusan berwarna merah dan 
sepatu merah muda. Dia hanya menunduk kaku dengan 
memegang sebuah boneka anak perempuan. Dia tidak 
berbicara sepatah kata pun kepadaku. Tiba-tiba ia melukai 
tanganku. 


"Adduh!!" teriaku. 
Setelah aku berpaling sebentar dia menghilang begitu saja. 


"Sofhi, bisakah kamu membantu mama?" terdengar suara 
yang mengalihkan perhatianku dari gadis itu. 


Dengan cepat aku menutup pintu dan berusaha tidak 
memikirkan gadis aneh yang melukai tanganku. Dan aku 
berusaha menghentikan pendarahan yang terjadi di 
tanganku. 


"Aa..da apa ma?" tanyaku agak gugup karena kejadian tadi. 
"Tolong bantu mama membersihkan kamarmu!" kata mama 
yang tidak menghiraukan suara gagapku yang mungkin 
mencurigakan. 


"Baik." jawabku sambil berlari menuju tangga. 


Sesampainya di kamar, aku menutup pintu sambil menghela 
nafas. 


"Untung saja mama tidak melihat tanganku." 


Setelah mengobati lukaku, aku segera merapikan tempat 
tidurku dan mengambil telepon genggamku yang kuletakan 
tepat di bawah bantal. Aku mulai menyentuh satu per satu 
huruf di telepon genggamku. 


"Sebaiknya aku menelepon shabila." 


Setelah menunggu beberapa detik akhirnya telepon 
genggamku tersambung juga dengan telepon genggam 
shabila. 


"Hai Sofhia! ada apa? tanya seseorang dari ujung telepon. 


"Tadi ada seorang gadis yang membawa boneka anak 
perumpuan yang melukai tanganku. Dan apakah kamu tahu 
orang itu?" tanyaku. 


"Tentu aku mengetahuinya karena baru beberapa menit tadi 
dia datang ke rumahku. Tapi dia tidak melukaiku". jawab 
shabila yang mengiyakan. 


"Baiklah, bagaimana jika aku ke rumahmu?" tanyaku. 
"tentu." 
Aku menutup telepon dan berjalan ke lantai bawah. 


"Ma... aku pergi ke rumah shabila." kataku sembari berlari 
kecil keluar dari pintu. 


"Iya, hati-hati ya sayang!" 
Aku menyusuri jalan sambil mengayuh sepedaku yang 
berwarna kuning tua. 


"Tuuk.. tuk.. asalammualaikum." 


"Waalaikumsalam" jawab seseorang yang membukakan 
pintu untukku. 


"Ayo silahkan masuk sofhia. Shabila telah menunggumu di 
lantai dua." kata mama shabila mempersilahkan. 


"Terima kasih, tante nisa." 


Aku melangkahi anak tangga, aku melihat beberapa foto 
keluarga shabila yang tergantung di dinding rumah. 


"Tukk.. tukk.. shabila.. shabila.." aku memanggil shabila 
sambil mengetuk pintu kamarnya. 


"Silahkan masuk!" 


Aku memasuki kamar shabila yang penuh dengan corak 
hello kitty. 


"Begini, aku hanya ingin tanya soal gadis aneh yang 
meluakai tanganku tadi?" tanyaku sambil duduk di tempat 
tidur shabila. 


"Hmmm... aku kurang tahu dan untung saja dia tidak 
melukaiku. Tapi, boneka anak perempuan yang dibawanya 
membuatku binggung." kata shabila sambil meletakan 
sebuah pensil di telingganya yang menandakan dia sedang 
kebinggungan. 


"Baik, bagaimana kalau besok sesudah sekolah usai kita 
mencari tahu tentang dia?" tanya shabila. 


"ok, aku akan membantu" 
Keesokan paginya 


Selesai sholat shubuh aku bergegas ke kamar mandi dan 
mengenakan seragam berwarna merah tua dengan corak 


kotak-kotak juga tak lupa tas punggung kuning yang 
memperindah penampilanku. Aku melangkah penuh 
semangat, dari kejauhan sudah terlihat mama dan papaku 
sudah menunggu. 


"Pagi, sofhi!" tanya seseorang dari kejauhan. 


"Pagi, papa, kenapa kemarin papa terlambat pulang kerja?" 
tanyaku sambil menyembunyikan tanganku yang terluka. 


"Maafkan papa, karena kemarin banyak sekali tugas yang 
harus papa kerjakan jadi papa harus lembur." jawab papa 
sambil mengusap-usap kepalaku. 


"Sudah, ayo sofhi segera habiskan sarapannya dan segera 
bergegas." kata mama yang menghentikan sejenak 
percakapan aku dan papa. 


"ok, bos!!" jawabku sabil tersenyum manis. 


Selesai dengan sarapanku yang lezat, aku pun menaiki 
mobil dan segera berangkat. Di sepanjang jalan, aku 
berusaha menyimpan tangan kiriku dari penglihatan papa. 
Tak sengaja, aku melihat gadis yang melukai tanganku 
kemarin. 


"Hah, gadis itu lagi!!" kataku sambil berteriak kesal. 


"gadis? siapa itu, sofhi?" tanya papa penasaran 
mendengarku berteriak. 


"oo.. ti.dak.. bukan siapa-siapa. kataku dengan gugup 
sambil tersenyum untuk meyakinkan papa. 


"Kenapa gadis itu berada disini?" pikirku. 


Sesampainya di sekolah, bel sudah berbunyi dan aku tak 
sempat untuk mencari keberadaan gadis itu untuk 
mempertanggung jawabkan perbuatanya. Pagi ini, adalah 
pelajaran bu ratna yang mengajar pelajaran bahasa inggris. 


Tak terasa beberapa pelajaran telah usai, tinggal beberapa 
menit lagi pelajaran terakhir usai. 


"Tiit..titt." 


Semua anak berhamburan keluar dari kelas kecuali aku dan 
shabila. Kami hanya saling menatap. Tapi tak berapa lama, 
miranda si gadis peramal datang menghampiri. 


"Apa yang kalian lakukan?" tanya miranda agak pelan. 


"Kami hanya sedang berpikir tentang sesuatu." kataku 
menjawab pertanyaan miranda. 


"Kalian sedang memikirkan gadis aneh bukan?" tanya 
miranda. 


"Bagaimana kau mengetahuinya?"  shabila kembali 
bertanya. 


Miranda hanya mengangguk tanpa kata. 


"Gadis itu adalah pembunuh!" kata miranda yang membuat 
suasana menjadi mencekam. 


"iya, kemarin ia melukai tangan kiriku padahal aku tidak 
menyakitinya" ungkapku kesal. 


Miranda pun melangkah keluar dari kelas, seolah-olah 
sedang menuntun kami menuju gadis itu. 


"Gadis itu telah membunuh adikku sebulan yang lalu saat 
adikku bermain di persimpangan itu." 


"Apa?!" kami terkejut dengan apa yang di katakan oleh 
miranda. 


"Dulu aku seperti kalian. Gadis itu selalu datang ke rumahku 
dan dengan membawa boneka anak perempuan yang sama 
seperti yang kalian lihat saat dia datang. Dan adik gadis itu 
yang bernama aina juga telah mati dibunuh oleh seorang 
pembunuh. Jika kalian ingin mengunjungi rumah gadis itu, 
kalian pergi saja ke persimpangan tersebut dan rumahnya 
berada di ujung persimpangan dengan nomor 13, aku tidak 
akan mengantar." jelasnya. 


Kami tidak menghiraukan apa yang dikatakan miranda. 
Sesuai petujuk miranda kami mengunjungi rumah di ujung 
persimpangan untuk meminta pertanggung jawaban. 


"Dimana rumahnya? disini hanya ada rumah papan yang 
angker dengan nomor 13." kataku sedikit kesal. 


"Baiklah, lebih baik kita masuk saja." kata shabila. 


"aahh.. aku tidak mau, lebih baik menunggu gadis itu 
sampai ia keluar dibanding harus masuk ke rumah 
angkernya itu." kataku yang menolak ajakan shabila. 


Setelah 3 jam, gadis itu tak kunjung keluar dan membuatku 
semakin kesal saja. 


"Hadduh!! gadis itu dimana sih? apakah jangan-jangan dia 
tidak di rumah." kataku sambil melempar kerikil ke dalam 
selokan. 


"Kurasa." 


"Bagaimana jika kamu yang mengecek, karena ini sudah 
pukul 5 sore dan aku ingin pulang." kataku sambil 
mengedipkan sebelah mata. 


Dengan langkah ketakutan shabila mengintip ke arah 
jendela. 


"Sofhia.. sofhia kesini!" ajak shabila sedikit berbisik. 


Aku pun mengikuti shabila. Kami melihat gadis itu duduk di 
kursi goyangnya dan tiba-tiba dia menatap kami. Dan 
rasanya aku tak berani meminta pertanggung jawaban 
kepadanya. Tiba-tiba saja dunia seakan berubah keadaan 
langit tampak sangat gelap, petir pun mulai menyambar, 
suasana terasa sangat menakutkan, aku berlari menuju 
bagian garasi rumah tersebut. Kami bersembunyi tepat di 
bawah meja. Gadis itu datang dan berjalan seperti Zombie. 


"Aina.." kata gadis itu berteriak memanggil nama adiknya. 
"bau busuk apa ini?" bisikku sangat pelan. 


Aku melihat ke samping teryata seorang gadis kecil dengan 
muka penuh darah dan darahnya sudah mengotori gaun 
putihnya. Aina teryata sudah disimpan selama bertahun- 
tahun di bawah meja. 


"aahh.. sofhia tolong aku!!" terdengar suara permintaan 
tolong. 


Gadis itu pun menancapkan pisau tepat di kaki shabila. 
Keringat pun mulai bercucuran membasahi dahi dan 
pakaianku. Aku tak sanggup mendengar permintaan tolong 
shabila. Aku menutup telingaku. Aku tak tahu harus berbuat 
apa. 


"Shabila, maafkan aku.." tangisku. 
"Aahh..." 


Suara tangisan shabila pun terhenti seketika. 


"Shabila..." teriakku dengan menyesal. 
"ahhh!!" 
Jantungku tiba-tiba saja berhenti berdetak. 


Malam ini adalah saat terakhir aku berada di rumah. Semua 
orang menangisi kepergianku terutama mama, ia terlihat 
paling sedih. 


"Mama, maafkan aku. Sekarang aku dan shabila harus pergi 
untuk selamanya..." 


"AWAS DI BELAKANGMU!!" 


29 - Jara Sweet 
### 


Ini Menceritakan sekumpulan anak muda bergairah berlibur 
kesuatu tempat bernama ALAM. Kami bahkan tidak tau 
ALAM yang mana, Yasudah Aku dan Teman" Ku Ngikut Aja 
Yekan. 


Jalan setapak mengitari lautan, Kamu yang terdepak boleh 
kah aku Patan. Itulah Pantun gombalan ala Rakhman Salah 
satu temanku yang berasal dari Kalimantan. Dia sibuk 
Menggombali Maira Hilo Temen cewe ku, dan juga Yulli 
Yuliawati. Oh y perkenalkan namaku Rangga Aditya Ibrahim, 
pria yang percaya akan mimpinya. Kita semua bersekolah 
disebuah sekolah, iya sekolah, masa gatau, kalian katro si 
hehehe lucu. 


Liburan akhir tahun memang selalu menyenangkan, Tak 
terkecuali kami. Sangat menyenangkan, Dan kami pastinya 
Merencanakan sesuatu, Yap Liburan Keseuatu tempat Yang 
pasti nya jauh dari aktivitas perkotaan. Kita ketemuan di 
rumah Maira, seperti biasa Yuli kujemput, Rakhman Sendiri. 


Panjang cerita, Kakaknya Maira pengen Ngikut Dan Ngasih 
rekomendasi untuk Hiking, Ke gunung Jara, 3103 MadPI. 
Mantap Mantap, Dan Syukurnya Semua setuju, btw Nama 
Kakaknya Maira bernama Adella. Cantik Tinggi langsing 
glowing dewasa Dengan Pake kacamata yang bikin tambah 
manis. Dan umur nya cuma beda 1 tahun, Betapa 
beruntungnya aku bisa liburan bareng dia, Kalo 
dibandingkan maira sangat jauh lah hahaha. Skipp 


Rencananya mau tahun baruan di atas gunung, jadi kita 
ngambil 28 detcember. Ya artinya hari esok kita berangkat 


menggunakan kereta, jadi kita berangkat ber-4 ditambah 
kakaknya jadi i Love you 3000 hwhwhw. Jadi berlima lah, 
perjalanan lumayan lama sekitar 5jam, Berangkat sehabis 
subuh yekan. Seperti biasa sifat Fakboy Rakhman yang 
pengen duduk bareng Yuli sama maira, dan terpaksa aku 
duduk sebelah Adella. Tempat duduknya berhadap an kan, 
jadi aku liat maira sama Yuli nyender sambil tidur kepundak 
Rakhman yang Fakboy nya luarbiasa, sedangkan aku ya gini 
duduk bersebelahan sama cewe cantik ya cuma bisa diem 
sambil natap keluar jendela. Akhirnya Adella (kakak maira) 
Mulai keliatan kayak ngantuk gitu, dan tidurlah. 


Diantara berlima cuma aku yang tidak tidur, Sedikit 
mengantuk tapi banyak tidaknya saat. Tiba tiba Adella 
tertidur dipundakku dalam keadaan masih tidur, Aku sedikit 
kaget banyak senengnya cuma bisa santai sambil ngeliat 
pemandangan hamparan sawah. Entah mengapa seketika 
aku mengantuk dan Yap aku tertidur. Sejam kemudian aku 
terbangun dan melihat mereka bertiga lagi kayak makan 
Snack gitu sambil maen game ular tangga gitu lah, 
sedangkan Adella masih tidur dipundakku. 


"Ga ngajak nih Hmm.." gumamku. 


"Yaelah elu kalo mau tidur lagi tidur aja, kasian tuh kakak 
gw lagi tidur dipundak lu" kata maira. 


"Hahaha enak bgt si idup lu" kata Rakhman. 
"Elu woy yang enak Didempet 2 cewe" kata gw. 


Tiba-tiba Adella bangun dan kaget dia Ada dipundak gw, 
Pipinya merah menahan rasa kasih ini. Hehe 


30 - Sign of Death 


### 


Ini cerita tentang seorang gadis yang memiliki kelebihan 
aneh. Kita sebut saja namanya Alya. Gadis asal Bali ini 
berparas sangat cantik. Kalau artis, mungkin dia mirip Laura 
Basuki kali. 


Alya ini kuliah di sebuah universitas swasta di Jakarta, 
fakultas kedokteran semester akhir. Keinginannya untuk 
menjadi dokter, memang mendorongnya tekun untuk 
menyelesaikan kuliahnya tepat waktu. Dia nggak pernah 
pacaran dan jarang bergaul. Kerjaannya sehari-hari hanya 
belajar dan belajar. 


Selama hampir empat tahun Alya menetap di Jakarta. 
Selama itu juga dia tinggal di sebuah apartemen mewah 
milik tantenya. Sendirian, nggak ada yang menemani. Tapi 
sahabat baiknya, April, sering numpang menginap di situ. Di 
Jakarta, April memang satu-satunya orang yang paling dekat 
dengan Alya. 


Mereka itu ibarat botol sama tutupnya, selalu nempel. Ke 
mana-mana selalu berdua, nggak pernah terpisah. Kalau 
terpisah pun nggak akan lama, sebentar kemudian pasti 
nemplok lagi. Begitulah Alya dan April. 


Nah di sini awal ceritanya. Alya memiliki kelebihan aneh. 
Sejak ia pertama kali belajar membedah mayat seseorang 
dua tahun lalu, Alya jadi sering mengalami sesuatu yang 
aneh. Alya berpikiran bahwa ini bukanlah sebuah kelebihan, 
melainkan sebuah kutukan. Gimana nggak, Alya bisa 
mencium bau kematian seseorang. Camkan! 


Bau di sini adalah bau dalam arti yang sebenarnya. Alya 
benar-benar bisa mencium bau menyengat dari tubuh 
seseorang yang akan mati. Bau yang hanya bisa diendus 
oleh penciuman Alya. Baunya sangat menusuk hidung. 
Lebih busuk dari bau bangkai manusia yang tergolek 
berminggu-minggu. 


Alya bisa tau nyawa seseorang akan diambil begitu dia 
mencium bau busuk itu keluar dari tubuh orang yang 
bersangkutan. Bau yang sangat khas. 


Pernah suatu ketika Alya mencium bau busuk yang sama 
tiba-tiba menyeruak memenuhi kamar apartemennya. Bau 
itu sangat menyengat. Dia terbangun dari tidur siangnya 
karena aroma itu membuat napasnya sesak. Kebetulan ia 
nggak lagi ditemani April. 


Meskipun ini bukan pengalaman pertamanya mencium bau 
kematian, Alya tetap kaget. Di apartemennya nggak ada 
orang sama sekali selain dia. Alya berusaha memastikan diri 
Kalo bau itu nggak keluar dari tubuhnya. Bukan! Bau itu 
nggak keluar dari tubuhnya. Sesaat Alya menarik napas 
lega. 


"Apriiil...!!! Lo di sini...???", teriak Alya spontan. 


Iyalah, siapa lagi orang yang dia duga kalo bukan 
sahabatnya itu. Cuma April yang menyimpan kunci duplikat 
apartemennya. Lagi pula, April itu orangnya memang suka 
iseng. Seringkali dia menggoda Alya kalau melihatnya lagi 
murung. April memang solid. Nggak ada orang yang bisa 
mengerti keadaan Alya selain dia. Itulah kenapa Alya sangat 
menyayanginya. Dan sekarang, jantung Alya sedang 
berdegup kencang mengingat takut terjadi apa-apa dengan 
April. 


Alya benar-benar berharap sahabatnya nggak ada di 
apartemennya. Dia nggak akan rela kalo sampai bau busuk 
itu keluar dari tubuh April. Kalau sampai terjadi, tau donk 
artinya? 


Syukurlah memang bukan April. Saking paniknya, Alya 
langsung menelpon April untuk memastikan 
keberadaannya. Ternyata April masih di rumahnya, lagi siap- 
siap menjemput Alya. Alya menarik napas lega di balik sapu 
tangan yang menutupi hidungnya. 


Lalu, tiba-tiba..... 
SRUUUUT... GRUSSSAK... BLAAAR... TEK... DUNG... BLEP...!!! 


Alya mendengar suara benda jatuh terbanting. Suaranya 
sangat memekakkan telinga. Sangat keras! Alya terperanjat. 
Secepat kilat dia mendekati arah suara itu. Alya berlari ke 
arah balkon. Dan benar saja seperti apa yang diduganya. 


Dua orang petugas yang sedang mengecat dinding 
apartemen, terperosok bersama gondola yang dinaiki 
mereka. Mereka terjatuh dari ketinggian sebelas lantai, 
tepat di lokasi Alya berdiri sekarang. Alya melongo. 
Mulutnya menganga. Matanya membelalak menatap kondisi 
mereka. Pantas saja bau yang dia cium lebih menyengat 
daripada biasanya, ternyata korbannya lebih dari satu 
orang. 


Alya semakin mengerti sekarang. Semakin banyak nyawa 
orang yang akan diambil maka semakin menyengat bau 
yang diciumnya. Mata Alya berkaca-kaca menahan sedih. 
Pikirannya berkecamuk. 


Itu salah satu pengalaman mencekam yang pernah 
menimpa Alya. Ada lagi pengalaman mengerikan lainnya. 
Alya nggak pernah lupa, ada berapa banyak kematian yang 


pernah diciumnya. Semuanya selalu membuatnya shock. Ini 
yang selalu membuatnya murung dan Alya nggak pernah 
cerita sama siapa pun, termasuk April. 


Termasuk ketika dia mencium bau bangkai yang keluar dari 
tubuh pacarnya April. Ya, enam bulan yang lalu, Roy, 
pacarnya April meninggal dunia di usia muda. 


Roy memang pesakitan. Selama hampir dua tahun dia 
mengidap tumor ganas di kepalanya (kanker otak). Saat Roy 
diopname, April mengajak Alya menjenguk pacarnya itu. 
Dengan sukacita, April mengabarkan bahwa kondisi Roy 
udah membaik. Dia ingin berbagi kebahagiaan bersama 
Alya, makanya dia mengajak soulmatenya itu menemui Roy, 
pacar yang sangat dicintainya. Alya tahu itu. 


Tapi Alya memulai lagi mimpi buruk itu. Alangkah 
terkejutnya dia, saat memasuki ruang perawatan Roy, dia 
kembali mencium aroma kematian itu. Jelas! Bau itu keluar 
dari tubuh Roy. Alya menahan napasnya. 


Ini aneh! Padahal Roy baru saja dipindahkan dari ruang ICU 
karena kondisinya sudah stabil. Wajah Roy pun terlihat lebih 
segar. Beberapa kali Alya melihat dia tertawa bersenda 
gurau sama April. Tapi Alya tahu, itu bukan pertanda baik. 


Alya nggak mempedulikan bau yang diciumnya atau 
kematian yang akan segera dilihatnya. Yang Alya pikirkan 
cuma perasaan April. Dia tentu akan merasa terpukul atas 
kehilangan Roy. Kasihan April, batin Alya. Secara refleks, 
Alya meraih tangan April dan menggenggamnya kuat-kuat. 
April tersenyum penuh arti, sementara Alya malah berkaca- 
kaca. Dia nggak sanggup membayangkan duka yang akan 
dialami sahabat satu-satunya itu. 


Yang Alya takutkan pun seperti biasa terjadi. Roy tiba-tiba 
berteriak. Kedua tangannya mencengkram kepalanya. Dia 


seperti menahan rasa sakit yang nggak terkira. Tubuh Roy 


menegang. Otot-ototnya kaku. Napasnya tercekat. Roy pun 
mati. 


aaa 


To be continued... 


31 - Sign of Death Pt. II 


### 
Lokasi: Kampus. Pukul 2.30 siang. 


"Al, entar malam kita mau berangkat bareng nggak ke acara 
ultah Erik?", tanya April. 


"Enggak usah, Pril. Restonya kan jauh. Ntar lo muter lagi" 


"Nggak apa-apa kali Al. Perasaan gue nggak enak nih, kalo 
ngebiarin lo berangkat sendiri", tukas April lagi. 


"liliiy, kok kamu baik banget sich! Pokoknya gak usah deh, 
oke!", jawab Alya sambil mencubit pipi April yang terlihat 
tembem. 


Begitulah keakraban mereka. 


Erik ini teman kampus mereka. Dia mengundang tiga puluh 
orang temannya buat ngerayain ultahnya yang ke 22 di 
sebuah restoran. 


Malam harinya... 


Sekitar pukul 6.45 petang Alya udah siap berangkat. Dia 
udah nyiapin penampilan terbaiknya. Seperti yang udah 
direncanakan, Alya berangkat sendiri mengenderai mobil 
pick up kesayangannya. 


Satu jam kemudian Alya tiba di TKP. Alya datang terlambat. 
Semua teman-teman kampusnya udah berkumpul. Dengan 
anggunnya Alya memasuki ruangan mewah itu. Tapi 


langkah Alya tiba-tiba terhenti karena merasakan sesuatu 
yang udah nggak asing lagi di penciumannya. Alya 
terperanjat bukan kepalang. 


YAK, BAU MEMATIKAN TERKUTUK ITU DATANG LAGI...!!! 


Lalu Alya lenyap seketika menahan bau busuk yang lebih 
menyengat dari biasanya. Sangat menyengat. Lebih 
menyengat dari bau yang dia cium saat melihat kematian 
petugas di apartemennya dulu. 


Secara spontan, Alya menutup hidungnya dengan sapu 
tangan yang dibawanya. Mukanya terlihat pucat. Kaki Alya 
gemetar. Hampir saja dia roboh kalau saja Erik nggak 
menahannya. 


"Hei, kamu kenapa Al? Kayak orang ketakutan gitu?", sapa 
Erik. 


Alya berdiri terpana. Matanya memandang ke seluruh 
penjuru ruangan. Napasnya menderu. Dia menatap satu per 
satu kawannya yang ada di situ. 


"Hei Alyaaa...", Erik menegurnya. Dia heran melihat ekspresi 
wajah Alya yang terlihat panik. 


"Oh, eh... Uuum... Aku nggak apa-apa kok, Rik. Oya, selamat 
ulang tahun ya...", jawab Alya dengan suara terbata. 


Alya nggak cuma menyalami Erik, tapi dia juga 
memeluknya, lalu menciumi baju Erik dengan gelagat yang 
membuat Erik heran. Erik tahu benar kepribadian Alya. Dia 
bukan tipe orang yang sembarangan memeluk pria. 


Alya mau memastikan keluar dari tubuh siapa bau busuk 
yang mematikan itu. Hasilnya, bukan dari tubuh Erik. 


"Eh sorry ya, aku terlambat nih...", sambung Alya penuh 
semangat. 


Ternyata bukan cuma Erik aja yang dipeluk, melainkan 
semua kawan-kawan yang ada di situ pun nggak lepas dari 
rangkulan Alya. Semua orang memandangi perilaku Alya 
dengan takjub. Orang yang dikenal sangat kalem ini 
ternyata berjiwa sosial juga, pikir mereka. 


Lain lagi sama yang dipikirkan Alya. Perasaannya nggak 
menentu. Dia belum bisa menemukan sumber bau itu. 
Semua tubuh kawan-kawannya sudah dia ciumi satu per 
satu, tapi bau itu nggak keluar dari tubuh mereka. 


Lalu siapa? Semua teman-temannya sudah berkumpul. 
Kalau bukan salah seorang di antara mereka, apa pelayan 
restoran yang ada di sini? Atau bahkan, semua orang yang 
ada di ruangan ini akan...??? Ah... Alya membuang jauh-jauh 
pikiran buruknya itu. 


Alya terlihat semakin tegang. Dia nggak bisa 
berkonsentrasi. Jantungnya berdebar hebat. Kali ini, Alya 
benar-benar harus melakukan sesuatu. 


Alya bertekad nggak akan membiarkan sesuatu terjadi sama 
teman-temannya. Kutukan yang dia punya seharusnya bisa 
menyelamatkan nyawa orang, bukan membiarkannya. 
Selama ini dia merasa terlalu pasrah. Nggak, kali ini Alya 
nggak akan diam saja. Dia harus menemukan sumber bau 
busuk itu! Tekadnya. 


Alya nggak bisa berpikir jernih. Konsentrasinya buyar. Dia 
sama sekali nggak bisa menikmati suasana malam itu. Alya 
beranjak dari tempat duduknya. Dia bergegas menuju toilet. 


Di toilet, Alya berpikir keras. Matanya menatap tajam ke 
arah cermin. Seperti pion catur, di mana raja sedang 


dihadang menteri dan benteng lawan dari segala arah, Alya 
benar-benar mati langkah. Dia nggak tahu apa yang harus 
dilakukan. Alya menarik napas panjang. Jantungnya masih 
berdebar. 


"Alya! Ngapain lo di sini?", sapa seseorang. Alya tersentak 
dan menengok ke arah sumber suara. 


"Astaga, April! Elo bikin gue jantungan aja ah!" 


Ya. Ternyata itu April. Dia baru sadar kalau sahabatnya itu 
datang lebih terlambat darinya. 


Kemudian..... 


Ini nih. Ini yang nggak pernah terbayang sama Alya 
sebelumnya. Ketakutan Alya pun akhirnya menemukan 
puncaknya. Seumur hidupnya, Alya belum pernah 
merasakan shock sehebat ini. 


ALYA MENCIUM BAU BUSUK MENYENGAT ITU DARI TUBUH 
APRIL...!!! 


Benar! Jelas banget, bau kematian itu ternyata milik April. 
Milik sahabatnya tercinta. 


Alya terperangah. Dia bergerak mundur. Tubuhnya merapat 
ke dinding. Perasaan Alya remuk. Jiwanya sangat 
terguncang. Ketakutannya sudah nggak bisa disembunyikan 
lagi. 


Lalu ia melangkah maju. Air matanya mengalir deras. Di 
antara sisa-sisa kekuatannya menopang tubuhnya yang 
lemah, Alya berlari merangkul April. Tangisannya meledak. 
Jelas saja ini membuat April terheran-heran. Tapi Alya nggak 
peduli. Dia cuma nggak mau kehilangan sahabatnya. 


"Mulai sekarang, lo nggak boleh jauh-jauh dari gue! Gue 
bakal lindungin lo! Nggak bakalan gue biarin apa pun 
menimpa lo! Gue janji!", teriak Alya bertubi-tubi. 
Tangisannya semakin kencang. 


"Alya kenapa sih lo? Nggak bakal terjadi apa-apa kok sama 
gue. Nggak usah kaya gini juga dong! Maaf ya kalo gue 
datang telat. Makanya begitu sampe, gue langsung nyariin 
lo ke sini!", terang April. Tangannya mengusap-usap pundak 
Alya. 


Alya nggak mendengar apa-apa. Dia sama sekali nggak bisa 
menyimak apa yang diucapkan April. Tubuhnya semakin 
lemas. Kakinya sudah nggak sanggup menopang tubuhnya 
lagi. Lalu Alya pun roboh. 


daa 


Lokasi: Rumah Sakit Ameilia. Pukul 1.16 pagi. Lima jam 
kemudian. 


Alya membuka matanya perlahan-lahan. Dia terlihat 
bingung melihat keadaan di sekelilingnya. 


"Kamu sudah sadar Al? Kamu lagi di rumah sakit. Tadi kamu 
pingsan di toilet restoran!", ujar Erik. Dia merasa 
bertanggung jawab atas keselamatan Alya. 


Dengan setia, Erik dan beberapa orang kawannya 
menunggui Alya sejak mereka membawanya ke rumah sakit. 
Kalau bukan mereka, siapa lagi yang akan menjagainya. 
Mereka tahu Alya nggak punya family di Jakarta. 


Tiba-tiba Alya terperenyak! 


"April! April Rik...!!!", Alya mengguncang lengan Erik. Dia 
udah ingat semuanya sekarang. Tatapan Alya melotot tajam 


ke arah Erik. 


"Sabar Al! Kamu tenang dulu ya! Kata dokter, kamu harus 
banyak istirahat. Badan kamu lemah!", bujuk Erik. 
Sebenarnya dia sempet kaget kenapa Alya tiba-tiba 
langsung menanyakan April. 


"awan dong, Rik! Dimana April...!!! Jangan bohongin aku! 
Aku tahu April kenapa-kenapa!", Alya merongos. Matanya 
nyalang. Erik diam. Dia merasa udah nggak bisa menutupi 
apa yang terjadi sama April. Ikatan batin mereka terlalu 
kuat. 


"Oke Al! Aku bakal bilang sama kamu. Tapi kamu janji bakal 
tetap sabar ya!", ujar Erik. 


Alya mengangguk. Bibirnya terlihat gemetar. 
"Alya...", panggil Erik lirih. Alya menelan ludah. 


"Sewaktu kamu pingsan tadi, kita dengar kabar dari orang 
tuanya April kalau dia...", suara Erik terhenti. "...dia 
mengalami kecelakaan sewaktu munuju tempat acara 
kita..." 


Alya terserentak. Matanya membelalak. Dia terlihat 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Mobil yang dibawa April tertimpa truk besar yang 
mengalami pecah ban. Sekarang April ada di rumah duka...", 
sambung Erik. 


Mendengar itu Alya langsung tersungkur. Mulutnya 
menganga seolah nggak mempercayai apa yang 
didengarnya. Mulutnya gemeretak. Nggak terasa air 
matanya mengalir membasahi paras cantiknya. 


Ternyata saat di toilet restoran itu, Alya memang udah 
terlambat. April memang sudah pergi duluan sebelum 
berjanji bakal melindunginya. 


"April... April... Ternyata elo datang cuma mau pamit doing 
sama gue...", gumam Alya seraya tersenyum getir. Ada duka 
dalam yang menyayat hatinya sekarang ini. Ada 
keputusasaan yang menggerus jiwanya sekarang ini. 


a 


Lokasi: Apartemen Grand Hills. Pukul 5.25 sore. Setelah 
kematian April. 


Alya berdiri merenung di atas balkon. Dia masih meratapi 
kepergian sahabatnya. Tapi kali ini sepertinya dia terlihat 
lebih tegar. Entah lagi flu atau apa, dia menutupi mulutnya 
dengan masker. Rambutnya yang panjang tergerai disapu 
angin. Gaun putihnya yang putih membuat Alya terlihat 
seperti bidadari yang tengah melayang. Sesaat kemudian, 
Alya membuka maskernya seraya tersenyum. Senyuman 
yang aneh. Dia seperti mengukuhkan sesuatu. 


Semenit kemudian, tubuh molek itu pun berubah 
berlumuran darah. Kepalanya pecah. Tulang-tulangnya 
remuk menghantam tanah. Gaun dan rambutnya terlihat 
berantakan. 


Di antara kerumunan orang-orang yang menjerit histeris, 
terbaca sesuatu yang jelas dari jasad yang tergeletak itu. Ya, 
Alya menyerah. Itulah yang dia kukuhkan. Dia memutuskan 
mengakhiri hidupnya dengan melompat dari balkon. Dan 
masker yang menutupi separuh wajahnya itu adalah 
penangkal bau busuk yang keluar dari tubuhnya sendiri. 


Bagaimana jika kelebihan tersebut terdapat pada diri 
kalian? 


32 - Jadi Lontong 
### 


Kejadian ini terjadi sekitar tahun 1998, saat gue masih SMP. 
Kejadiannya di Desa Rumah Tiga, Ambon, Maluku Selatan. 
Waktu itu di rumah, gue sendirian, soalnya nenek lagi 
ngurus sesuatu hal di Jakarta. Gue nggak tau ngurusin apa, 
pokoknya selama beberapa hari. Walaupun udah ditinggalin 
duit saku dan bahan makanan di lemari, tetep aja rada jiper 
kalo pas malam, sendirian di rumah yang cukup gede. 


Waktu itu tengah malam, gue lagi tiduran di ruang tamu 
depan TV. Tiba-tiba... 


DOK DOK DOK...!!! 


Pintu samping rumah digedor. Gue buka. Ternyata sepupu 
dan sodara jauh gue lagi berdiri di sana, minta masuk. Sebut 
aja si Adek dan Wahab. Ya udah, setelah mempersilahkan 
mereka masuk, gue ngelanjutin tidur gue lagi, walaupun 
rada risih, Karena dari dekat gue cium aroma minuman keras 
dari congor mereka berdua. Otak gue udah nyium gelagat 
gak enak. 


Dan bener saja, gue dibangunin pas lagi cari posisi enak 
buat tidur kembali. 


"Ton, gue punya ide...", ujar Wahab, ngomongnya sambil 
mendesis di telinga gue. 


"Apaan?", sahut gue. Gue masih tengkurep. 
"Kita nakut-nakutin orang yuk!" 


"Aneh-aneh aja!", jawab gue. Gue malah nguap nyuekin. 


"Ayok lah! Mumpung nenek gak ada..." 
"Bodo amat!" 


"Kalo lo nggak mau ikutan rencana ini, gue kasih tau nenek, 
kalo elo kemaren beli kartu remi gambar porno ama Steven, 
anak gang sebelah kan? Lo juga kemaren bolos terus 
sembunyi di warung Mama Ai kan?" 


"Gue udah tau semuanya..." (Dia sengaja nekanin 
kalimatnya di bagian ini). 


Telinga gue tegak. Ini sodara laki tapi mulutnya luntur 
banget! 


"Mau lo kayak gimana emang?", ketus gue. Asli, gue 
ngomongnya dongkol. 


Muka si Wahab ngedeket ke muka gue, jaraknya nggak 
sampe sepuluh senti. Dari mulutnya gue cium bau handuk 
stang kemudi sopir bajaj. 


"Elu jadi pocong..." 
"APA...???" 


"Iye, jadi pocong. Buruan, udah mau pagi! Entar gak serem 
kalo keburu azan subuh!" 


Seandainya saat itu ada mesin senso, gue udah potong 
penggal-penggal tuh muka si Wahab dengan mata 
gitingnya. Sementara si Adek, malah sibuk gonta-ganti 
cenel TV, gak ngebelain gue sama sekali. Suram! 


Gontai, males, bete, ngumpat, tapi gue nyerah. Akhirnya 
gue mulai nyari akal buat bikin pocong-pocongan. Pencarian 
pertama ada di kamar nenek gue, di situ ada atasan 


mukena. Yang kedua di lemari besar deket gudang, ada 
seprei putih renda-renda, yang bakal jadi bawahan. Dua 
bahan cukup, buang jauh pikiran kalo tiba-tiba gue mau 
nambah aksesori macam bros, pashmina, tiara, atau tote 
bag. Pokoknya siap gak siap, gue jadi pocong malam itu. 


Lokasi mangkal gue udah ditetapin ternyata. Di depan 
rumah gue sendiri, yang letaknya di pinggir jalan utama, di 
samping pohon pepaya gede yang tingginya mungkin tiga 
meteran. Baiklah! Sementara Wahab dan Adek nungguin 
sambil lesehan di depan kios punya nenek yang jaraknya 
nggak sampe enam meter dari tempat gue berdiri. Lampu- 
lampu pinggir sengaja dimatiin. Suasana mendadak gelap. 
Penerangan tunggal hanya dari lampu jalan yang tiap 20 
menit mati sendiri. 


SIAL! Nggak lama setelah gue mangkal, gue baru inget, 
ternyata itu adalah malam Jumat, dan sore tadi, ada 
kebaktian orang meninggal, yaitu tetangga gue sendiri. 
Karena dibayangin ketakutan gue bakal ketemu pocong 
beneran, atau hantu tetangga gue, gue mutusin untuk 
nutup muka gue sepenuhnya dengan mukena. 


Gue mulai nggak denger apa-apa. Suara Wahab dan Adek 
yang sejak tadi berisik pun mendadak ilang. Gue ngerasa 
sendirian banget. Cuma si Helly, Molly dan Lily, yang 
ngegonggong bikin keki. Itu nama ketiga anjing punya Om 
Obet, tetangga dua rumah sebelah rumah gue. 


Nggak lama kemudian, ada dua orang yang berjalan menuju 
ke arah gue, dari kejauhan. 


Jantung gue berasa mau copot, karena takut terjadi apa-apa. 
Selain karena ini adalah debut gue nakut-nakutin orang, 
menjadi pocong sama sekali nggak ada dalam pikiran gue 
sebelumnya. Ngerjain orang paling banter yang pernah gue 


lakuin sebelumnya paling tetesin obat merah di bangku 
teman cewek sekelas, atau buka-bukain rok kakak kelas 
waktu gue masih sekolah di Madrasah Ibtidaiyah dulu, atau 
ngencingin drum isi minyak tanah punya nenek que. 


Balik lagi ke dua orang tadi, yang belum ngeh kalo berpuluh 
meter di depan mereka, ada sesosok jahanam di pinggir 
jalan. Sementara gue masih ngintip dari balik mukena 
dengan gemetar nggak karuan. 


Nggak disangka, sekitar lima belas meteran sebelum 
berpapasan ama gue, tuh dua orang kayaknya sadar ada 
yang nggak beres di depan mereka. Langkah mereka 
dicepetin. Gue denger banget mereka ngerapal doa "Bapa 
kami..." dengan tergesa-gesa. 


"..bapa kami dalam sorga...", suara laki-laki dan perempuan 
hampir bersamaan. 


Gue keringetan. 

".dimuliakanlah namamu..." 
Pandangan gue berkunang-kunang. 
"datanglah kerajaanmu..." 


Gue mulai kasian. Pengen buru-buru cabut dari tempat itu. 
Gak enak nakutin orang ternyata. Tapi gue salah. 


Begitu kaki gue mau ngelangkah ke tempat si Wahab dan 
Adek (maksudnya sih pengen bilang udahan aja), pasangan 
tadi terpaku di tempat mereka berdiri, menghadap ke arah 
gue, hanya dibatasain ama jalan. Di benak mereka mungkin 
pocongnya mau nyamperin. 


Nggak pake lama, tanpa dikomando, si cowok lari ngibrit 
duluan, ninggalin si cewek. Lah? 


Cowok ampas! Ya terang aja, si cewek ampe nangis ngejar 
tuh cowoknya sambil terus berdoa, dan mukanya ditutupin 
kedua telapak tangan. 


"Jauhkanlah kuasa jahat... Hentikanlah kejahatan ini, ya 
Tuhan...", suara si cewek mulai ngejauh. 


Gue bengong. Sementara dua sodara bajingan yang 
nyempil di kegelapan lagi guling-guling nahan ketawa di 
pinggiran rumah, sambil pegangin perut. 


Saat itu gue pengen bilang udahan. Tapi pas mau buka 
mukena dan seprei dari badan, ada bunyi deruman motor 
dari arah berlawanan. Ow syit, gue buru-buru pasang 
perlengkapan pocong lagi. 


TIT... TIT...!!! 
Ada motor ngelakson. Gue nahan napas. 
TIT... TIT... TIT...!!! 


Motornya mendekat pelan. Ngecek-ngecek. Jantung gue 
mau loncat. 


Begitu jaraknya udah gue anggap nggak aman, entah dapet 
dorongan dari mana, gue ngelompat pelan ke arah 
pengendara motor. Kucluk... Kucluk... Kuncluk... 


Dan dalam hitungan detik... 


"LUBANG PUK!#$%&*^@ EEEE!!! SUANGGI BABII... 
EEEE: HIS 


Bersamaan dengan sumpah serapah yang keluar, 
pengendara motor tadi langsung ngegas pol motornya, 
hingga oleng dan hampir nyebur got di pingggir jalan. 
Ninggalin gue yang gigitin bibir nahan ketawa. 


Dua orang yang tampangnya kayak kanebo kering di pinggir 
rumah pun ketawa. Si Wahab sampe mukul-mukulin badan 
si Adek. Si Adek juga masih sibuk nahan perutnya kegelian 
ngeliat kejadian barusan. 


Maafin saya, om yang pake motor! Siapa pun anda... 


Lima belas menit berlalu, kaki gue udah mulai gatel-gatel. 
Pengen kencing. Gue liat jam Power Rangers di tangan, jam 
empat lewat. Udah gerah, lebih dari sejam pake kostum 
pocong. 


Tiba-tiba ada sesosok laki-laki yang keluar dari lorong deket 
rumah, gue kenal baik ama dia. Jalannya nunduk, kayak liat 
buku kecil, dan masih nggak sadar ada gue di situ. 


Pas jaraknya udah sekitar enam meteran, dia dongakin 
kepalanya. 


JRENG...!!! 


To Be Continued... 


